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5.  Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesii:i Tahun 20lfl. Nomor 244, Tarnbahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang 
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang­

Undang Nomor 2 Tabun 2022 tentang Cipta Kerja 
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tarnbah.an 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856); 

6 .  Undang-Undang Nomor I Tahun 2022 tentang 

Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 6757); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2010 tentang 
Tata Gara Pemberian dan Pemanfaatan Insentif 
Pemungutan Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tabun 2010 

Nomor 119, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5161); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang 

Perangl'l:at Daer.ah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2016 Nomor 144, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887), 
sebagaimana teiah diubah dengan Peratw·an 
Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Pe:tubahan 
Atas Peraturan Pemerintab Nomor 18 Tahun 2016 

tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik 

h1donesia Tahu11 2019 Nomor 187, Tambahan 
Lembarah Negara Republik Indonesia Nomor 6402); 

9. Peraturail Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 
Pengelola.in K.euangan Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2019 N.omor 42, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nornor 6322); 
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10. Peraturan Peme.intah Nomor 16 Tahun 2021 tentang 

Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung (Lembaran 

Negara Republik fndonesia Tahun 2021 Nomor 26, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 6628); 

1 l. Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2021 tentang 

Penggunaan Tenaga Kerja Asing (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 44, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6646); 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2023 tentang 

Pemungutan Pajak Barang dan Ja�a Tertentu Atas 

Tenaga Listrik (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2023 Nomor 17, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 6848); 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2023 ten.tang 

Ketentuan Umum Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20'.?3 

Nomor 85, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 6881); 

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 

2020 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan 

Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 

Nomor 1781); 

15. Peraturan Daerah Nomor 20 Tahun 2006 tentang 

Penyidik Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Daer:ah Kota 

Lubuk Linggau Tahun 2006 Nomor 1); 

16. Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota 

Lubuk Linggau (Lembaran Daerah Kota Lubuk 

Linggau Tahun 2016 Nomor 7) sebagaimana telah 

beberapa kali diubah, terakhir dengan Peraturan 

Daerah Nomor 12 Tahun 2021 tentang Perubahan 
Kegua atas Peratur?-n Daerah Nomor 7 Tahun 2016 

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Dae-rah 

Kota Lubuk Linggau (Lembaran Daerah Kota Lubuk 

Linggau Tahun 2021 Nomor 12); 
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Dengan Persetujuan Bersama 

DEWAN PERWAK1LAN RAKYAT DAERAH KOTA LUBUK LlNGGAU 

Dan 

Menetapkan 

W ALI KOTA LUBUK LINGGAU 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN DAERAH TENTANG PAJAK DAERAH 

DAN RETRIBUSI DAERAH 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan: 

1. Provinsi adalah Provinsi Sumatera.Selatan. 

2. Pemerintah Provinsi adalah Pemerintah Provinsi 

Sumatera Selatan. 

3. Kota adalah Kota Lubuk Linggau. 

4. Pemerintah Kota adalah Wall Kota sebagai unsur 

penyelenggar'a Pemerintahan Kota yang memimpin 

pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan otonom. 

5. Menteri adalah menteri yang merryelenggarakan urusan 

pemerintahan di bidang keuangan negara. 

6. Gubernur adalah Gubernur Sumatera Selatan. 

7. Wali Kota adalah Wali Kota Lubuk Linggau. 

8. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutri.ya 

disingkat DPRD, adalah Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah Kota Lubuk Linggau sebagai unsur 

penyelenggara Peme:rintahan Daerah. 

9. Perangkat Daerab adalah unsur pembantu Wali Kota 

dan DPRD dalam penyelenggaraan pemerinta..han daerah 

yang terdiri dari sekretariat daerah, sekretariat DPRD, 

dinas daerah, lembaga teknis daerah, kecamatan, dan 

kelurahan. 
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10. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Wali Kota 

dan DPRD dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah 

yang terdiri dari sekretariat daerah, sekretariat DPRD, 

dinas daerah, lembaga teknis daerah, kecamatan, dan 

kelurahan. 

11. Pegawai Aparatur Sipil Negara yang selanju,tnya 

disingkat Pegawai ASN, adalah pegawai negeri sipil 

dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja 

yang diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian 

dan diserahi tugas dalam suatu jabatan 

pernerintahan atau diserahi tugas negara lainnya 

dan digaji berdasarkan peraturan perundang­

undangan. 

12. Badan Usaha Milik Daerah yang selanjutnya disingkat 

BUMD, adalah badan usaha yang se!uruh atau sebagian 

besai- modalnya dimiliki oleh Daerah. 

13. Keuangan Daerah adalah semua hak dan kewajiban 

Daerah dalam rangka penyelenggaraan Pemerintah 

Daerah yang dapal dirtilai dengan uang serta segala 

bentuk kekayaan yang dapat dijadikan milik Daerah 

berhubung deng?.D hak dan kewajiban Daerah. 

14. Pengelolaan Keuangan Daerah adalah keseluruhan 

kegiatan yang me-liputi perencanaan, penganggaran, 

pelaksanaan, penatausahaan, 

pertanggungjawaban, dan pengawasan 

Daerah. 

pelaporan, 

Keuangan 

15. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang 

selanjutnya disingkat APBD, adalah rencana keuangan 

tahunan Daerah yang ditetapkan dengan Peraturan 

Daerah. 

16. Penetimaan daerah adalah uang yang masuk ke Kas 

Daerah. 

17. Pendapatan Daerah adalab semua hak daerah yang 

diakui sebagai penambah nilai kekayaan bersih dalam 

periode tahun anggaran berkenaan. 
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18. Barang Milik Daerah yang selanjutnya disingkat BMD, 

adalah semua barang yang dibeli atau dipcroleh atas 

Beban APBD atau berasal dari perolehan lainya yang 

sah. 
19. Peraturan Daerah yang selanjutnya disebut Perda, 

adalah Perda Kota Lubuk Linggau. 
20. Peraturan Gubernur adalah Peraturan Gubemur 

Sumatera Selatan. 

21. Peraturan Wali Kot:a adalah P-eraturan Wali Kota Lubuk 
Linggau. 

22. Pajak Daerah yang selanjutnya disebut Pajak adale,h 
kontribusi wajib kepada Daerah yang terutang oleh 
orang pribadi atau badan yang bersifat memal,::sa 
berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak 
mendapat:kan imbalan secara langsung dan digunakan 
untuk keperluan Daerah bagi sebesar-besamya 
kemakmuran rakyat. 

23. Subjek Pajak adalah orang pribadi atau badan yang 
dapal dikenai Pajak. 

24. Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi 
pembayar Pajak, pemotong Pajak, dan pemungut Pajak, 
yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perund:mg-undangan. 

25. Penang,,,0ung Pajak adalah orang pribadi atau badan yang 
bertang,,,aung jawab atas pembayaran Pajak, termasuk 
wakil yang menjalankan hak dan memenuhi- kewajiban 
Wajib Pajak menurut ketentuan peraturan perundang­

undangan perpajakan. 

26. Badan adalah sekumpulan orang dan/ a tau modal yang 
merupakan kesatuan, baik yang melakukan usaha 
rnaupun yang tidak melakukan usaha yang meliputi 
perseroan terbatas, perseroan komanditer, perseroan 
lainnya, badan usaha milik negara, badan usaha rrulik 
daerah, atau badan usaha milik desa, dengan nama dan 
dalam bentuk apa pun, finna, kongsi, koperasi, dana 

pensiun, persekutuan, perkumpulan, yayasan, 

organisasi massa, organisasi sosial politik, atau 
organisasi lainnya, lembaga dan benruk badan lainnya, 
termasuk kontrak investasi kolektif dan bentuk usaha 
tetap. 
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27. Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan 

yang selanjutnya disingkat PBB-P2 adalah Pajak atas 

bumi dan/atau bangunan yang dimiliki, dikuasai, 

dan/atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau Badan. 
28. Bumi adalah permukaan bumi yang meliputi tanah dan 

perairan pedalaman. 
29. Bangunan adalah konstruksi tek:nik yang ditanam atau 

dilekatkan secara tetap di atas permukaan Bumi dan di 

bawah permukaan Bumi. 

30. Bea Pero!ehan Hak atas Tanah dan Bangunan yang 
selanjutnya disingkat BPHTB adalah Pajak atas 
perolehan hak atas tanah dan/atau Bangunan. 

31. Hak atas Tanah dan/atau Bangunan adalah hak atas 
tanah, termasuk hak pengelolaan, beserta Bangu.nan di 
atasnya, sebagaimana dimaksud dalam tu1dang-undang 

di bidang pertanahan dan Bangunan. 
32. Pajak Barang dan Jasa Tertentu yang selanjutnya 

disingkat PBJT adalah Pajak yang dibayarkan oleh 
konsumen akhir atas konsumsi barang dan/ atau jasa 
tertentu. 

33. Makanan dan/ atau Minuman adalah makanan 
dan/atau minuman yang disediakan, dijual dan/atau 

diserahkan, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, atau melalui pesanan oleh restoran. 
34. Tenaga Listrik adalah tenaga a�u energi yang dihasilkan 

oleh suatu pembangkit tenaga listrik yang 

didistribusikan untuk bermacam peralatan listrik. 
35. Jasa Perhotelan adalah jasa penyediaan akomodasi yang 

dapat dilengkapi dengan jasa pelayanan makan dan 
minum, kegiatan hiburan, dan/ atau fasilitas lainnya. 

36. Jasa Parkir adalah ja&a penyediaan ar.au 

penyelenggaraan tempat parkir di luar badan jalan 

dan/ atau pelayanan memarkirkan kendaraan untuk 
ditempatkan di area parkir, baik yang disediakap 
berkaitan dengan pokok usaha maupun yang disediakan 
sebagai suatu usaha, termasuk penyediaan tempat 
penitipan Kendaraan Bermm:or. 
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37. Jasa Kesenian dan Hiburan adalah jasa penyediaan atau 

penyelenggaraan semua jenis tontonan, pertunjukan, 

permainan, ketangkasan, rekreasi, dan/ atau keramaian 

untuk dinikmati. 

38. Pajak Reklame adalah Pajak atas penyelenggaraan 

reklame. 

39. Reklarne adalah benda, alat, perbuatan, atau media yang 

bentu.k dan corak ragamnya ctirancang untuk tujuan 

komersial memperkenalkan, 

mempromosikan, atau menarik 

terhadap sesuatu. 

menganjurkan, 

perhatian umum 

40. Pajak Air Tanah yang selanjutnya disingkat PAT adalah 

Pajak atas pengambilan dan/atau pemanfaatan air 

tanah. 

41. Air Tanah adalah air yang terdapat di dalam lapisan 

tanah atau batuan di bawah permukaan tanah. 

42. Pajak Mineral Bukan Logam <;:Ian Ba.tuan yang 

selanjutnya disebut Pajak MBLB adalah Pajak atas 

kegiatan pengambilan mineral bukan logam dan batuan 

dari sumber alam di dalam dan/ atau di permukaan 

bumi untuk dimanfaatkan. 

43. Mineral Bukan Logam dan Batuan yang selanjutnya 

disingkat MBLB adalah mineral bukan logam dan 

batuan sebagaimana dimaksud di dalam peraturan 

perundang-undangan di bidang mineral dan batu bara. 

44. Pajak Sarang· Burung Walet adalah Pajak atas kegiatan 

pengambila,n dan/ atau pengusahaan sarang burung 

wale L. 

45. Burung Walet adalah satwa yang termasuk marga 

collocalta, yaitu collncalia fuchliap haga, collocalia 

maxina, collocalia esculama, dan collocalia linchi. 

46. Opsen adalah pungutan tambahan Pajak menurut 

persentase tertentu. 

47. Opsen Pajak Kendaraan Bermotor yang selanjutnya 

disebut Opsen PKB adalah Opsen yang dikenakan oleh 

kabupaten/kota atas pokok PKB sesuai dengan 
kerentuan peracuran penmdang-undangan. 
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48. Opsen Bea Halik Nama Kendaraan Bermotor yang 
selanjumya disebut Opsen BBNKB adalah Opsen yang 
dikenakan oleh kabupaten/ kota atas pokok BBNKB 
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­

undangan. 

49. Nilai Jual Objek Pajak yang selanjutnya disingkat NJOP 

adalah harga rata-rata yang diperoleh dari transaksj jual 
beli yang terjadi secara wajar, dan bilamana tidak 
terdapat transaksi jual bell, NJOP ditentukan melalui 
perbandingan harga dengan objek lain yang sejenis, atau 
nilai perolehan baru, atau NJOP pengganti . 

50. Surat Ketetapan Pajak Daerah yang selanjutnya 

disingkat SKPD adalah surat ketetapan Pajak yang 

menentukan besamya jumlab pokok Pajak yang 

terutang. 
51. Surat Setoran Pajak Daerah yang selanjutnya disingkat 

SSPD adalah bukti pembayaran atau penyetoran Pajak 
yang telah dilakukan dengan menggunakan formulir 
atau telah dilakukan dcngan canl. lain ke kas Daerah 
melalui tempat pembayaran yang ditunjuk ole.h Kepala 

Daerah. 

52. Surat Ketetapan Pajak Daerah Lebih Bayar yang 

selanjutnya disingkat SKPDLB adalah surat ketetapan 
Pajak yang menentukan jumlah kelebihan pembayaran 

Pajak karena jurnlah kredit Pajak lebih besar daripada 
Pajak yang ten1tang a tau seharusnya tidak terutang. 

53. Retribusi Daerah yang selanjutnya disebut Retribusi 
adalah pungutan Daerah sebagai pembayaran atas jasa 

atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan 
dan/ atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk 

kepentingan orang pribadi 1;1tau badan. 
54. Wa:jib Retribusi adalah orang pribadi atau badan yang 

menurut peraturan perundang-undangan diwajibkan 
untuk melakukan pembayaran retribusi, termasuk 
pemungut retribusi tertentu. 
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55. Jasa Umum adalah jasa yang disediakan atau diberikan 
oleh Pemerintah Daerah untuk tujuan kepentingan dan 
kemanfaatan umum serta dapat dinikmati oleh orang 

pribadi atau Sadan. 
56. Jasa Usaha adalah jasa yang clisediakan atau diberikan 

oleh Pernerintah Daerah yang dapat bersifat mencari 

keuntungan karena pada dasarnya dapat pula 

disediakan oleh sektor swasta. 
57. Perizinan Tertentu adalah kegiatan tertentu Pemerintah 

Daerab dalam rangka pemberian izin kepada orang 
pribadi atau Badan yang dimaksudkan untuk 

pernbinaan, pengaturan, pengendalian dan pengawasan 

atas kegiatan, pemanfaatan ruang, serta penggunaan 

sumber daya alam, barang, prasarana, sarana atau 
fasilitas tertentu guna melindungi kepentingan umum 

dan menjaga kelestarian lingkungan. 
58. Persetujuan Bangunan Ge.dung yang selanjutnya 

disingkat PBG, adalah perizinan yang diberikan kepada 
pemilik Bangunan Gedung untuk me1nbangun baru, 

mengubah, memperluas, mengurangi, dan/ atau 

merawat Bangunan Gedung sesuai dengan standar 

teknis Bangunan Gedung. 

59. Serti.fikat Laik Fungsi Bangunan Gedung yang 
selanj umya clisingkat SLF, adalah sertifikat yang 
diberikan oleh Pemerintah Daerah unruk menyatakan 
kelaikan fungsi Bangunan Gedung sebelum dapat 
dimanfaatkan. 

60. Pemungutan adalab suatu rangkaian kegiatan mulai 
dari penghimpunan data objek dan subjek Pajak atau 
Retribusi, penentuan besarnya Pajak atau Retribusi yang 
terutang sampai kegiatan Penagihan Pajak atau 

Retribusi kepada Wajib Pajak atau Wajib Retribusi serta 

pengawasan penyetorannya. 
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61. Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan menghirnpun 

dan mengolah data, keterangan, dan/ atau bukti yang 

dilaksanakan secara objektif dan profesional 

berdasarkan suatu standar Pemeriksaan untuk menguji 

kepatuhan pemenuhan kewajiban Pajak dan Retribusi 

dan/ a tau untuk tujuan lain dalam rangka 

melaksanakan ketentuan peraturan perundang-

undangan perpajakan dan retribusi Daerah. 

62. Badan Layanan U mum Daerah selanjutnya disingkat 

BLUD, adalah sistem yang diterapkan oleh unit 

pelaksana teknis dinas/badan daerah dalam 

memberikan peiayanan kepada masyarakat yang 

mempunyai lleksibilitas dalam pola pengelolaan 

keuangan sebagai pengecualian dari ketentuan 

pengelolaan daerah pada umumnya. 

63. Hari adalah hari kerja. 

( l }  

BAB II 

PAJAK DAERAH 

Bagian Kesa.tu 

Jen.is Pajak Daerah 

Pasal 2 

Jen.is Pajak Daerah terdiri atas: 

a. PBB-P2; 

b. BPHTB; 

c. PBJT atas: 

1. makanan dan/atau minuman; 

2. tenaga listrik; 

3. jasa perhocelan; 

4. jasa parkir; dan 

5. jasa kesenian dan hiburan; 

d. Pajak Reklame; 

e. PAT; 

r. Pajak MBLB; 

g. Pajak Sarang Burung W alet; 

n. Opsen PKB; dan 
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i .  Opsen BBNKB. 

(2) Jenis Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang 

dipungut berdasarkan penetapan Wali Kota terdiri atas: 

a. PBB-P2; 

b. Pajak Reklame; 

c. PAT; 

d. Opsen PKB; dan 

e. Opsen BBNKB. 

(3) Jenis Pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang 

dipungut berdasarkan penghitungan sendiri oleh Wajib 

Pajak terdiri atas: 

a. BPHTB; 

b. PBJT atas: 

1. Makanan dan/atau Minuman; 

2.  Tenaga Listrik; 

3 .  Jasa Perhotelan; 

4. Jasa Parkir; dan 

5.  Jasa Kesenian dan Hiburan 

c. Pajak MBLB; dan 

d .  Pajak Sarang Burung Walet. 

Bagian Kedua 

Rincian Pajak 

Paragraf 1 

Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan 

dan Perkotaan (PBB-P2) 

Pasal 3 

(1) Subjek PBB-P2 adalah orang pribadi atau Badan yang 

sec$.ra nyata mempunyai suatu hak atas Bumi dan/ at.au 

memperoleh manfaat atas Bumi, dan/atau memiliki, 

menguasai, dan/atau memperoleh manfaat atas 

Bangunan. 
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(2) Wajib PBB-P2 adalah orang pribadi atau Badan yang 

secara nyata mempunyai suaru hak atas Bumi dan/ a tau 

memperoleh manfaat atas Bumi, dan/ atau memiliki, 

rnenguasai, dan/ atau memperoJeh manfaat atas 

Bangunan. 

Pasal 4 

(1) Objek PBB-P2 adalah Bumi dan/atau Bangunan yang 

dimiliki, dikuasai, dan/ a tau dimanfaatkan oleh orang 

pribadi atau Badan, kecuali kawasan yang digunakan 

untuk kegiatan usaha perkebunan, perhutanan, dan 

pertambangan. 

{2) Bumi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) termasuk 

permukaan Bumi hasil kegiatan reklamasi atau 

pengurukan. 

(3) Yang dikecualikan dari objek PBB-P2 sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) adalah kepemilikan, penguasaan, 

dan/ atau pemanfaatan atas: 

a. Bumi dan/ atau Bangunan kantor Pemerintah, 

kantor Pemerintahan Daerah, dan kantor 

penyelenggara negara lainnya yang dicatat sebagai 

barang milik negara atau barang milik Daerah; 

b. Bumi dan/atau Bangunan yang digunakan semata­

mata untuk melayani kepentingan umurn di bidang 

keagamaan, panti sosial, kesehatan, pendidikan, 

dan kebudayaan nasionaJ, yang tidak dimaksudkan 

untuk memperoleh keuntungan; 

c. Bumi dan/atau Bangunan yang semata-mata 

digunakan untuk tempat makam (kuburan), 

peninggaJan purbakala, atau yang sejenis; 

d. Bumi yang merupakan hutan lindung, hutan suaka 

ajam, hutan wisata, ta.man nasional, tanah 

penggembalaan yang dikuasai oleh desa, dan tanah 

negara yang belum dibebani suatu hak; 
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e. Bumi dan/ a�u Bangunan yang digunakan oleh 
perwakilan diplomatik dan konsulat berdasarkan 

asas perlakuan timbal balik; 

f. Bumi dan/atau Bangunan yang digunakan oleh 
badan atau perwakilan lembaga internasional yang 

ditetapkan dengan Peraturan Perunda.1').g-Undangan 

di  bidang Pajak dan Retribusi Daerah; 
g.  Bumi dan/atau Bangunan untuk jalur kereta a.pi, 

moda raya terpadu (Mass Rapid Transit), lintas raya 
terpadu (Light Rail Transift), atau yang sejenis; 

h. Bumi dan/atau Bangunan yang dipungut pajak 

bumi dan bangunanoleh pemerintah pusat; dan 

i. Bumi dan/ a tau Bangunan tempat tinggal lainnya 

berdasarkan NJOP tertentu yang ditetapkan oleh 
Wali Kota. 

Pasal 5 

(1) Dasar pengenaan PBB-P2 yaitu NJOP. 

(2) NJOP sebagaimana dimaksud pac;ia ayat (1) ditetapkan 

berdasarkan proses penilaian PBB-P2. 

(3) NJOP tidak kena pajak ditetapkan sebesar 

Rpl0.000.000.00 (sepuluh juta rupiah) untuk setiap 

Wajib Pajak. 
(4) Dalam hal Wajib Pajak memiliki a.tau menguasai lebih 

dari saLu objek PBB-P2, NJOP tidak kena pajak 
sebagaimana dimall;:sud pada ayat (3) hanya diberikan 

atas sa.lah satu objek PBB-P2 untuk setiap Tahun Pajak. 

Pasal 6 

(1) NJOP sebagaimana dim.aksud dalam Pasal 5 ayat (1) 

ditetapkan oleh Wa]j Kota. 
(2) Besamya NJOP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

ditetapkan setiap 3 (tiga) tahw1, kecuali untuk objek 

PBB-P2 tertentu dapat ditetapkan setiap tahun sesuai 
dengan perkembangan wilayahnya. 
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(3) NJOP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung 

berdasarkan harga rata-rata yang diperoleh dari 

transaksi jual bell yang terjadi secara wajar. 

(4) Dalam hal tidak diperoleh harga rata-rata sebagaimana 

dimaksud pada ayat (3), penghitungan NJOP dapat 

dilakukan dengan metode: 

a .  perbandinga.n harga dengan objek lain yang sejenis; 

b. nilai perolehan baru; atau 

c. nilai jual pengganti. 

(5) NJOP sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan ayat (4) 

ditetapkan berdasarkan proses peniJaian penilaian PBB­

P2 yang berpedoman pad a Peraturan 

Perundang-undangan. 

{6) Ketentuan lebih lanjut mengenai penilaian PBB-P2 

sebagaimana dimaksud pada ayat (5) diatur dengan 

Peraturan Wall Kora yang berpedoman pa.da. peraturan 

menteri yang menyelenggarakan urusa.n pemerinta.han di 

bidang keuangan negara. mengenai penilaian PBB-P2. 

Pasal 7 

(1) Dasar pengertaan PBB-P2 sebagaimana dimaksud dalam 

Pa.sal 6 ayat (1)  ditetapkan paling rendah 20% (dua puluh 

persen) dan paling tinggi 100% (seratus persen) dari 

NJOP setela.h dikurangi NJOP tidak kena pajak . 

(2) Besaran persentase NJOP· sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1 )  atas kelompok objek PBB- P 2  ditentukan dengan 

mempertimbangkan, meliputi: 

a .  kenaikan NJOP hasil penilaian; 

b. bentuk pemanfaatan objek Pajak; dan/ atau 

c. klasterisasi NJOP dalam satu wilayah Kota. 

(3) Ketentuan mengenai bes_aran persentase seba.gaimana 

dimaksud pada ayat (1) dan pertimbangan si::bagaimana 

dimaksud pada ayat (2) diatur dalam Peraturan Wali 

Kota. 
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Pasal 8 

(1) Saat terutang PB B-P2 ditetapkan pada saat terjadinya 

kepemilikan, penguasaan, dan/atau pemanfaatan Bumi 

dan/ atau bangunan. 

(2) Saat yang menentukan untuk menghitung PBB-P2 

terutang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

berdasarkan keadaan objek PBB-P2 pada tanggal 1 

Januari. 

Pasal 9 

(1) PBB-P2 terutang dipungut di wilayah Kota yang meliputi 

letak objek PBB-P2. 

(2) Termasuk dalam wilayah pemungutan PBB-P2 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan wilayah 

Kota tern pat Bumi dan/ a tau Bangunan berikut berada: 

a. laut pedalarnan dan perairan darat serta Bangunan 

di atasnya; dan 

b. bangunan yang berada di luar laut pedalaman dan 

perairan darat yang konstruksi tekniknya terhubung 

dengan Bangunan yang berada di daratan , kecuali 

pipa dan kabel bawah laut . 

Pasal 10 

(1) Tarif PBB-P2 ditetapkan sebagai berikut: 

a. untuk NJOP sampai dengan Rpl.000.000.000.00 

(satu miliar rupiah) s.ebesar 0,12% (nol koma dua 

belas persen) pet tahun pajak; 

b. untuk NJOP lebih dari Rpl .000.000.000.00 (satu 

miliar rupiah) sebesar 0,22% (nol koma dua puluh 

dua persen) per tahun pajak; 

(2) Dalam hal objck pajak berupa lahan pr<;>duksi pangan 

dan temak di tetapkan sebagai berikut: 
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a. untuk NJOP sampai dengan Rpl .000.000.000.00 

(satu miliar rupiah) ditetapkan sebesar 0,06% (nol 

koma nol enam persen) per tahun; 

b. untuk NJOP lebih dari Rpl .000.000.000.00 (satu 

miliar rupiah) ditetapkan sebesar 0, 1 1  % (nol koma 

enam belas persen) per tahun. 

(3) Besaran pokok PBB-P2 yang terutang di.rurung dengan 

cara mengalikan dasar pengenaan PBB-P2 sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat ( 1 )  dan (2) dengan tarif 

PBB-P2 sebagaimana dimaksud pada. ayat (1)  dan ayat 

(2). 

(4) Lahan produksi pangan dan temak sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) meliputi lahan pangan 

berkelanjutan yang ditetapkan dalam Perda. 

Paragraf 2  

BPHTB 

Pasal 11  

(1) Subjek Pajak BPHTB adalah orang pribadi atau Badan 

yang memperoleh Hak Atas Tanah dan/ atau Bangunan. 

(2) Wajib Pajak BPHTB adalah orang pribadi atau Badan 

yang memperoleh Hak atas Tanah dan/ atau Bangunan. 

Pasal 12 

(1) Objek BPHTB adalah Perolehan Hak atas Tanah 

dan/atau Bangunan. 

(2) Perolehan Hak atas Tanah dan/ atau Bangunan 

sebagaimana dirnaksud pad a ayat (1) meliputi: 

a. pemindahan hak karena: 

1. jual beli; 

2. tukar -menukar; 

3. hibah; 

4. hibah wasiat; 

5. waris; 



- 18 -

6. pemasukan dalam perseroan atau badan 

hukum lain; 

7. pemisahan hak yang mengakibatkan peralihan; 

8. penunjukan pembeli dalam lelang_; 

9. pelaksanaan putusan hakim yang mempunyai 

kekuatan hukum retap; 

10. penggabungan usaha; 

11. peleburan usaha; 

12. pemekaran usaha; atau 

13. hadiah. 

b. pemberian hak baru karena: 

1. kelanjutan pelepasan hak; atau 

2. di 1uar pelepasan hak. 

(3) Hak atas Tanah dan/atau Bangunan sebagaimana 

dimaksud pada ayal (1) meliputi: 

a .  Hak pengelolaan; 

b. hak rnilik; 

c. hak guna usaha; 

d. hak guna bangunan; 

e. ha.k pakai; dan 

f. hak rnilik atas satuan rumah susun. 

(4) Yang dikecualikan dari objek BPHTB adalal1 Perolehan 

Ha.k atas Tanah dan/atau Bangunan: 

a .  untuk kantor pemerintah pusat, Pemerintah Kota, 

penyelenggara negara dan lembaga negara lainnya 

yang dicatat sebagai barang milik negara atau BMD; 

b. penyelenggaraan pemerintahan ctan/atau Ltntuk 

pelaksanaan pembangunan guna kepentingan 

umum; 

c. badan atau perwakilan lembaga internasional 

dengan syarat tidak menjalankan usaha atau 

melakukan kegiatan lain di luar fungsi dan tugas 

Badan atau perwakilan lembaga tersebut yang 

diatur dengan peraturan menteri yang 

menyelenggara.kan urusan pemerintahan di bidang 

keuangan; 
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d. untuk perwakilan diplomatik dan konsulat 

berdasarkan asas perlakuan timbal balik; 

e. orang pribadi atau Badan karena konversi hak atau 

karena perbuatan hukum lain dengan tidak adanya 

perubahan nama; 

f. orang pribadi atau Badan karena wakaf; 

g. orang pribadi atau Badan yang digunakan unruk 

kepentingan ibadah; dan 

h. masyarakat berpenghasilan rendah sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(5) Kriteria perigecualian objek BPHTB bagi masyarakat 

berpenghasilan rendah sebagaimana dimaksud pada ayat 

(4) huruf h yaitu untuk kepemilikan rumah pertama 

dengan !criteria tertenru yang ditetapkan oleh Wali Kota. 

(6) Kriteria tertentu sebagaimana dimaks-ud pada ayat (5) 

cliselaraskan dengan kebijakan pemberian kemudahan 

pembangunan dan perolehan rumah bagi masyarakat 

berpenghasilan rendah yang diatur oleh menteri yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 

pekcrjaan umum dan perumahan rakyat. 

Pasal 13 

{ 1) Dasar pengenaan BPHTB merupakan nilai perolehan 

objek pajak sebagaimana diatur dalam pcraturan 

perundang-undangan yangmengatur mengenai Pajak dan 

Retribusi. 

(2) Nilai perolehan objek pajak sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1)  ditetapkan sebagai berikut: 

a. harga transaksi untukjual beli; 
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b .  nilai pasar untuk tukar menukar, hibah, hibah 

wasiat, waris, pemasukan dalam perseroan atau 

badan hukum lainnya, pemisahan hak yang 

mengakibatkan peralihan, peralihan hak karena 

.Pelaksanaan putusan hakim yang mempunyai 

kekuatan hukum tetap, pemberian hak baru atas 

tanah sebagai kelanjutan dari pelepasan hak, 

pemberian hak baru atas tanah di luar pelepasan 

hak, penggabungan usaha, peleburan usaha, 

pemekaran usaha, dan hadiah; dan 

c. harga transak�i yang tercantum dalam risalah lelang 

untuk penunjukan pembeli dalam lelang. 

(3) Dalam hal nilai perolehan objek pajak sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) tidak diketahui atau lebih rendah 

daripada NJOP yang digunakan dalam pengenaan pajak 

burru dan bangunan pada tahun terjadinya perolehan, 

dasar pengenaan BPHTB yang digunakan adalah NJOP 

yang digunakan dalam pengenaaJ1 p_ajak bumi dan 

bangunan pada tahun terjadinya perolebao. 

(4) Besarnya nilai perolehan objek pajak tidak kena pajak 

ditetapkan sebesar Rp80.000.000,00 (delapao puluh juga 

rupiah) untuk perolehan hak pertama Wajib Pajak di 

wilayah Kota tempat terutangnya BPHTB. 

(5) Dalam hal perolehan hak karena hibah wasiat atau waris 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (2) huruf a 

angka 4 dan angka 5 yang diterima orang pribadi yang 

masih dalam hubi.;mgan keluarga sedarah dalam garis 

keturunan lurus satu derajat ke at.as atau satu derajat ke 

bawah dengan pemberi hi bah wasiat a tau waris, termasuk 

suami atau istri, nilai perolehan objek pajak tidak kena 

pajak ditetapkan sebesar Rp300.000.000,00 (tiga ratus 

juta rupiah). 

Pasal 14 

(1) Saat terutangnya BPHTB ditetapkan pada saat tcrjadinya 

perolehan canab ctan/atau bangunan dengan kecentuan: 
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a. pada tanggal dibuat dan ditandatanganinya 

perjanjian pengikatan jual beli untuk jual beli; 

b. pada tanggal dibuat dan ditandatanganinya akta 

untuk tukar-menukar, hibah, hibah wasiat, 
pemasukan dalam perseroan atau badan hukum 
lainnya, pemisahan hak yang mengakibatkan 
peralihan, penggabungan usaha, pelebur-an usaha, 
pemekaran usaha, dan/atau hadiah; 

c. pada tanggal penerima waris atau yang diberi kuasa 

oleh penerima waris mendaftarkan peralihan haknya 
ke kantor bidang pertanahan untuk waris; 

d. pada tanggal putusan pengadilan mempunyai 
kekuatan hukum yang tetap untuk putusan hakim; 

e. pada tanggal diterbitkannya surat keputusan 
pemberian hak untuk pemberian hak baru atas 
tanah sebagai kelanjutan dari pelepasan hak; 

f. pada tanggal diterbitkannya surat keputusan 

pemberian hak untuk pemberia,n hak baru di luar 

pelepasan hak; dan 
g .  pada tanggal penunjukan pemenang lelang untuk 

lelang. 
(2) Dalam hal jual beli tanah dan/ atau bangunan tidak 

meng,,,aunakan perjanjian pengikatan jual beli 
sebagaimana dimak-sud pada ayat (1) huruf a, saat 
terutang BPHTB untuk jual beli adalah pada saat 

ditandatanganinya akta jual beli. 

Pasal 15 

Wilayah pemungutan BPHTB yang terutang merupakan 
\ivilayah Kota tempat tanah dan/ atau bangunan berada. 

Pasal 16 

(1) Tarif BPHTB ditetapkan sebesar 5% (lima persen). 
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(2) Besaran pokok BlPHTB yang terutang dibitung dengan 

cara mengalikan dasar pengenaan BPHTB sebagaimana 

dirnaksud dalam Pasal 14 ayat (1) setelah dikurangi nilai 

perolehan objek pajak tidak kena pajak sebagaimana 

dimaksud dalam PasaJ 14 ayat (4) atau ayat (5), dengan 

tarif BPHTB sebagaimana dimaksud pada ayat (1). 

( 1 )  Pejabat 

Pasal 17 

Pembuat Akta Tanah hanya dapat 

rnenandatangani akta pemindahan hak atas tanah 

dan/atau Bangunan setelah Wajib Pajak menyerahkan 

bukti pembayaran BPHTB. 

(2) Kepala kantor yang membidangi pelayanan lelang negara 

hanya dapat menandatangani risalah lelang perolehan 

hak atas tanah dan/atau Bangunan setelah Wajib Pajak 

menyerahkan bukti pembayaran BPHTB. 

(3) Kepala kantor badan pertanahan hanya dapat 

melakukan pendaftaran hak atas tanah atau pendaftaran 

peralihan hak atas tanah setelah Wajib Pajak 

menyerahkan bukti pembayaran BPHTB. 

(4) Dalam hal perolehan hak aras tana.h dan/atau Bangunan 

yang ditetapkan berdasarkan peraturan peruodang­

undangan bukan :merupakan objek BPHTB, Wali Kota 

dapat meoerbitkan surat keterangan bukan objek 

BPHTB.  

Pasal 18 

(1) Pejabat Pemhuat Akta Tanah wajib: 

a. meminta bukti pembayaran BPHTB kepada Wajib 

Pajak, sebelum menandatangani akta pemindahan 

Hak atas Tanah dan/atau Bangunan; dan 

b. melaporkan pembuatan akta atas tanah dan/ atau 

Bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

kepada Wall Kota paling lambal pada tanggal 10 

(sepuluh) bulan berikutnya. 
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(2) Dalam hal Pejabat Pembuat Akta Tanah melanggar 

kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

dikenak;m sanksi administratif berupa: 

a .  denda sebesar Rpl 0.000.000,00 (sepuluh juta 

rupiah) untuk setiap pelanggaran sebagaimana 

dimaksud pada ayat ( l ) ;  dan/atau 

b. denda sebesar Rpl.000.000,00 (satu juta rupiah) 

untuk setiap laporan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1). 

(3) Kepala kantor yang membidangi pelayanan lelang negara 

wajib: 

a. meminta bukti pembayaran BPHTB kepada Wajib 

Pajak, sebelum menandatangani risalah lelang; dan 

b .  melaporkan risalah lela.ng kepada Wali Kora paling 

lambat pada t anggal 10 (sepuluh) bulan berikutnya. 

(4) Kepala kantor yang membidangi pelayanan lelang negara 

yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (3) clikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

(5) Tata cara pelaporan bagi pejabat sebagaimana dimaksud 

pada ayat ( 1) dan ayat {3) diarur lebih lanjut dalam 

Peraluran Wali Kota. 

Pasal 19 

(1) Kepala Kantor Badan Pertanahan hanya dapat 

melakukan pendaftaran hak atas tanah atau pendaftaran 

,peralihan hak atas tanah setelah Wajib Pajak 

menyerahkan bukti pembayaran BPHTB. 

(2) Kepala kantor badan pertanahan yang melanggar 

ketentuan sebagatimana dimaksud pada ayat (1) 

dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 
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Paragraf 3 

Pajak Barang Jasa. Tertentu 

Pasal 20 

(1) Subjek PBJT adalah konsllmen barang danjasa tertentu. 

(2) Wajib PBJT adalah orang pribadi arau Badan yang 

melakukan penjuaian, -penyerahan, dan/atau konsumsi 

barang dan jasa tertentu. 

Pasal 21 

Objek PBJT merupakan penjualan, penyerahan, dan/atau 

konsumsi barang dan jasa tertentu yang meliputi: 

a .  makanan dan/atau minuman; 

b .  tenaga listrik; 

c. jasa perhotclan; 

d. jasa parkir; dan 

e. jasa kesenian dan hiburan. 

Pasal 22 

(1) Penjualan dan/atau penyerahan Makanan dan/atau 

Minuman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf a 

meliputi Makanan dan/atau Minuman yang disediakan 

oleh: 

a .  restoran yang paling sedikit menyediakan pelayanan 

penyajian Makanan dan/atau Minuman ben1pa 

meja, kursi, dan/alau peralatan makan dan minum; 

b .  penyedia jasa boga atau katering yang melakukan: 

1. proses penyediaan bahan baku dan bahan 

setengah jac;li, pembuatan, penyimpanan, serta 

penyajian berdasarkan pesanan; 

2. penyajian di lokasi yang diinginkan oleh 

pemesan dan berbeda dengan lokasi di mana 

proses pembuatan dan penyimpanan dilakukan; 

dan 
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3. penyajian dilakukan dengan atau tanpa 

peralatan dan petugasnya. 

(2) Dikecualikan darn objek PBJT sebagaimana climaksud 

pada ayal (1) adalah penyerahan Makanan dan/atau 

Minuman: 

a. dengan peredaran usaha tidak melebihi 

Rp. 150.000.- (seratus lima puluh ribu rupiah) per 

hari; 

b .  dilakukan oleh toko swalayan dan sejenisnya yang 

tidak semata-mata menjual Makanan dan/atau 

Minuman; 

c. dilakukan oleh pabrik Makanan dan/atau Minuman; 

atau 

d. disediakan oleh penyedia fasilitas yang kegi?tan 

usaha utamanya menyediakan pelayanan Jasa 

menunggu pesawat (l.ounge) pacj.a bandar udara. 

Pasal 23 

(1) Konsumsi Tenaga Listrik yang menjacU Objek PBJT 

Tenaga Listrik sebagaimana climaksud dalam Pasal 21 

huruf b adalah penggunaan Tenaga Listrik oleh pehgguna 

akhir. 

(2) Yang dikecualikan dari konsumsi Tenaga Listrik 

sebagaimana dimaksud p<1da ayat (1), meliputi: 

a. konsumsi Tenaga Listrik oleh instansi pemerintah 

pusat, Pemerintah Daerah, dan penyelenggara 

negara lainnya; 

b. konsumsi Tenaga Listrik pada tempat yang 

digunakan oleh kedutaan, konsulat, dan perw-akilan 

negara asing berdasarkan asas timbal balik; 

c. konsumsi Tenaga Listrik pada fumah ibadah, panti 

jompo, panti asuhan, dan panti sosial lainnya yang 

sejenis; dan 

d. konsumsi Tenaga Lislrik yang dihasilkan sendiri 

dengan kapasitas tertentu yang tidak memerlukan 

izin dari instansi teknis terkait. 
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Pasal 24 

{l )  Jasa Perhotelan sebagaimana climaksud dalam Pasal 21 

huruf c meliputi jasa penyediaan akomodasi .dan fasilitas 

penunjangnya, serta penyewaan ruang rapat/pertemuan 

pada penyedia jasa perhotelan seperti: 

a. hotel; 

b. hostel; 

c. vila; 

d .  pondok wisata; 

e. motel; 

f. losmen; 

g. wisma pariwisata; 

h .  pesanggrahan; 

i. Rumah penginapan / guesthouse/ bungalow/ resort/ 

cottage; 

J. tempat tinggal pribadi yang difungsikan sebagai 

hotel; dan 

k. glamping. 

(2) Dikecualikan dari Jasa Perhote!an sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1 )  meliputi: 

a .  jasa tempat tinggal asrama yang cliselenggarakan 

oleh Pemerintah atau Pemerintah Kota; 

b. jasa tempat tinggal di rumah salrit, asrama perawat, 

panti jompo, panti asuhan, dan panti sosial lainnya 

yang sejenis; 

c. jasa tempat tinggal di pusat pendidikan atau 

kegiatan keagamaan; 

d .  jasa biro perjalanan atau perjalanan wisata; dan 

e. jasa persewaan ruangan untuk diusahakan di hotel. 

Pasal 25 

(1) Jasa Parkir sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf 

d meliputi: 

a. Penyediaan atau penyelenggaraan tempat parkir; 

dan/-atau 
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b.  pelayanan memarkirkan kendaraan (parkir valet). 

(2) Dikecualikan dari jasa penyediaan tempat park.ir 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  meliputi: 

a. Jasa tempat parkir yang diselenggarakan oleh 

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Kota; 

b .  jasa tempat parkir yang diselenggarakan oleh 

perkantoran yang hanya digunakan untuk 

karyawannya sendiii; 

c. jasa tempat park ir yang iliselenggarakan oleh 

kedutaan, konsulat, dan perwakilan negara asing 

dengan asas timbal balik; dan 

d. Jasa tempat parkir yang diselenggarakan oleh 

pengurus rumah ibadab yang digunakan untuk 

jemaah. 

Pasal 26 

(1) Jasa Kesenian dan Hiburan sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 21 huruf e meliputi: 

a. tontonan film atau bentuk tontonan audio visual 

lainnya yang dipertontonkan secara langsung ili 

suatu lokasi tertentu; 

b. pergelaran kesenian, musik, tari, dan busana; 

c. kontes kecantikan; 

d. kontes binaraga; 

e. pameran; 

f. pertunjukan sirkus, akrobat, dan sulap; 

g.  pacuan kuda dan perlombaan kendaraan bermotor; 

h. permainan ketangkasan; 

1. olahraga permainan dengan menggunakan 

tempat/ruang dan/atau peralatan dan perlengkapan 

untuk olahraga dan kebugaran; 

J. rekreasi wahana air, wahana ekologi, wahana 

pendidikan, wahana budaya, wahana salju, Wabana 

permainan, pemancingan, agrowisata, dan kebun 

binatang; 

k. pantj pijat dan pijat refieksi; dau 
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l. disk9tek, karaoke, kelab malam, bar, dan mandi 

uap/spa. 

(2) Dikecualikan dari Jasa Kesenian dan Hiburan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah Jasa 

Kesenian dan Hiburan yang semata-mata untuk: 

a. promosi budaya tradisional dengan tidak dipungut 

bayaran; 

b. kegiatan layanan masyarakat dengan tidak dipungut 

bayaran. 

Pasal 27 

(1) Dasar pengenaan PBJT merupakan jumlah yang 

dibayarkan oleh konsumen barang atau jasa tertentu, 

meliputi: 

a .  jumlah pembayaran yang diterima oleh penyedia 

Makanan dan/ atau Minuman untuk PBJT atas 

Makanan dan/atau Minuman; 

b .  nilai jual Tenaga Listrik untuk PBJT atas Tenaga 

Listrik; 

c. jumlah pem,bayaran kepada penyedia Jasa 

Perhotelan untuk PBJT atas Jasa Perhotell;ln; 

d .  jumlah pembayaran kepada penyedia atau 

penyelenggara tempat parkir dan/ a tau penyedia 

layanan memarkirkan kendaraan untuk PBJT atas 

Jasa Parkir; dan 

e. jumlah pembayaran yang diteri:ma oleh 

penyelenggara Jasa Kesenian dan Hiburan untuk 

PBJT ata_s kesenian dan hiburan. 

(2) Dalam hal tidak terdapat pembayaran sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1), dasar pengenaan PBJT dihitung 

berdasarkan harga jual barang dan jasa sejenis yang 

berlaku di wilayah Kota. 
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(3) Dalam Pemerintah rnenetapkan kebijakan 
pengendalian penggunaan kendaraan pribadi dan tingkat 
kernacetan, khusus untuk PBJT atas Jasa Parkir , 
Pemerintah dapat menetapkan dasar pengenaan sebesar 
tarif parkir sebelum dikenakan potongan. 

Pasal 28 

(1) Nilai jual Tenaga Listrik sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 27 ayat (1) huruf b ditetapkan untuk: 

a. Tenaga Listrik yang berasal dari sumber lain dengan 

pembayaran; dan 
b. Tenaga Listrik yang dihasilkan sendiri. 

(2) Nilai jual Tenaga Listrik yang ditetapkan untuk Tenaga 
Listrik yang berasa l dari sumber lain dengan pembayaran 

sebagaimana dimaksud pada ayat (l) huruf a, dihitung 
berdasarkan: 

a. jumlah tagihan biaya/beban tetap ditambah dengan 

biaya pemakaian KWh/v.ariabel yang ditagihkan 

dalam rekening listrik, untuk pascabayar; dan 

b. jurnlah pembelian Tenaga Listrik untuk prabayar. 
(3) Nilai jual Tenaga Listrik yang ditetapkan untuk Tenaga 

Listrik yang dihasilkan sendiri sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) huruf b dihitung berdasarkan: 

a. kapasitas tersedia; 

b. tingkat penggumaan list.Jik; 
c. jangka waktu pemakaian listrik; dan 
d. harga satuan listrik yang berlaku di wilayah Kota. 

(3) Berdasarkan nilai jual Tenaga Listrik yang ditetapkan 
untuk Tenaga Listrik yang berasal dari sumber lain 
dengan pembayaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
huruf a dan ketentuan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 27 ayat (2), penyedia Tenaga Listrik sebagai Wajib 
Pajak mel;3.kukan penghitungan dan Pemungutan PBJT 
atas Tenaga Listrik untuk penggunaan Tenaga Listrik 
yang dijual atau diserah.kan. 



- 30 -

Pasal 29 

(I )  Saat terutang PBJT ditetapkan pada saat: 

a. pembayaran atau penyerahan atas 

dan/atau Minurnan untuk PBJT atas 

dan/atau Minuman; 

Makanan 

Makanan 

b. konsumsi atau pembayaran atas Tenaga Listrik 

untuk PBJT atas Tenaga Listrik; 

c. pembayaran atau penyerahan atas jasa perhoteJan 

untuk PBJT atas Jasa Perhotelan; 

d. pembayaran atau penyerahan atas jasa penyediaan 

tempat parkir untuk PBJT atas ,Jasa Parkir; dan 

e. pembayaran atau penyerahan atas jasa kesenian dan 

hiburan untuk PBJT atas Jasa Kesenian dan 

Hiburan. 

(2) PBJT yang terutang dipungut di wilayah Kota tempat 

penjualan, penyerahan, dan/atau konsumsi barang dan 

jasa tertentu dilakukan. 

Pasal 30 

(1) Tarif PBJT ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen). 

(2) Khusus tarif PBJT atas jasa hiburan pada diskotek, 

karaoke, kelab malam, bar, dan mandi uap/spa 

ditetapkan sebesar 40% (empat puluh persen). 

(3) Khusus tarif PBJT atas Tenaga Listiik untuk: 

a .  konsumsi Tenaga Listrik dari sumber lain oleh 

industri, pertambangan minyak bumi dan gas alam, 

ditetapkan sebesar 3% (tiga persen); dan 

b. konsumsi Tenaga Listrik yang dihasilkan senctiri, 

ditetapkan sebesar 1,5% (satu koma lima persen). 

(4) Besaran pokok PBJT yang terutang dihitung dengan cara 

mengalikan dasar pengenaan PBJT sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 28 dengan larif PBJT scbagaimana 

dimaksud pada ayat (1). 
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Paragraf 4 

Pajak Reklame 

Pasal 31 

(1)  Subjek Pajak Rekiame adalah orang pribadi atau Badan 

yang menggunakao Reklame. 

(2) Wajib Pajak Reklame adalah orang pribadi atau 13.adan 

yang menyelenggarakan Reklarne. 

Pasal 32 

(1) Objek Pajak Reklame adalah semua penyelenggaraan 

Reklame. 

(2) Objek Pajq..k Reklame sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) meliputi: 

a. Reklame papan/ billboar.d/videotron/megatron; 

b. Reklame kain; 

c. Reklame melekat/ stiker; 

d. Reklame selebaran; 

e. Reklame berjalan, terrnasuk pada kendaraan; 

f. Reklame udara; 

-g. Reklame apung; 

h. Reklame film/ slide; dan 

1. Reklame peragaan. 

(3) Dikecualikan dari objek Pajak Reklame adalah: 

a. penyelenggaraan Reklame melalui internet, televisi, 

radio, warta harian, warta rningguan, warta bulanan, 

dan sejenisnya.; 

b. label/merek produk yang melekat pada barang yang 

diperdagangkan, yang berfungsi untuk membedakan 

dari produk sejenis lainnya; 
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c. nama pengenal usaha atau profesi yang dipasang 

melekat pada bangunan dan/atau di dalam area 

tempat usaha atau profesi yang jenis, ukuran, 

bentuk, dan bahan Reklamenya diatur dalam 

Peraturan Wali Kota dengan berpedoman pada 

ketentuan yang mengatur tentang nama pengenal 

usaha atau profesi tersebut; 

d. Reklame yang diselenggarakan oleh pemerintah 

pusat atau Pemerintab Kota; dan 

e. Reklame yang diselenggarakan dalam tangka 

kegiatan politik, sosial, dan keagamaan yang tidak 

disertai dengan iklan komersia.L 

Pasal �3 

(1) Dasar Pengenaan Pajak Reklame yaitu nilai sewa 

Reklame. 

(2) Dalam hal Reklame diselenggarakan oleh pihak ketiga, 

ni,Jai sewa Reklame sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

ditetapkan berdasarkan nilai kontrak Reklame.  

(3) Dala,m haJ Rekl�e diselenggarak:an sendiri, nilai sewa 

Reklame sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung 

dengan memperhatikan faktor jenis, bahan yang 

digunakan, lokasii penempatan, waktu penayangah, 

jangka waktu penyelenggaraan, jumlah, dan ukuran 

media Rekla:me. 

(4) Dalarn hal nilai sewa Reklame sebagaimana diina.ksud 

pada ayat (2) tidak diketahui dan/ atau dianggap tidak 

wajar, nilai sewa Reklame ditetapkan dengan 

menggunakan faktor-faktor sebagaimana diinaksud pada 

ayat (3). 

(5) Perhitungan nilai sewa Reklame sebagaimana dimaksud 

pada ayat (3) ditetapkan dalam Peraturan Wali Kota. 
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Pasal 34 

(1) Saat terutang Pajak Reklame ditetapkan pada saat 

terjadinya penyelenggaraan rekJame. 

(2) Pajak Reklame yang terutang dipungut di ·wilayah Kota 

tempat Reklame tersebut diselenggarakan. 

(3) Khusus untuk Reklame berjalan, wilayah pe mungutan 

Pajak Reklame yang terurang adalah wilayah Kota tempat 

us.aha penyelenggara Reklame terdaftar .  

Pasal 35 

(1 )  Tarif Pajak Reklame ditetapkan sebesar 25% (dua puluh 

lima persen). 

(2) Besaran pokok Pajak Reklame yang terutang dihitung 

dengan cara mengalikan dasar pengenaan Pajak Reklame 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayal (1) dengan 

tarif Pajak Reklame sebagaimana dimaksud pada ayat (1). 

Paragraf 5 

Pajak Air Tanah 

Pasa1 36 

(1) Subjek PAT adalab orang pribadi atau Badan yang 

melakukan penga mbilan dan/atau pemanfaatan Air 

Tanah. 

(2) Wajib PAT adalah orang pribadi a.tau Badan yang 

melakukan pengambilan dan/atau pemanfaatan Air 

Tanab. 

Pasal 37 

(1) Objek PAT adalah pengambilan dan/atau pemanfaatan 

Air Tan,:\h. 

(2) Dikecualikan dari objek PAT adalah pengambilan untuk: 

a. keperluan dasar rumah tangga; 
b. pengairan pen.anian rakyar; 
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c. perikanan rakyat; 

d .  peternakan rakyat; dan 

e. keperluan kea.gamaan. 

Pasal 38 

(l} Dasar pengenaan PAT yaitu nilai perolehan Air Tanah. 

(2) Nilai perolehan Air Tanah sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) merupakan hasil perkalian antara harga air baku 

dengan bobot Air Tanah. 

(3) Besarnya nilai perolehan Air Tanah sebagaimana 

climaksud pada ayat (2) dalam wilayah Kota diatur dalam 

Peraturan Wali Kota dengan berpedoman pada nilai 

perolehail Alr Tanah yang ditetapkan oleh Oubemur. 

(4) Harga air baku sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

ditetapkan berdasarkan biaya pemeliharaan dan 

pengendalian sumber daya Air Tanah. 

(5) Bobot Air Tanah dinyatakan dalam koefisien yang 

didasarkan atas faktor -faktor berikut: 

a. jenis sumber air; 

b. lokasi sumber air; 

c. tujuan pengambilan dan/atau pemanfaatan air; 

d. volume air yang cliarnbil dan/atau climanfaatkan; 

e. kualitas air; dan 

f. tingkat kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh 

pengambilan dan/ atau pemanfaatan air. 

Pasa1 39 

(1)  Saat terutang PAT clitetapkan pada saat terjadinya 

pengambilan dan/atau pemanfaatan air tanah. 

(2) PAT yang terutang dipungut di wilayah Kota tempat 

pengambilandan/atau pemanfaatan Air Tanah. 

Pasal 40 

(1) Tarif PAT ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen). 
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(2) Besaran pokok PAT yang terutang dihitung dengan cara 

mengalikan dasar pengenaan PAT scbagaimana dimaksud 

dalam Pasal 38 ayat ( 1 )  dengan tarif PAT sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1). 

Paragraf 6 

Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan 

Pasal 41 

( l )  Subjek Pajak MBLB adalah orang pribadi atau Badan 

yang mengambil MBLB. 

(2) Wajib Pajak MBLB adalah orang pribadi atau Sadan yang 

mengambil MBLB. 

Pasa! 42 

(1) Objck Pajak MBLB adalah kegiatan pengambilan MBLB 

yang meliputi: 

a. ashes ; 

b. batu tulis; 

C. batu setengah pcrmata; 

d. batu kapur; 

e. batu apung; 

f. batu permata; 

g. bentonit; 

h. dolomiL; 

1. feldspar; 

j. garam batu (halite); 

k. grafit; 

I. granit/ andesit; 

m. gips; 

n. kalsit; 

o. kaolin; 

p. leusit; 

q. magnesit; 

r. mika; 
s. marmcr; 



t. nitrat; 

u. obsidian; 

v. oker; 
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w. pasir dan kerikil; 

x. pasir kuarsa; 

y. perlit; 

z. fosfat; 

aa. talk; 

bb. tanah serap (fullers earth); 

cc. tanah diatom; 

dd. tanah liat; 

ee. tawas (alum); 

ff. tras; 

gg. yarosit; 

hh. zeolit; 

u. basal; 

.IJ .  trakbit; 

kk. belerang; 

II. MBLB ikutan dalam suatu pertambangan mineral; 

dan 

mm. MBLB lainny� sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

(2} Yang dikecualikan dari objek Pajak MBLB, meliputi 

pengambilan MBLB untuk keperluan: 

a. rumah tangga dan 

diperjualbelikan/ dipindahtangankan; dan 

tidak 

b. pemancangan tiang listrik/ telepon, penanaman 

kabel, penanaman pipa, clan sejenisnya yang tidak 

mengubah fungsi permukaan tanah. 

Pasal 43 

(1) Dasar pengenaan Pajak MBLB merupakan nilai jual hasil 

pengambiJan MBLB 
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(2) Nilai jual hasil pengembalian MBLB sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) dihitung berdasarkan perkaliar;i 

volume/tonase atau tonase pengambilan MBLB dengan 

harga patokan tiap-tiap jenis MBLB. 

(3) Harga patokan s ebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

dihitung berdasarkan harga jual rata-rata tiap-tiap jenis 

MBLB pada mulut tambang yang berlaku di wilayah 

Kota. 

(4) Harga patokan sebagairnana dimaksud pada ayat (3) 

ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan di bidang pertambangan mineral 

dan batu bara. 

Pasal 44 

(1) Saat terutang Pajak MBLB ditetapkan pada saat 

terjad:inya pengambilan MBLB di mulut tarnbang. 

(2) Pajak MBLB yang terutang merupakan wilayah Kota 

tempat pengambilan MBLB. 

Pasal 45 

(1) Tarif Pajak MBLB diietapkan sebesar 20% (dua puluh 

persen). 

(2) Bes aran pokok Pajak MBLB yang terutang dihitung 

dengan cara mengalikan dasar pengenaan Pajak MBLB 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 ayat (1) dengan 

tarif Pajak MBLB sebagaimana dimaksud pada ayat (1 ). 

Paragraf 7 

Pajak Sarang Bu.rung Walet 

Pasal 46 

(1) S·ubjek Pajak Sarang Burung Walet adalah orang pribadi 

atau Sadan yang melakukan pengambilan dan/ atau 

mengµsahakan Sarang Burung Walet. 
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(2) Wajib Pajak Sa.rang Burung Walet adalah orang pribadi 
atau Badan yang melakukan pengambilan dan/atau 

mengusahakan Sarang Burung Walet. 

Pasal 47 

(1) Objek Pajak Sarang Burung Walet adalah pengambilan 
dan/ a tau pengusahaan sarang Bun.mg Walet. 

(2) Yang dikecualikan dari objek Pajak Sarang Burung Walet 
adalah pengambilan sarang Burung Walet yang telah 

dikenakan penerimaan negara bukan pajak. 

Pasal 48 

(1) Dasar pengenaan Pajak Sarang Burung Walet yaitu nilai 
jual Sarang Burung Walet. 

(2) Nilai jual Sa.rang Burung Walet sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1} dihitung berdasarkan perkalian antara 
harga pasaran umum Sarang Burung Walet yang berlaku 

di Kota dengan volume Sarang Burung Walet. 

Pasa.1 49 

(1) Saat terutang Pajak Sarang Burung Walet ditecapkan 
pada saat terjadinya pengambilan dan/ atau 
pengusahaan sarang burung walet. 

(2) Pajak Sa.rang Burung Walet yang terutang dipungut di 
wilayah Kota tempat pengambilan dan/ atau 

pengusahaan sarang Burung Walet. 

Pasal 50 

(1) Tarif Pajak Sa.rang Burung Walet ditetapkan sebesar 10% 
(scpuluh persen) . 
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(2) Besaran pokok Pajak Sarang Burung Walet yang terutang 

dihitung dengan cara mengalikan dasar pengenaan Pajak 

Sarang Burung Walet sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 48 ayat (1) dengan tarif Pajak Sarang Burung Walet 

sebagaimana dimaksud pada ayat (I ) .  

Paragraf 8 

Opsen Pajak Kendaraan Bermotor 

Pasal 51 

(1) Wajib Pajak Opsen PKB merupakan Wajib PKB. 

(2) Pemungutan Opsen PKB dilakukan bersamaan dengan 

pemungutan Pajak terutang dari PKB. 

Pasal 52 

Opsen PKB dikenakan atas Pajak terutang dari PK.B. 

Pasal 53 

Dasar pengenaan untuk Opsen PK.B merupakan PKB 

terutang. 

Pasal 54 

(1) Saat terutang Opsen PKB ditetapkan pada saat 

terutangnya PKB. 

(2) Opsen PKB yang terutang dipungut di wilayah Kota 

tempatkendaraan bermotor terdaftar. 

Pasal 55 

(1) Tari£ Opsen PKB ditetapkan sebesar 66% {enam puluh 

enam persen). 

(2) Besaran pokok Opsen PKB yang terutang dihitung 

dengan cara mengalikan dasar pengenaan sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 54 dengan tarif sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1). 
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(3) Besaran pokok Opsen PKB terutang sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) ditetapkan oleh gubernur dan 

dicantumkan di dalam SKPD. 

(4) Wajib Pajak Opsen PKB membayar Pajak terutang 

menggunakan SSPD berdasarkan SKPD sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3). 

(5) Pemungutan Opsen PKB sebagaimana dimaksud pada 
ayat (4) ke kas Daerah dilakukan bersamaan dengan 
pemungutan PKB ke kas Daerah provinsi. 

Paragraf 9 

Opsen Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor 

PasaJ 56 

(1) Waj_ib Pajak Opsen BBNKB merupakan Wajib Pajak 
BBNKB. 

(2) Pemungutan Opsen BBNKB dilakukan bersamaan 
dengan pemungutan Pajak terutang dari BBNKB. 

Pasal 57 

Opsen BBKNB dikenakan atas Pajak terutang dari BBNKB. 

Pasal 58 

Dasar pengenaan untuk Opsen BBNKB merupakan BBNKB 

terutang. 

Pasal 59 

(1) Saat terutang Opsen BBNKB ditetapkan pada saat 
terutangnya BBNKB. 

(2) Opsen BBNKB yang terutang sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) dipungut di wilayah Kota tempat kendaraan 
bermotor terdaftar. 
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Pasal 60 

( 1) Tarif Opsen BBNKB ditetapkan sebe.sar 66% (enam puluh 

enam persen). 

(2) Besaran pokok Opsen BBNKB yang terutang dihitung 

dengan cara mengalikan dasar pengenaan pajak 

sebagaimana dimaksud pada Pasal 59 dengan tarif 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1). 

(3) Besaran pokok Opsen BBNKB yang terutang 

sebagaimana dimaksdu pada ayat (2) ditetapkan oleh 

Gubernur dan dicantumkan di dalam SKPD. 

(4) Wajib Pajak Opsen BBNKB membayar Pajak 

menggunakan menggunakan SSPD berdasarkan SKPD 

sebagaimana dimaksud pada ayat (3). 

(5) Pemungutan Opsen BBNKB sebagaimana dimaksud pada 

ayat (4) k e  kas Daerah dilakukan bersamaan dengan 

pemungutan BBNKB ke kas Daerah Provinsi. 

Bagian Keernpat 

Penggunaan Hasil Penerimaan Pajak untuk Kegiatan 

yang Telah Ditentukan 

Pasal 61 

Hasil penerimaan Opsen PKB dan Opsen BBNKB sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf d dan huruf e, 

dialokasikan paling sedikit 10% (sepuluh persen) untuk 

pembangunan dan/atau pemeliharaan jalan serta 

peningkatan moda dan sarana transportasi umum. 

Pasal 62 

(1) Hasil penerimaan PBJT atas Tenaga Listrik sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 2 ayat (3) huruf b, angka 2, 

dialokasikan paling sedikit 10% (sepuluh persen) untuk 

penyediaan penerangan jalan umum, termasuk 

pembayaran ketersediaan layanan atas periyediaan dan 

pemeliharaan infrastruktur penerangan jalan urnum 

yang disediakan melalui skema pembiayaan kerjasama 
antara pemeriruah dan badan usaha. 
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(2) Kegiatan penyediaan penerangan jalan umum 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi 
penyediaan dan pemeliharaan infrastruktur penerangan 
jalan umum serta pembayaran biaya atas konsumsi 
Tenaga Listrik untuk penerangan jalan um um. 

Pasal 63 

(1) Hasil penerimaan PAT sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 2 ayat {2) huruf c, dialokasikan paling sedikit 10% 
(sepuluh persen) untuk pencegahan, penan�011.langan 
dan pemulihan pencemaran dan/atau kerusakan 
lingkungan hidup dalam wilayah Kota yang berdampak 

terhadap kualitas dan kuantitas air tanah. 

(2) Kegiatan pencegahan, penanggulangan dan pemulihan 
pencemaran dan/ atau keru.sakan lingkungan hidup 
dalam wilayah Kota yang berdampak terhadap kualitas 
dan kuantitas air tanah sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) meliputi namun tidak terbatas pada: 
a. penanaman pohon; 

b .  pembuatan lubang atau sumur resapan; 

c. pelestarian hutan atau pepohonan; dan 

d .  pengelolaan limbah. 

Pasal 64 

Dalam hal Pemerintah Kota tidak melaksanakan kewajiban 
dalam pengalokasian hasil penerimaan Pajak sebagaimana 
dirnaksud dalam Pasal 61, Pasal 62 dan Pasal 63, dikenakan 

sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­
undangan. 
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BAB IV 
KERAHASIAAN DATA WAJIB PAJAK 

Pas-al 65 

(1) Setiap pejabat dilarang memberitahukan kepada pihak 

lain segala sesuatu yang diketahui atau diberitahukan 

kepadanya oleh Wajib Pajak dalam rangka jabatan atau 
pekerjaannya untuk menjalankan ketentuan peraturan 
perundang-undangan di bidang perpajakan Daerah. 

(2) Larangan sebagaimana dimaksud pada ayat (l )  berlaku 
juga terhadap tenaga ahli yang ditunjuk oleh Wali Kota 

untuk membantu dalam pelaksanaan ketentuan 

peraturan perundan g -undangan di bidang perpajakan 

Daerah. 

(3) Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) dan ayat (2) adalah: 
a .  Pejabat dan/atau tenaga ahli yang bertindak sebagai 

saksi atau ahli dalam sidang pengadilan; dan 
b. Pejabat dar1/atau tenaga ahli yang ditetapkan oleh 

Wali Kota untuk memberikan keterangan kepada 

pejabat len1baga negara atau instansi Pemerintah 

yang berwenang melakukan pemeriksaan dalam 

bidang Keuangan Daerah. 

(4) Untuk kepentingan Daerah, Wali Kota berwenang 
memberikan izin tertulis kepada pejabat sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dan tenaga ahli sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2), agar memberikan keterangan, 

memperlihatkan bukti tertulis dari atau tentang Wajib 

Pajak kepada pihak yang ditunjuk. 

(5) Untuk kepentingan pemeriksaan di pengadilan dalam 
perkara pidana atau perdata, atas permintaan haki.m 
sesuai dengan hukum acara pidana dan bukum acara 
perdata, Wali Kota dapat memberikan izin tertulis kepada 
pejabat seba.gaimana dimaksud pada ayat (1), dan tenaga 
ahli sebagaimana dimaksud pada ayat (2), untuk 
memberikan dan memperlihatkan bukti tertulis dan 
keterangan Wajib Pajak yang ada padanya. 
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(6) Permintaan hakim sebagaimana dimaksud pada ayat (5) 

harus menyebutkan nama tersangka atau nama tergugat, 

keterangan yang diminta, serta kaitan antara perkara 

pidana atau perdata yang bersangkutan dengan 

keterangan yang diminta. 

BAB V 

RETRIBUSI DAERAH 

Bagian Kesatu 

Jenis Retribusi Daerah 

Pasal 66 

Jenis Retribusi terdiri atas: 

a. Reuibusi Jasa Umum; 

b. Retribusi Jasa Usaha; dan 

c. Retribusi Perizinan Tertentu. 

Bagian Kedua 

Retribusi Jasa Umum 

Pasal 67 

(1) Subjek Retribusi Jasa Umum merupakan orang pribadi 

arau badan yang menggunakan atau menikmati 

pelayanan Jasa Umum. 

(2) Wajib Retribusi Jasa Umum merupakan orang pribadi 

atau badan yang menurut peraturan perundang­

undangan diwajibkan untuk melakukan pembayaran 

Retribusi atas pelayanan Jasa Umum. 

Pasal 68 

(1) Jenis pelayanan yang merupakan objek Retribusi Jasa 

Umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 66 huruf a 

meliputi: 

a. pelayanan kesehatan; 

b. pelayanan kebersihan; 

c. pelayanan parkir di tepijalan umum; dan 
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d. pelayanan pasar. 

(2) Pelayanan yang merupakan objek Retribusi Jasa Umum 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan 

pe!ayanan yang discdiakan atau diberikan oleh 
Pernerintah Kota berdasarkan kewenangan Kota 
sebagaimana diatur dalam ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

(3) Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
termasuk pelayanan yang diberikan oleh BLUD. 

(4) Pungutan retribusi pelayanan yang dilaksanakan oleh 

Perangkat Daerah yang me11erapkan sistern BLUD. 

(5) Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) disetor 
ke rekening BLUD. 

(6) Dalam hal terdapat penyesuaian detajJ rincian objek atas 
pe!ayanan yang diberikan oleh BLVD sebagaimana 
dimaksud pada ayat (3), penyesuaian detail rincian objek 
diatur dalarn Peraturan Wali Kota sesuai ketentuan 

peratura:n perundang-undangan 
(7) Detail rincian objek Retribusi yang diatur dalam 

Peraturan Wali Kota seb�gaimana dimaksud pada ayat 

(5) dilaksanakan dengan ketentuan: 
a. tidak bertenlangan dengan peraturan perundang­

undangan yang lebih tinggi; 
b. tidak menghambat iklim investasi di Kota; dan 
c. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi. 

(8) Peraturan Wali Kota sebagaimana dimaksud pada ayat 
(6) disampaikan kepada Menteri yang menyelenggarakan 
urusan Pemerintahan dalam negeri, dan DPRD paling 
lambat 7(tujuh) hari kerja sejak Peraturan Wali Kota 
ditetapkan. 

(9) Dikecualikan dari objek Retribusi Jasa Umum 
sebagaimana dimaksud pada ayat ( l }  yaitu pelayanan 
jasa umum yang dilakukan oleh pemerintah pusat, 
badan usaha milik negara, BUMD, dan pihak swasta. 
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Pasal 69 

Pelayanan kesehatan sebagai1nana dimaksud dalam Pasal 68 

ayat (1) huruf a merupakan pelayanan kesehatan di rumah 

sakit umum daerah, puskesmas, puskesmas keliling, 

puskes mas pembantu, balai pengobatan, dan tempat 

pelayanan kesehatan lainnya yang sejenis yang dimiliki 

dan/atau dikelola oleh Pemerintah Kota, kecuali pelayanan 

adminrstrasi. 

Pasal 70 

(1) Pelayanan kebersihan sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 68 ayat (1) huruf b merupakan pelayanan 

kebersihan yang di.selenggarakan oleh Pemerintah Kota, 

meliputi: 

a. Pengambilan atau pengumpulan sampah dari 

sumbernya ke lokasi pembuangan sementara; 

b .  pengangkutan sampah dari sumbernya dan/ atau 

Jokasi pembuangan sementara ke lokasi 

pembuangan akhir sampah/pengolahan atau 

pemusnahan akhir sampah; 

c. penyediaan lokasi pembuangan/pengo1ahan atau 

pemusnahan akhir sampah; 

d. penyediaan dan/ atau penyedotan kakus; dan 

e. pengolahan limbah cair nunah tangga, perkantoran, 

dan industri. 

(2) Dikecualikan dari pelayanan kebersihan yaitu pelayanan 

kebersihan jalan umum, taman, tempat ibadah, sosial, 

dan tempat umum lainnya. 

Pasal 71 

Pelayanan parkir di tepi jalan umum sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 68 ayat (1) huruf c merupakan penyediaan 

pelayanan parkir di tepi jalan umum yang ditentukan oleh 

Pemerintah Kota sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 
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Pasal 72 

Pelayanan pasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 68 ayat 

(1) buruf d merupakan penyediaan fasilitas pasar tradisional 

atau sederhana berupa pelataran, los, dan kios yang dikelola 

oleh Pemeriritah Kota. 

Pa sal 73 

(1) Tingkat pen&,oUnaan jasa atas pelayanan Jasa Umum 

yaitu jumlah pen ggunaan jasa yang dijadikan dasar 

alokasi beban biaya yang dipikul Pemerintah Kota untuk 

penyelenggaraan jasa yang bersangkutan. 

(2) Tirigkat peng,,,cunaan jasa atas pelayanan Jasa Umum 

sebaga.imana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan 

ketentuan: 

a .  pelayanan kesehatan diukur berdasarkan jenis 

layanan, freku:ensi layanan, dan/atau jangka waktu 

layanan; 

b .  pelayanan kebersihan diukur berdasarkan jenis 

layanan, frekuensi layanan, volume dan/ atau jenis 

sampah/limbah kakus/lirnbah cair; 

c. pelayanan parkir di tepi jalan umum diukur 

berdasarkan jenis kendaraan, jenis atau kawasan 

lokasi parkir frekuensi layanan dan/ atau jangka 

waktu pemakaian tempat parkir; dan 

d. pelayanan pasar diukur berdasarkan frekuensi 

layanan, jangka waktu pemakaian fasilitas pasar 

dan/atau jenis. pemakaian fasilitas pas.ar. 

(3) Tingkal penggunaan jasa atas pela yanan keseha tan bagi 

penjamin BPJS Ke sehatan atau BPJS Ketenagakerjaan 

dihitung berdasarkan nilai kapitasi dan atau klaim paket 

pelayanan sesua:i peraturan perundang-undangan. 
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Pasal 74 

( 1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan taiif Retribusi Jasa 

Umum diletapkan dengan rnemperhatikan biaya 

penyediaan jasa yang bersangkutan, kemampuan 

masyarakat, aspek keadilan, dan efektivitas pengendalian 

atas pelayanan tersebut. 

(2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi 

biaya opera-si dan pemeliharaan, biaya bunga, dan biaya 

modal. 

(3) Dalam ha! penetapan tarif sepenuhnya memperhatikan 

biaya penyediaan jasa sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1), penetapan tarif hanya untuk menutup sebagian biaya 

sebagaimana djmaksud pada ayat (2). 

(4) Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Jasa 

Umum yang diberikan oleh BLUD ditetapkan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundan g -undangai.1. 

mengenai BLUD. 

Pasal 75 

(1) Besa.ran Retribusi Jasa Umum yang terutang c;lihitung 

dengan cara mengalikan tingkat penggunaan jasa 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 73 ayi',l.l. (1) dengan 

tarif Retribusi. 

(2) Struktur dan besaran tarif Retribusi Jasa Umum 

tercantum dalam Lampiran I yang merupakan bagian 

tidak terpisahkan dari Perda ini. 

(3) Tarif Retribusi ditinjau kembali paling lama 3 (tiga} tahun 

sekali. 

(4) Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada 

ayat (3) dilakukan dengan memperhatikan indeks harga 

dan perkembangan perekonomian, tanpa melakukan 

penarnbahan objek Retribusi Jasa Umuin. 

(5) Tarif Retribusi hasil pehinjauan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (3) ditetapkan dengan Petaruran W ali Kota. 
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Bagian Ketiga 

Retribusi Jasa Usaha 

Pasal 76 

(1) Subjek Retribusi Jasa Usaha merupakan orang pribadi 

atau bad-an yang menggunakan atau menikmati 

pelayanan Jasa Usaha. 

(2) Wajib Retribusi Jasa Usaha merupakan orang pribadi 

atau Badan yang menurut ketentuan peraturan 

perundang-undangan diwajibkan untuk melakukan 

pembayaran Retribusi atas jenis pelayanan Jasa Usaha. 

Pasal 77 

(1) Jenis penyediaan/pelayanan barang dan/alau jasa yang 

merupakan objek Retribusi Jasa Usaha sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 66 huruf b meliputi; 

a. penyediaan tempat kegiatan usaha berupa pasar 

grosir, pertokoan, dan tempat kegiatan usaha 

lainnya; 

b. penyediaan tempat khusus parkir di luar badan 

jalan 

c. penyediaan tempat penginapan/pesanggrahan/vila ; 

d. pelayanan rumah pemotongan hewan ternak; 

e. pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan 

olahraga; 

f. penjualan hasil produksi usaha Pemerintah Daerah; 

dan 

g. pemanfaatan aset Daerah yang tidak mengganggu 

penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi 

perangkat Daerah dan/atau optimalisasi aset 

Daerah dengan tidak mengubah status kepemilikan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­

undangan. 
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(2) Penyediaan/pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1 )  disediakan atau diberikan oleh Pemerintah Kota 

berdasarkan jasa/ pelayanan yang diberikan dan 

kewenangan Kota sebagaimana diatur dalam ketentuan 

peraturan perundang- undangan. 

(3) Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayac (2) 

termasuk pelayanan yang diberikan oleh BLVD. 

(4) Dalam hal terdapat penyesuaian detail rincian objek atas 

pelayanan yang diberikan oleh BLUD ·sebagaimana 

dimaksud pada ayat (3), penyesuaian detail rincian objek 

diatur dalam Peraturan Wali Kota sesuai ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

(5) Detail rincian objek Retribusi yang diatur dalam 

Peraturan Wali Kota sebagaimana dirnaksud pada ayat 

(4) dilaksanakan dengan k�tentuan: 

a. tidak bertentangan dengan peraturan perundang­

undangan yang lebih tinggi; 

b. tidak menghambat iklim investasi di Kota; dan 

c. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi. 

(6) Peraturan Wali Kot.a s�bagaimana dirnaksud dalam ayat 

{4) disampaikan kepada Menteri yang menyelenggarakan 

urusan pemerintahan di bidang keuangan, Menteri yang 

menyelenggarak_an urusan pemerintahan dalam negeri 

dan DPRD paling lambat 7(tujuh) bari ke1ja sejak 

Peraturan Wali Kota diLetapkan. 

(7) Pungutan retribusi pelayanan yang dilaksanakan oleh 

Perangkat Daerah yang menerapkan sistem BLVD 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disetor ke rekening 

BLUD. 

(8) Dikecualikan dari objek Retribusi Jasa Usaha 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  yaitu pelayanan 

jasa yang dilakukan oleh pemerintah pusat, badan usaha 

milik negara, BUMD, dan pihak swasta. 
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Pasal 78 

Penyediaan tempat kegiatan usaha berupa pa-sar grosir, 

pertokoan, dan tempat kegiatan usaha Iainnya sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 77 ayat (1)  huruf a merupakan 

penyediaan tempat kegiatan usaha berupa fa siHtas pasar 

grosir, dan fasilitas pasar atau pertokoan yang dikontrakan, 

serta tempat kegiatan usaha lainnya yang disediakan atau 

diselenggarakan oleh Pemerintah Kota. 

Pasal 79 

Penyediaan tempat khusus parkir di luar badan jalan 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 77 ayat (1) huruf b 

merupakan penyediaan tempat khusus parkir di Iuar badan 

jalan yang disediakan, dimiliki, dan/ atau dikelola oleh 

Pemerintah Kora. 

Pasal 80 

Penyediaan tempat penginapan atau pesanggrahan atau vila 

sebagaimana dimaksud dalam Pas:tl 77 ayat (l} huruf c 

merupakan penyedia:an tempat penginapan atau 

pesanggrahan atau villa yang disediakan, dimiliki, dan/atau 

dikelola oleh Pemerintah Kota. 

Pasal 81 

Pelayanan n-1mah pemotong;rn heWan ternak sebagaimana 

dimaksud dalam Pasall 77 ayat (1) huruf d merupaka,n 

pelayanan penyediaan fasilitas pemotongan hewan temak, 

termasuk pelayanan pemeriksaan kesehatan hewan sebelum 

dan sesudah dipotong, yang disediakan, dimiliki, dan/ atau 

dikelola oleh Pemerintah Kota. 
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Pasal 82 

Pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olahraga 
sebagaimana dimaksud dala.m Pasal 77 ayat (1) huruf e 
merupakan pe!ayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan 

olahraga yang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola oleh 
Pemerintah Kot.a. 

Pasal 83 

Penjualan basil produksi usaha pemerintah daerah 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 77 ayat (1)  huruf f 
merupakan penjualan hasil produksi usaha daerah oleh 
Pemerintab Kota. 

Pasal 84 

Pemanfaatan aset daerah yang tidak mengganggu 
penyelenggaraan tugas dan fungsi or-ganisasi perangkat 
Daerah dan/ atau optimalisasi aset Daerah dengan tidak 

mengubah status kepemilikan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 77 ayat (1) huruf g termasuk pemanfaatan barang milik 
da:erah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang­

undangan mengenai pengelolaan barang milik daerah, yang 

rnasa pemanfa.atannya paling lama 12 (dua belas) bulan. 

Pasal 85 

(1) Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Jasa Usaha 
merupakan jumlah penggunaan jasa yang dijadikan 

dasar alokasi beban biaya yang dipikul Pemerintah Kota 

untuk penyelenggaraan jasa yang bersangkutan. 
(2) Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Jasa Usaha 

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan dengan 
ketentuan: 
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a. penyediaan 1:empat kegiatan usaha diukur 
berdasarkan luas tempat usaha, frekuensi layanan, 
dan/ atau jangka waktu pemakaian fasilitas Pasar 
Grosir, Pertokoan, dan/atau tempat usaha lainnya; 

b. penyedia,an tempal khusus parkir di luar badan 

jalan diukur berdasarkan jen.is kendaraan, frekuensi 

Jayanan, dan/atau jangka waktu pemakaian fasilitas 
tern pat khusus parkir di luar badan jalan; 

c. Penyediaan tempat penginapan atau pesanggrahan 
atau villa diukur berdasarkan jenis fasilitas, 
frekuensi layanan, dan/ at.au jangka waktu 
pemakaian fasilitas tempat penginapan atau 

pesanggrahan atau villa; 

d. Pelayanan rumah pemotongan hewan temak diukur 

berdasarkan jenis hewan ternak, jenis layanan, 
frekuensi layanan, dan/ atau jangka waktu 
pemakaian fasilitas Rumah pemotongan Hewan; 

c. pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olah 
raga diukur berdasarkan jenis fasilitas, frekuensi 
layanan, dan/ atau jangka waktu pemakaian fasilitas 

lempat rekreasi, pariwisata, dan olah raga; 

f .  penjualan produksi usaha Daerah diukur 

berdasarkan jenis dan/atau volume produksi usaha 

Daerah; dan 

g. pemanfaatan aset Daerah diukur berdasarkan jen.is 

layanan, frekuensi layanan, dan/atau jangka waktu 
pemakaian kekayaan Daerah. 

Pasal 86 

(1 )  Prinsip dan sasaran dala.m penetapan besamya tarif 

Retribusi Jasa Usaha ditunjukkan untuk memperoleh 

keuntungan yang layak. 
(2) Keuntungan yang layak sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) yaitu keuntungan yang diperoleh apabila 
pelayanan jasa usaha tersebut dilakukan secara efisien 
dan berorientasi pada harga pasar. 
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(3) Prin sip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Jasa 

Usaha yang diberikan oleh BLUD ditetapkan sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

mengatur mengen.ri BLUD. 

Pasal 87 

(1) Besaran Retribusi Jasa Usaha yang terutang dihitung 

dengan cara mengalikan tingkat penggunaan jasa 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 85 ayat (2) dengan 

tarif Retribusi. 

(2) Struktur dan besaran tarif Retribusi Jasa Usaha 

tercantum dalam Lampiran I1 yang merupakan bagian 

tidak terpisahkan dari Perda ini. 

(3) Khusus untuk pemanfaatan BMD berupa: 

a. sewa yang mas.a sewanya lebih dari 1 (satu) tahun; 

b.  kerja sama pemanfaatan; 

c. bangun guna serah atau bangun serah guna; atau 

d. kerja sama penyediaan infrastruktur, tata cara 

penghitungan tarifnya diatur sebagaimana 

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian 

tidak terpisahkan dari Perda ini. 

(4) Pengaturan lebih lanjut mengenai bentuk pemanfaatan 

BMD dan pengbitungan besaran tarif sebagaimana 

dimaksud -pada ayat (2) ditetapkan dengan Peraturan 

Wali Kota. 

(5) Penetapan Peraturan Wali Kota sebagaimana dimaksud 

pada ayat (3) dapat dilakukan untuk setiap pelaksanaan 

pemanfaatan BMD. 

(6) Bentuk pemanfaatan BMD sebagaiman a dimaksud pada 

ayat (3) dilaksanakan dengan ketentuan: 

a. tidak bertentangan dengan peraturan perundang­
undangan yang lebih tinggi; 

b .  tldak menghambat lklim investasi di daerah; dan 
c. tidak menimbulka:n ekon.omi biaya tinggi. 
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(7) Pemanfaatan BMD sebagaimana dimaksud pada ayat 

(3) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang- undangan yang mengatur mengenai 

pengelolaan BMD. 

(8) Tarif Retribusi ditinjau kembali paling latna 3 (tiga) 
tahun sekali. 

(9) Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) dilakukan dengan memperhatikan indeks hru:ga 
dan perkembangan perekonomian, tanpa melakukan 

penambahan objek Retribusi Jasa Usaha. 

(10) Tarif Retribusi hasil peninjauan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (3) ditetapkan dengan Peraturan Wali Kota. 

Bagian Keempat 
Retribusi Perizinan Tertentu 

Pasal 88 

(1) Subjek Retribusi Perizinan 'rertentu merupakan Orang 

Pribadi atau Badan yang menggunakan/ menikmati 

pemberian Perizinan Tertentu. 

(2) Wajib Retrib-usi Perizinan Tertentu merupakan Orang 
pribadi atau badan yang menurut peraturan perundang­
undangan diwajibkan untuk melakukan pembayaran 
Retribusi atas pemberian Perizinan Tertentu. 

PasaJ 89 

( 1 )  Jenis pelayanan pemberian izin yang merupakan objek 

Rctribusi Perizinan Tertentu sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 66 huruf c meliputi: 
a. persetujuan bangunan gedung; dan 

b. penggunaan tenaga kerja asing. 
(2) Pelayanan sebagaimc:1na dimaksud pada ayat (l) 

disediakan atau diberikan oleh Pemerintah Daerah 
berdasarkan kewenangan Daerah sebagaimana diatur 
dalam ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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(3) Dikecualikan dari objek jenis Retribusi Perizinan 

Tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat ( l )  adalah 

pelayanan perizinan yang dilakukan oleh pemerintah ,  

badan usaha milik negara, badan usaha milik daerah, 
dan pihak swasta. 

Pasal 90 

(1) Pelayanan PBG sebagairnana dimaksud da:lam Pasal 89 

ayat (1) huruf a meliputi penerbitan PBG dan SLF oleh 

Pemerintah Kota sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 
(2) Penerbitan PBG dan SLF sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) meliputi kegiatan layanan konsultasi pemenuhan 
standar teknis, penerbitan PBG, inspeksi bangunan 
gedung, penerbitan SLF dan Surat Bukti Kepemilikan 
Bangunan Gedung, serta pencetakan plakat SLF. 

(3) Penerbitan PBG dan SLF tersebut diberikan untuk 

permohonan persetujuan: 

a. Pembangunan baru; 

b. Bangunan Gedung yang sudah terbangun dan 

1:;lelum memili.ki PBG dan/ atau SLF; 
c. PBG perubahan untuk: 

1. perubaban fungsi Bangunan Gedung; 
2. perubahan lapis Bangunan Gedung; 

3. perubahan luas Bangunan Gedung; 

4. perubahan �mpak Bangunan Gedung; 

5. perubahan spesifikasi dan dimensi komponen 
pada Bangunan Gedung yang mempengarubi 

aspek keselamatan dan/atau kesehatan; 
6. perkuatan Bangunan Gedung terhadap tingkat 

kerusakan sedang atau berat; 
7. perlindungan dan/atau pengembangan 

Bangunan Gedung cagar budaya; atau 

8- perbaikan Bangunan Gedung yang terletak di 

kawasan cagar budaya. 
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d. PBG perubahan tidak diperlukan untuk pekerjaan 

pemeliharaan dan pekerjaa,n perawatan. 

(4) Dikecualikan dari pengenaan Retribusi atas pelayanan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yaitu bangunan 

milik Pemerintah pusat, Pemerintah Kota, dan bangunan 

yang memiliki fungsi keagamaan. 

Pasal 91 

(1) Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Perizinan 

Tertentu merupakan jumlah penggunaan jasa yang 

dijadikan dasar alokasi beban biaya yang dipikul 

Pemerintah Kota untuk penyelenggaraan jasa yang 

bersangkutan. 

(2) Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Perizinan 

Tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan 

dengan ketentuan: 

a. pelayanan PBG diukur berdasarkan formula yang 

mencerminkan biaya penyelenggaraan penyediaan 

pelayanan; dan 

b. pelayanan penggunaan tenaga kerja asing diukur 

berdasaz,kan frekuensi penyediaan pelayanan 

dan/ arau jangka waktu pelayanan. 

(3) Formula yang mencenninkan biaya penyelenggaraan 

penyediaan pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat 

(2) huruf a terdiri atas: 

a. formula untuk Bangunan Gedung, meliputi: 

l. Luas Total Lantai; 

2. lndeks lokalitas 

3. lndeks Terintegrasi; dan 

4. lndeks Bangunan Gedung Terbangun, dan 

b. formula untuk Prasarana Bangunan Gedung, 

meliputi: 

1 .  Volume; 

2. lndeks Prasarana Bangunan Gedung; dan 

3 .  Indeks Bangunan Gedung Terbangun. 
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Pasal 92 

( l )  Prinsip dan sasaran dalam penetapan besarnya tarif 

Retribusi Perizinan Tertentu didasarkan pada tujuan 
untuk menutup seluruh biaya penyelenggaraan 
pemberian izin yang bersangkutan. 

(2) Biaya penyelenggaraan pemberian izin sebagain1ana 

dimaksud pada ayat (1) meliputi biaya penerbitan 

dokumen izin, pengawasan, penegakan hukum, 

penatausahaan, dan/atau biaya dampak negatif dari 
pemberian izin tersebut. 

(3) Pelayanan PBG sebagaimana dimaksud dalam Pasal 89 
Ayat ( 1) huruf (a), biaya penyelenggaraan layanan 
mengacu pada ketentuan peraturan perundang­
undangan mengena..i Bangunan gedung. 

(4) Pelayanan pengesahan rencana penggunaan tenaga kerja 

asing perpanjangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

89 Ayat (1) huruf (b), biaya penyelenggaraan pemberian 
izin rnengacu pada ketentuan perundang-undangan 
mengenai penggunaan tenaga kerja asing. 

Pasal 93 

( 1 )  Besaran Retribusi Perizinan Tertentu yang terutang 

dihitung dengan cara mengalikan tingkat peng,,,o-unaan 

jasa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 1  ayat ( 1 )  
dengan tarif Retribusi. 

(2) Khust:is untuk Retribusi Perizinan Tertenlu atas 
pelayanan PBG, besaran Retribusi yang terutang dihitung 
berdasarkan perkalian antara tingkat penggunaan jasa 
atas penyediaan pelayanan PBG dengan harga satuan 
Retribusi PBG. 

(3) Harga satuan Reiribusi PBG sebagaimru1a dimaksud 
pada ayat (2) rerdiri atas: 
a.  standar harga satuan tertinggi untuk Bangunan 

gedung; atau 
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b .  harga satuan prasarana Bangunan gedung untuk 

prasarana Bang unan gedung. 

(4) Tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  

merupakan nilai rupiah yang ditetapkan untuk 

menghitung besaran Retribusi yang terutang. 

(5} Dalam hal tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) dinyatakan da lam satuan mata uang selain 

rupiah, pembayaran Retribusi dimaksud tetap harus 

dilakukan dalam satuan mata uang rupiah dengan 

menggunakan kurs yang ditetapkan oleh Menteri yang 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 

keuangan untuk kepentingan perpajakan. 

(6) Struktur dan besaran tarif Retribusi Perizinan Tertentu 

tercantum dalam La mpiran Ill yang merupakan bagian 

tidak terpisahkan dari Perda ini. 

(7) Tarif Retribusi ditinjau kembali paling lama 3 (tiga) tahun 

sekali. 

(8) Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada 

ayat (5) dilakukan dengan memperhatikan indeks harga 

clan perkembangan perekonomian, tanpa melakukan 

penambahan objek Retribusi Perizinan Tertentu. 

(9} Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada 

ayat (5) khusus layanan PBG hanya terhadap besaran 

harga/ indeks dalam tabel harga satuan Bangunan 

gedung negara/ standar harga satuan tertinggi dan 

indeks lokalitas. 

(10) Peninjauan besaran tarif Retribusi sebagaimana 

dimaksud pada ayat (5) khusus pelayanan penggunaan 

tenaga kerja asing berdasarkan tarif yang ditet.apkan 

dalrun peraturan pemerintah mengenai jenis dan tarif 

aras jeuis penerimaan negara bukan Pajak yang berlaku 

pada kemencerian yang menyelenggarakan urusan 

pemerlntahan di bidang ketenagakerjaan. 

(11) Tarif Retribusi hasil peninjauan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (6), ayat (7), dan ayal (8) ditetapkan dengan 

Peraturan Wali Kota. 
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Pasal 94 

(1) Pelayanan penggunaan tenaga kerja asing sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 89 ayat (1) huruf b merupakan 
pelayanan pengesahan rencana penggunaa n tenaga kerja 

asing perpanjangan di daerah sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan mengenai penggunaan 

tenaga kerja asing. 

(2) Dikecualikan dari pengenaan Retri busi atas pelayanan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (I) yaitu penggunaan 
tenaga kerja asing oleh instansi pemerintah da.erah, 
perwakilan negara asing, badan internasional, lembaga 
sosia1, lembaga keagamaan, dan jabatan tertentu di  

lembaga pendidikan. 

(3) Biaya pelayanan pengesahan rencana penggunaan 

tenaga kerja asing perpanjangan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1), biaya penyelenggaraan pemberian izin 

mernperhatikan rincian layanan sebagaimana diatur 
dalam peraturan perundang-undangan mengenai 
penggunaan tenaga kerja asing. 

Pasal 95 

(1) Besarnya tarif Retribusi Peri:zinan Tertentu berupa 

penggunaan tenaga kerja asing untuk setiap orang per 
jabatan perbulan sebesar US$ l 00 (serat1.1s dolar Amerika 
Serikat) sesuai d engan jangka waktu pengesaban 
rencana pen&:,aunaan tenaga kerja asing perpanjangan 
dan dibayarkan di muka. 

(2) Dalam ha! pemberi kerja tenaga kerja asing yang 

mempekerjakan tenaga kerja asing kurang dari 1 (satu) 

bulan dikenakan Retribusi Perizinan Tertentu berupa 

pengesahan rencana penggunaan tenaga kerja asing 
perpanjangan sebe!>ar US$100 (seratus dolar Amerika 
Serikat) untu.k setiap orang per jabatan per bulan. 
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(3) Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dibayarkan di muka dengan mata uang rupiah 

berdasarkan nilai tukar yang berlaku pada saat 

penerbitan Surat Ketetapan Retribusi Daerah. 

Bagian Kelima 

Pemanfaat:an Penerimaan Retribusi 

Pasal 96 

(1) Pemanfaatan dari penerimaao masing-masing jenis 

Retribusi diutamakan untuk mendanai kegiatan yang 

berkaitan langsung dengan penyelenggaraan pelayanan 

yang bersangkutan. 

(2) Pemanfaatan dari penerimaan Retril;msi yang dipungut 

dan dikelola oleh BLUD dapat langsung digunakan untuk 

mendanai penyelenggaraan pelayanan BLUD sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

mengenai BLVD. 

Pasal 97 

(l} Instansi yang melaksaoakan pemungutan Pajak dan 

Retribusi dapat diberi insentif atas dasar pencapaian 

kinerja tertentu. 

(2) Pemberian insentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

ditetapkan melalui APBD. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemberian dan 

pemanfaatan insentif sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1) diatur dengan atau berdasarkan Peraturan Wall Kota 

Berpedoman pada peraturan perundang-undangan. 
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Pasal 98 

lnsentif pemungutan Pajak dan Retribusi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 97 ayat (1) hanya dapat dilaksanakan 

sampai dengan diberlakukannya pengaturan mengenai 

penghasilan aparatur sipi l negara yang telah 

memperti mbangkan kelas jabatan untuk tugas da.n fungsi 

pemu.ngutan Pajak dan Retribusi. 

BAB VI 

KETENTUAN PENYIDIKAN 

Pasal99 

(1) Pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu di lingkuqgan 

Pemerintah Kota diberi wewenang khusus sebagai 

Penyidik untuk melakukan penyidika.n tindak pidana di 

bidang perpajakan Daera h dan Retribusi Daerah, 

sebagaimana dimaksud <la.lam Undang-Undang Hukum 

Acara Pidana. 

(2) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah 

pejabat pegawai negeri sipil tertentu di lingkungan 

Pemerintah Kota yang diangkat oleh pejabat yang 

berwenang sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

(3) Wewenang Penyidik sebagaimana di.maksud pada ayat (1) 

adalah: 

a .  menerima, mencari, mengumpulkan, dan meneliti 

keterangan at.au laporan berkenaan dengan tindak 

pidana di bidang perpajakan Daerah dan Retribusi 

agar ketera.ngan atau laporan tersebut menjadi lebih 

lengkap dan jelas; 

b .  meneliti, mencari, dan mengumpulkan keterangan 

mengenai orang pribadi a.tau Badan tentang 

kebenaian pe,:-buatan yang dilakukan sehubungan 

dengan tindak pidana perpajakan Daerah dan 

Recribusi; 
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c. meminta keterangan dan bahan bukti dari orang 
pribadi atau Badan sehubungan denoan tindak . "' 

pidana di bidang perpajakan Daerah dan Retribusi; 

d. memeriksa buku, catatan, dan dokumen Iain 
berkenaan dengan tindak pidana di bidang 

perpajakan Daerah dan Retribusi; 
e. melakukan penggeledahan untuk mendapatkan 

bahan bukti pembukuan, pencatatan, dan dokumen 

lain, serta melakukan penyitaan terbadap baban 

bukti tersebut; 
f. meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka 

pelaksanaan rugas penyidikan tindak pidana di 
bidang perpajakan Daerah dan Retribusi; 

g. menyuruh berhenti dan/atau melarang seseorang 

meninggalkan ruangan atau tempat pada saat 

pemeriksaan sedang berlangsung dan memeri.ksa 

identitas orang, benda, dan/atau dokumen yang 
dibawa; 

h. mcmotret seseorang yang berkaitan dengan tindak 
pidana perpajakan Daerah dan Retribusi; 

1. memanggil orang untuk didengar keterangannya 

dan diperiksa sebagai tersangka atau saksi; 
j. menghentikan penyidikan; dan/atau 
k. melakukan tindakan lain yang perlu untuk 

kelancaran penyidikan tindak pidana di bidang 

perpajakan Daerah dan Retribusi sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundaug-undangan. 

(4) Penvidik sebagairnana dimaksud pada ayat (1) 
memberirahukan dimulainya penyidikan dan 
menyampaikan hasil penyidikannya kepada Penuntut 
Umum melaluj Penyidik pejabat Polisi Negara Republik 
Indonesia, sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam 

Undang -Undang Hukum Acara Pidana.. 
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BAB VII 

KETENTUAN SANKS! 

Bagian Kesatu 

S.anksi Pidana 

Pasal 100 

(1) Wajib Pajak yang karena kealpaannya mengisi Surat 

Setoran Pajak Daerah BPHTB dan/atau Surat 

Pemberitahuan Pajak Daerah dengan tidak benar atau 

tidak lengkap atau melampirkan keterangan yang tidak 

benar atau tidak menyampaikan, sehingga merugikan 

Keuangan Daerah, diancam dengan pidana kurungan 

paling lama 1 (satu) tahun atau pidana denda paling 

banyak 2 (dua) kali jumlah Pajak terutang yang tidak 

atau kurang dibayar. 

(2) Waj ib Pajak yang dengan sengaja mengisi Surat Setoran 

Pajak Daerah BPHTB dan/ atau Surat Pemberitabuan 

Pajak Daerah dengan tidak benar atau tidak lengkap 

atau melampirkan keterangan yang tidak benar atau 

tidak menyarnpaikan, sehingga merugikan Keuangan 

Daerah, diancam dengan pidana penjara paling lama 2 

(dua) tahun atau pidana denda paling banyak 4 (empat) 

kali jumlah Pajak terutang yang tidak atau kurang 

clibayar. 

Pasal 101 

Tindak pidana d i  bidang perpajakan Daerah tidak dapat 

dituntut apabila telah melampaui jangka waktu 5 (lima) tahun 

terhitung sejak saat Pajak terutang atau masa Pajak berakhir 

atau bagian Tahun Pajak berakhir atau Tahun Pajak yang 

bersangkutan berakhir. 
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Pasal 102 

Wajib Retribusi yang tidak melaksanakan kewajiban 

membayar atas Jayanan yang digunakan/dinikmali, sehingga 

merugikan Keuari.gan Daerah, diancam dengan pidana 

kurungan paling lama 3 (tiga) bulan atau pidana denda paling 
banyak 3 (tiga) kali dar.i jumlah Retribusi terutang yang tidak 
atau kurang dibayar. 

Pasal 103 

Pejabat atau tenaga ahli yang melanggar larangan 

kerahasiaan data Wajib Pajak, sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 66 ayat (1) diancam dengan pidana berdasarkan 

peraturan perundang-undangan. 

Pasal 104 

Sanksi pidana berupa denda sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 100, dan Pasal 102, merupakan pendapatan negara. 

Bagian Kedua 
Sanksi Administratif 

Pasal 105 

(1) Wajib Pajak untuk jenis Pajak yang dipungut 
berdasarkan penghitungan sendiri oleh Wajib Pajak 
seba_gaimana, dimaksud da.la,m Pasal 2 ayat (1) dan ayat 

(3) wajib mengisi SPTPD. 

(2) Pelaporan SPTPD ;seba,gaimana dimaksud dalam Pasal 2 
ayat (3) dilakukan setiap masa Pajak. 

(3) Wajib Pajak yang tidak melaksanakan kewajiban 
pelapor-an SPTPD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 
ayat (3) dapat dikenakan sanksi administratif berupa 
denda. 



- 66 -

(4) Sanksi administratif berupa denda sebagaimana 

dimaksud pada ayat (3) ditetapkan dengan STPD dalam 

satuan rupiah untuk setiap SPTPD. 

(5) Besaran sanksi administrasi berupa denda sebagaimana 

dimaksud pada ayat (3) ditetapkan sebesar Rp. 50.000.,­

{liina puluh ribu ntpiah) 

(6) Sanksi administrasi berupa denda sebagaimana 

dimaksud pada ayat (3) tidak dikenakan jika wajib pajak 

mengalami keadaan kahar (force majeure). 

(7) Kriteria keadaan kahar (force majeure) sebagaimana 

dimaksud pada ayat (6) meliputi: 

a. bencana alam; 

b. kebakaran; 

c. kerusuban massal atau huru-hara; 

d. wabah penyakit; dan/atau; 

e. keadaan lain berdasarkan pertimbangan Kepala 

Daerah. 

(8) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pengenaan 

sanksi administrasi sebagaimana ditnaksud pada ayal (1) 

diatur dalam Peraturan Wali Kota berdasarkan ketentuan 

peraturan .perundang-undangan. 

Pasal 106 

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku: 
a. ketentuan terkait pungutan atas pelayanan yang 

me1·upakan objek Retribusi oleh BLUD dalam Perda atau 

Perkada mengenai pengelolaan BLUD dinyatakan masih 

tetap berlaku sam pai dengan diundangkannya Perda 

mengenai Pajak dan Retribusi berdasarkan Peraturan 

Pemerintah ini paling lama sampai dengan tanggal 4 

Januari 2024; 
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b. ketentuan terkait penerimaan atas pemanfaatan aset 

daerah berupa barang milik daerah yang diatur daJ,am 

Perda atau Perkada mengenai pengelolaan barang milik 

daerah dinyatakan masih tetap berlaku sampai dengan 
diundangkannya Perda mengenai Pajak dan Ret.ribusi 
berdasarkan Peraturan Pemerintah ini paling lama 
sampai dengan tanggal 4 Januari 2024; dan 

c. ketenruan mengenai pelaksanaan pemanfaatan barang 
milik da.erah yang telah dilaksanakan berdasarkan 

p.erjanjian masih tetap berlaku sampai berakhirnya 

masa perjanjian. 

BAB VIII 
KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 107 

Ketentuan mengenai Pajak MBLB, Opsen PKB, dan Opsen 

BBNKB, yang diatur dalam Peraturan Daerah ini, mulai 

berlaku pada tanggal 5 Januari 2025. 

Pasal 108 

Pada saat Peraturan Daerah ini ber!aku, Pajak Daerah dan 
Retribt1si Daerah yang masih terutang berdasarkan Peraturan 
Daerah mengenai jenis Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 
sebagai pelaksanaan atas Undang-Undang Nomor 28 Tahun 
2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, masih 

dapat ditagih selama jangka waktu 5 (lima) tahun ternitung 
sejak saat pajak dan retribusi daerah terucang. 

Pasal 109 

Pada saat Peraturan Daerah ini mula i berlaku, semua 
peraturan pelaksanaan pajak daerah dan retribusi daerah 
sebagai pelaksanaan atas Peraturan Daerah tentang Pajak 
dan Retribusi Daerah yang dibentuk berdasarkan Undang­
Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak dan Retribusi 
Daerah dinyatakan tetap berlaku sepanjang tidak 
bertentangan dengan Peraturan Daerah ini. 
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BAB IX 

KETENTUAN LAIN LAIN 

Pasal 1 10 

Ketentuan mengenai tata cara pemungutan Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah diatur dalam Peraturan Wali Kola. 

BAB X 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 1 1 1  

Pada saat Peraturan Daerah ini berlaku: 

1 .  Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2010 tentang 

Retribusi Pelayanan Pasar (Lembaran Daerah Kola 

Lubuk Linggau Tahun 2010 Nomor 14), sebagaimana 

diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2019 

tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota Lubuk 

Linggau Nomor 14 Tahun 2010 tentang Retribusi 

Pelayanan Pasar (Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau 

Tahun 2019 Nomor 13); 

2. Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun 2010 tentang 

Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah (Lembaran 

Daerah Kota Lubuk Linggau Tahun 2010 Nomor 15); 

3. Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2011 tentang 

Retribusi Pasar Grosir dan/ atau Pertokoan (Lembaran 

Daerah Kota Lubuk Linggau Tahun 2011 Nomor l}; 

4. Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2011 tentang Pajak 

Daerah (Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau Tahun 

2011 Nomor 1), sebagaimana diubah dengan Peraturan 

Daerah Nomor 7 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Daerab Nomor 10 Tahun 2011 tentang Pajak 

Daerah (Lembaran Daerah- Kota Lubuk Linggau Tahun 

2019 Nomor 7), kecuali ketentuan yang mengatur Pajak 

Mineral Bukan Logam dan Batuan; 
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5. Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 2011 tentang 

Retribusi Daerah (Lembaran Daerah Kota Lubu.k Linggau 

Tahun 2011 Nomor 11),sebagaimana diubah beberapa 
kali, terakhir dengan Pcraturan Daerah Nomor 4 Tahun 
2021 ternang Perubahan Kelima Atas Peraturan Daerah 
Nomor 11 Tahun 2011 tentang Retribusi Daerah 

(Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau Tahun 2021 

Nomor 4); 

6. Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2013 tentang Pajak 
Bumi clan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan 
(Lembaran Daerah Kata Lubuk Linggau Tahun 2013 

Nomor 6), sebagaimana diubah dengan Peraturan Daerah 
Nomor 13 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2013 tentang Pajak 

Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan 

(Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau Tahun 2016 

Nomor 13); 

7. Peraturan Daerah Nomor l Tahun 2019 tentang 
Retribusi Pela-yanan Persampahan/ Kebersihan 
(Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau Tahun 2019 

Nomor l ) ;  
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

Pasal 112 

Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2011 tentan_g Pajak 

Daerah (Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau Tahun 2011 
Nomor 1), sebagaimana cliubah dengan Peraturan Daerah 
Nomor 7 Tahun 2019 tentru;ig Perubahan Atas Peraturan 
Daerah Nomor 10 Tahun 2011 tentang Pajak Daerah 
(Lembaran Daerah Kota Lubuk Linggau Tahun 2019 Nomor 
7), sepanjang mengatur Pajak Mineral Bukan Logam dan 
Batuan dan peraturan pelaksanaannya dinyatakan tetap 
berlaku sampai dengan 5 Januari 2025. 
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Pasal 1 13 

Peraturan Daerah rn" 1· mul"• b laku d ""' er pa a tanggal 

diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya 

daJarn Lembaran Daerab Kota Lubuk Linggau. 

Diundangkan di Lubuk Linggau 

pada tanggal, l'.1 .P,'St'fficer � 013 

Ditetapkan di Lubuk Llnggau 

pada i:anggal, \1 \);s{'i,,1:,g- 2c:u 

Pj. WALI KOTA LUBUK LINGGAU, 

TRIS� 

Pj. SEKRETARIS DAERAH KOTA LUBUK LINGGAU, 

LEMBARAN DAERAH KOTA LUBUK LINGGAU TAHUN 2023 NOMOR \2. 

NOREG PERATURAN DAERAH KOTA LUBUK LINGGAU PROVINSI 
SUMATERA SELATAN: 1.-:J. -1ti/20.z.3 
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PEN)ELASAN 

ATAS 

RANCANGAN PERATURAN DAERAH KOTA LUBUK LINGGAU TAHUN 2023 

TENTANG PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSf DAERAH 

l. UMUM 
Pemerintah Republik Indonesia selaku pemegang kewenangart 

absolut kekuasaan pengelolaan keuangan negara memberikan 
kewenangan kepada Daerah untuk memungut Pajak dan Retribusi. 

Melalui instrumen pendelegasian yang diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubugan Keuangan Antara Pemerintah 

Pusat dan Pemerintah Daerah, yang menggantikan rezim Undang­

Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi 
Daerah, Pemerintah dalam rangka penguatan kewenangan Daerah di 
bidang perpajakan daerah, telah melakukan kebijakan restrukturisasi 
jenis Pajak daerah dan rasionalisasi jenis retribusi daerah. Kebijakan 
reslrukturisasi pajak daerah bertujuan meningkatkan kemandirian 
Daerah dalam menjalankan kebijakan _perpajakan, tanpa menambah 

beban Wajib Pajak. 

Selain itu, rasionalisasi simplifikasi retribusi daerah dimaksudkan 

untuk mengurangi beban masyarakat dalam mengakses layanan dasar 
publik yang menjadi kewajiban Pemerintah Daerah. Kebijakan tari.f 
pajak yang diberlakukan Daerah dikontrol ketat oleh pemerintah dengan 
menetapkan ambang tarif maksimum untuk jenis pajak, sedangkan 
terhadap tarif retribusi daerah dinilai berdasarkan kepatutan dan 
kewajaran. 

Pera�an Daerah ini menggantikan semua Peraturan Daerah Kota 
Lubuk Linggau yang mengatur pajak daerah dan retribusi daerah, yang 

dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang 

Pajak Daerah dan Retribusi Daerah. Selanjutnya semua kebijakan 
perpajakan dan retribusi daerah diatur dalam Peraturan Daerah ini. 

Materi muatan Peraturan Daerah ini mengintegrasikan bab-bab 
tentang pajak daerah dan retribusi daerah yang diatur dalam satu 
kesatuan regulasi, sesuai amanat Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 
tentang Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah 

Daerah. 
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2. PASAL DEMI PASAL 

Pasal 1 

Cukup jelas. 
Pasal 2 

Cukup jelas. 
PasaJ 3 

Cukup j elas. 
Pasal 4 

Cukup jelas. 
Pasal 5 

Cukup jelas. 
Pasal 6 

Cukup jelas. 
Pasal 7 

Ayat (1) 

Cukup jelas. 

Ayat (2) 

Huruf a 

Ayat (2) 

Kenaikan N,JOP hasil penilaian. Contoh pertimbangan 

berdasarkan kenaikan NJOP hasil penilaian misal, 
dalain hal pernerintah daerah melakukan pemuktahiran 
NJOP dan mcnyebabkan kenaikan NJOP yang sangat 
signifikan, maka dapat diberikan persentase dasar 

pengenaan PBB-P2 yang dapat disesuaikan secara 

bertahap. 

Huruf b 
Bentuk pemanfaatan objek Pajak. Contoh pertimbangan 
berdasarkan bentuk pemanfaatan objek pajak misal, 
objek pajak yang digunakan semata-mata unruk rempat 
tinggal, persentase dasar pengenaan PBB-P2-nya akan 

lebih rendah dibandingkan dengan objek pajak yang 

digunakan untuk keperluan komersiaJ. 

Ayat (2) 
Huruf c  

Klasterisasi NJOP dalam saru wilayah Kabupalen. 



Pasal 8 
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Contoh pertimbangan berdasarkan klasterisasi NJOP 

dalam satu wilayah Kabupalen misal, l{abupaten A 

dapat menyusun klasterisasi sebagai berikut: 

1. NJOP < Rp X juta maka persentase dasar 

pengenaan PBB-P2 sebesar 60%; 

2. NJOP Rp X juta - Rp Y miliar rnaka persentase 

dasar pengenaan PBB-P2 sebesar 80%; 

3.  NJOP > Rp Y miliar maka persentase dasar 

pengenaan PBB-P2 sebesar 100%. 

Cukup jelas. 

Pasal 9 

Ayat ( 1 )  

Cukup jelas. 

Ayat (2) 

Pasal 10 

Contoh pemungutan PBB-P2 atas Tol A yang membentang 

dari daratan yang berada di Kota X hingga daratan yang 

berada di Kabupaten Y dan melintasi wilayah perairan laut 

diantara dua kota/kabupaten tersebut, atas bumi dan/ atau 

bangunan Toi A dapat dipungut PBB-P2 oleh Kota X dan 

Kabupaten Y. Wilayah pemungutan PBB-P2 atas Toi A dibagi 

dua sesuai batas administratif Kota X dan Kabupaten Y 

dimaksud sebagaimana diatur dalam peraturan perundang­

undangan. 

Cukup jelas. 

Pasal 1 1  

Cukup jelas. 

Pasal 12 

Cukup jelas. 

Pasal 13 

Ayat ( 1 )  

Cukup jelas. 

Ayat (2) 

Angka 1 huruf a sampai dengan hlll·uf m 

Cukup Jelas 

Huruff 
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Angka 2 Yang dimaksud dengan "surat keputusan 

pemberian hak untuk pernberian hak baru di luar pelepasan 

hak" adalah surat keputusan pemberian hak baru yang 

menyebabkan terjadinya perubahan nama. 

Ayat (3) 

Cukup jelas. 

Ayat (4) 

Cukup jelas. 

Pasal 14 

Cukup jelas. 

Pasal 15 

Ayat (1 )  

Huruf a sampai dengan huruf e dan g 

Cukup Jelas 

Huruf f 

Yang dimaksud dengan "surat keputusan pemberian hak 

untuk pemberian hak baru di luar pelepasan hak" adalah 

surat keputusan pemberian hak baru yang menyebabkan 

terjadinya perubahan nama. 

Ayat (2) 

Cukup jelas. 

Pasal 16  

Cukup jelas. 

Pasal 1 7  

Cukup jelas. 

Pasal 18 

Ayat (1) 

Cukup jelas. 

Ayat (2) 

Cukup jelas. 

Ayat (3) 

Cukup jelas. 
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Ayat (4) 
Ketentuan mengenai penerbitan surat keterangan bukan 
objek BPHTB bertujuan untuk memberikan kepastian bagi 
pejabat pembuat akta tanah/notaris, kepala kantor lelang 
negara, dan kepala kantor bidang pertan aha,n, bahwa suatu 

perolehan hak atas tanah dan/ atau Bangunan bukan 

merupakan objek BPHTB. Sebagai contoh, Kepala Daerab 
atau pejabat dapat menerbitkan surat keterangan bukan 

objek BPHTB atas perolehan hak atas tanah dan/atau 
Bangunan oleh orang pribadi atau Badan karena wakaf. 

Pasal 19 
Cukup jelas. 

Pasal 20 

Cukup jelas. 

Pasal 2 1  
Cukup jelas. 

Pasal 2 2  

Cukup jelas. 
Pasal 2 3  

Cukup jelas. 

Pasal 24 

Cukup jelas . 

Pasal 2 5  

Cukup jelas. 
Pasal 26 

Cukup jelas. 
Pasal 2 7  

Cukup jelas. 
Pasal 2 8  

Cukup jelas. 

Pasal 2 9  

Cukup jelas. 

PasaJ 30 
Cukup jelas. 

Pasal 3 1  
Cukup jelas. 

Pasal 3 2  



Cukup jelas. 

Pasal 33 

Cukup jelas. 

Pasal 34 

Cukup jelas. 

Pasal 35 

Cukup jelas. 

Pasal 36 

Cukup jelas. 

Pasal 37 

Cukup jelas. 

Pasal 38 

Cukup jelas. 

Pasal 39 

Ayat (1) 

Cukup jelas. 

Ayat (2) 

Cukup jelas . 

Ayat (3) 

Cukup jelas. 

Ayat (4) 

Cukup jelas. 

Ayat (5) 
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Nilai Air Tanah yang ditetapkan oleh Gubemur berpedoman 

pada ketentuan yang diatur oleh Menteri yang 

menyelenggara.kan urusan pemerintahan di bidang energi 

dan sumber daya mineral. 

Pasal 40 

Cukup jelas. 

Pasal 41 

Cukup jelas. 

Pasal 42 

Cukup jelas. 

Pasal 43 

Cukup jelas. 

Pasal 44 

Cukup jelas. 
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Pasal 45 

Cukup jelas. 

Pasal 46 

Cukup jelas. 

Pasal 47 

Cukup jelas. 

Pasal 48 

Cukup jelas. 

Pasal 49 

Cukup jelas. 

Pasal 50 

Cukup jelas. 

Pasal 51  

Cukup jelas. 

Pasal 52 

Ayat (1) 

Yang dimaksud "kendaraan bermotor" merupakan kendaraan 

bermotor angkutan penumpang dan kendaraan bermotor 

angkutan barang. Kendaraan bermotor angkutar-1 penumpang 

meliputi: 

l. mobil penumpang; dan 

2. mobi1 bus. 

Kendaraan bermotor angkutan barang meliputi semua 

kendaraan umum angkutan barang. 

Ayat (2) 

Cukup jelas. 

Pasal 53 

Cukup jelas. 

Pasal 54 

Cukup jelas. 

Pasal 55 

Ayat (1 )  

Cukup jelas. 
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Ayat (2) 

Contob Penghirungan: 

1 .  Pada tanggal 13 Desember 2025, Wajib Pajak A di 

Kabupaten X di wilayah Provinsi S melakukan pembelian 
kendaraan bermotor baru melalui dealer dengan Nilai 
Jual Kendaraan Bermotor (setelah memperhitungkan 
bobot) sebesar Rp 300 juta sebagaimana diatur dalam 
lampiran Peraturan Menteri Dalam Negeri yang mengatur 
meng,enai Dasar Pengenaan PKB dan BBNKB Tahun 

2025. Tarif BBNKB dalam Perda PDRD Provinsi S sebesar 

8%, sedangkan tarif Opsen BBNKB dalam Perda PDRD 

Kabupaten X sebesar 66%. Maka dalam SK.PD BBNKB 
yang diterbitkan pemerintah daerah Provinsi S,  
ditagihkan jumlah pajak terutang sebagai berikut: -4 1- a .  
BBNKB terutang = 8% x Rp 300 juta = Rp 24 juta b. 
Opsen BBNKB terutang = 66% x Rp ·24 juta = 1 6  juta 
Total BBNKB dan Opsen BBNKB terutang = Rp 40 juta, 

ditagihkan bersamaan dengan pemungutan BBNKB saat 

perolehan kepemilikan. BBNKB menjadi penerimaan 

pemerintah daerah Provinsi S, sedangkan opsen BBNKB 

menjadi penerimaan pemerintah da-erah Kabupaten X. 
2 .  Pada saat yang bersamaan dengan perolehan kepemilikan 

sebagaimana contoh 1, kendaraan dimaksud juga 
diregistrasi atas nama pemilik (Wajib Pajak A), sehingga 
terutang PKB. Kendaraan bermotor terseb1.1t merupakan 

kendaraan pertama bagi Wajib Pajak A. Tarif PKB 
kepernilikan pertama dalam Perda PDRD Provinsi S adalah 

sebesar 1 %, dan carif opsen PKB dalam Perda PDRD 
Kabupaten X adalah sebesar 66%. Maka dalam SKPD PKB 

yang diterbitkan pemerintah daei;-ah Provinsi S, ditagihkan 
jumlah pajak terutang sebagai berikut: a. PKB terutang = 

1 % x Rp 300 juta = Rp 3 juta b. Opsen PKB terutang = 

66% x Rp 3 juta = Rp 2 juta Total PKB dan Opsen PKB 
ten.itang = Rp 5 jula, ditagihkan bersamaan dengan 
pemungutan PKB saat pendaftaran (regident) kendaraan 

bermotor. Selanjutnya setiap tabun Wajib Pajak A 
melakukan pembayaran PKB dan Opsen PKB sesuai 



Pasal 56 

contoh non;ior 2 sesuai dengan tarif dalam Perda dan Nilai 

Jual Kendaraan Berrnotor yang ditetapkan setiap tahun. 

Ayat (3) 

Cukup jelas. 

Ayat (4) 

Cukup jelas. 

Ayat (5) 

Cukup jelas. 

Ayat (6) 

Cukup jelas. 

Ayat (7) 

Cukup jelas. 

Ayat (8) 

Cukup jelas. 

Cukup jelas. 

Pasal 57 

Cukup jelas. 

Pasal 58 

Cukup jelas. 

Pasal 59 

Cukup jelas. 

Pasal 60 

Cukup jelas. 

Pasal 6 1  

Cukup jelas. 

Pasal 62 

Ayat ( 1 )  dan Ayat (2) 

PasaJ 63 

Penyediaan clan pemeliharaan infrastruktur penerrd.Ilgan jalan 

umurn dalam ayat ini termasl.lk pembayaran ketersediaan 

layanan atas penyediaan dan pemeliharaan infrastruktur 

penerangan jalan umum yang disediakan melalui skema 

pembiayaan kerjasama :antara pemerintah dan badan usaha. 

Cukup jelas. 

Pasal 64 

Cukup jelas. 
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Pasal 6 5  

Cukup jelas. 

Pasal 66 

Cukup jelas. 

Pasal 67 

Cukup jelas. 

Pasal 68 

Cukup jelas. 

Pasal 69 

Cukup jelas. 

Pasal 70 

Cukup jelas. 

Pasal 7 1  

Cukup jelas. 

Pasal 7 2  

Cukup jelas. 

Pasal 73 

Cukup jelas. 

Pasal 74 

Cukup jelas. 

Pasal 75 

Cukup j elas. 

Pasal 76 

Cukup jelas. 

Pasal 77 

Cukup jelas. 

Pasal 78 

Cukup jelas. 

Pasal 79 

Cukup jelas. 

Pasal 80 

Cukup jelas. 

Pasal 81 

Yang dimaksud dengan "tempat khusus parkir di luar badanjalan" 

adalah tempat khusus parkir d i  luar ruang milik jalan . Contoh 

tempat khusus parkir di luar badan jalan yang disediakan, 

dimiliki, dan/ atau dikelola oleh Pemerintah Daerah adalah tern pat 
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parkir yang disediakan di gedung atau bangunan yang dimiliki 

arau dikelola oleh Pcmerintah Daerah, seperti pada rumah sakil, 

pasar, sarana rekreasi dan/ atau sarana umum lainnya milik 

Pemerintah Daerah. 

Pasal 82 

Contoh tempat penginapan/pesanggrahan/villa yang disediakan, 

dimiliki, dan/atau dikelola oleh Pemerinlah Daerah, sepcrti 

asrama, hotel, atau aula/ruangan yang dimiliki dan/atau dikelola 

oleh Organisasi Perangkat Daerah (OPD), yang difungsikan sebagai 

tcmpat pcnginapan/ pesanggrahan/villa. 

Pasal 83 

Cukup jelas. 

Pasal 84 

Cukup jelas. 

Pasal 85 

Cukup jelas. 

Pasal 86 

Cukup jelas. 

Pasal 87 

Yang dimaksud dengan "pemanfaatan barang milik daerah" adalah 

pendayagunaan barang milik daerah yang tidak digunakan untuk 

penyelenggaraan tugas dan fungsi OPD dan/atau optimalisasi 

barang milik daerah dengan tidak mengubah status kepemilikan. 

Pasal 88 

Cukup jelas. 

Pasal 89 

Cukup jelas. 

Pasal 90 

Cuk"Up jelas. 

Pasal 9 1  

Cukup jelas. 

Pasal 92 

Cukup jelas. 

Pasal 93 

Cukup jelas. 

Pasal 94 

Cukup jelas. 
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Pasal 95 

Cukup jelas. 

Pasal 96 

Cukup jelas. 

Pasal 97 

Cukup jelas. 

Pasal 98 

Cukup jelas. 

Pasal 99 

Cukup jelas. 

Pasal 100 

Cukup jelas. 

Pasal 101 

Cukup jelas. 

Pasal 102 

Cukup jelas. 

Pasal 103 

Cukup jelas. 

Pasal 104 

Cukup jelas. 

Pasal 105 

Cukup jelas. 

Pasal 106 

Cukup jelas. 

Pasal 107 

Cukup jelas. 

Pasal 108 

Cukup jelas. 

Pasal 109 

Cukup jelas. 

Pasal 1 1 0  

Cukup jelas. 

Pasal 1 1 1  

Cukup jelas. 
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Pasal 1 12 

Cukup jelas. 

Pasal 1 13 

Cukup jelas. 

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH K OTA LUBUK LJNGGAU NOMOR . .1.2 
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95 Btop$LJMWWH1 l<e<--i1 
')(). Diop� f;;utnt?" �-Jan;; 
97 Biopsi�r.gan he.NT 
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.1 Jasa �cm Mt'dl1i 
4 ViSl1 .. c!r. Umum 
S Vts,te dr SpesaU$ 

1-7 RAWAT INAP teu 
l $ru•11 ;.�m,1r 
2 \.�t«" (Ir lJmtlfT\ 
J Vl:.iff" rlr $pt"i.lnb1i 
-1 Ja6:A fcra"·e� 
5 Ja,sa �n Medl.s-, 

,.s SEWA ALA1'/BARl OJ ROAllO RAWAT ICU 

No 
l Mn�har-Nff1�n 
J. VC"nta1&1or ;,,.r.111-m 
3 lnfu!t-f\.mp 1'\:t Unit 
c �ytingi: Pump Prr Uni1 
s f-'o;o tl'lcrnP't' 
6 lncuba\<,1,t 
7 Cr'AP 
1:5 Msur 01.ku.bit\.l,s 
t) Ofanket Wunnu 

10 lsl<>Od w�rmcr 
11 mw· Kutin 

Alat 

I.fl TINDAKA..'f UMUM: RAWAT UfAP 
N'o I TlNDAKA.N 

l ,,�nu ,Trli.m ((Wf 
l An't,k1:u Jahitan 
3 1n{!:i$; Al»,cr,-
'4 Scorsu1.[n 
S Sucli(m perhari 
6 Pssal\!l dan buka SGi 
': 11\i,tksi .F"ormalln 
8 Tampon C.p�SU\k:$1$ t\.'a�-ll:nl 
q lampori Bf,lf;cakS',q,A.di'efl•lhn! 
10 Tl\ltkli-: lM. SC', tv 1T1$.k$!.mlU 319111 (lc"rt,qn 
l l tlulur.1b 
12 OC .Sh«k 1 K4li 
13 OC �!\Mk 2 K.,11. 
14 I)(: �1\tlQC :S Koh 
IS 8il,1-: l,.11mhuf15 Oc:s,�n NOT 
Hj. R-cpo� 1-('?)J,:.,\n / lut�gk,�; Tan� 2.u� 
t ;  'JRgel Ftor 

1A Supra Pubic. P'wl•II tSPf'l 
l9 PrrtU'l!\l'lUgrtn Mlrf'lli 
� Cct'\'ikal Colter 
lJ PM<JRn� S?Alk T,mw;i.n 
21 ?;isang. Sp.))k Lt!!� 
2a J>asAAg Sp!!)k Tu"{t•M 
14 Wound Tbuc;-; h.cci1 
2S Wound TO-:.!cr St-J•m� 
l6 Wound Tol1et l¾-,1r 
11 P11�ni,t dim bll:wi K:uc-,cr 
2;s Mt1:1ens.iiN 
J9 Tumpon llcloq 
30 Ncbull-cr TMPA s.hR" 
:n �f'C'mcbmij:1M!J1t1 
3"3 e!h P'.s.pll�ma 
,3..t Spul ul1J..c �Ji;u, 

� �po�{i,.i l"'.tlJ:)2lli• 1-kr�ua 
3b Rcrpo,Jill'i l"-•lp..� Hm:.u141n1:<1 
3,l:, Rern-TO,;c:h l:n! uk i-'ro�t 
:J? CiV �<tt Op("m� ,.. 5 �m 
38 (.W 111>$1 Or,ern •I .:. -' cm 
39 �mptt"1 81.m.-..nu.tl 
.io P-,1 :.itntt cm>& 
41 �sang dan bu.kii lnfl�s 
41 lrlAA,:i Mi\f'�fMt"..lltu:1-hu.:.ticu.s f;xtema1 
..13 Ek$-<r.ak� Ccrumcn 
➔8 lnil,IIN �\OU� 
i9 P.c!-a'A'iKa,.., 91\)i. 
SO Brt"Itst Corr 
5l t::Jasua. \'crb6.., 

�t,_Cl:n\..lJPtl 

Ol DlrutungTtt.$?1'1(!.tn 

J£!(..a mcm .. k-11 uu:ub.-wr. 5C'�il kamar sidak dihhunR, 
O.t 1.>,run1ns:. l°tt6.c':�drri 

52 f'ttmbcnan m�n mclalu1 .$0ndC" per k4\l1 fl("fflbcMn 
S3 Pi-ml>e-rl:an Ob.1-1 �r Rcctal/Suppot90taria 
55 Buks Tampon (lti,tuo� Tel1r.g:.,,, t<e.:::d) 
!I(, O,,¼!ltall\ 
.;S,1" t;�ro�9::U dan �IM. u,u�en < 10 cm 
'5,R 8SS Uli? kali prrm•-nl;;..:1.1m rlJ nJ1m,W:Ut r-.. iA.1t ,r.ap 
trJ Nccrotomid:ltl �w�ttln 0111.nfD'(.n ► 10�m 
60 Pcmllk.iuan Monitor tl.a"i\t lnllp p,crha� 
bl E,O 
Ul Ptniwiu;,m �1 •G.l l1,·&J.tnC' pcrhan 
6,1 P�,awat11-n WSD Jk'rhun 
� Cnku.t CM��h C)pcfi\-S1 
65 Hl"M:ti.n.,t i>r".ri�eum DemJat fill 
61, �!C'$'t"T� hrhtrl-Utn tki'l!}lll IU 

JS.OW 
J0.000 
--tS,000 

5()0.ll\)(J 
M <)(lO 

Hx>ooo 
l:lOOOQ 
<II.COO 

15(1,000 
GO.OOO 

t.?0.000 
120000 
50.000 

S00.000 
75.000 
JO.OW 
30.000 
JOOllO 
IS.000-

33.0<lO 
32.000 

l(,5.000 
:).'.)J,)00 
3:,,000 
75.000 

z;s.ooo 
'38.0<JO 
BS.000 
17� 
SS.000 
MOOO 

132.000 
IS.SOM 
l54.000 

M.000 
44.000 
77,000 
27.500 
850QO 
SJ,500 
6.l-l500 

1:l7500 
11'1l-O<> 
44000 
;L,500 
75.000 
so.ooo 
9-MOO 
JS.000 
SS.000 

16S.OOC> 
w:$00 
55.000 
55.000 
Ol.SQO 
30.000 
IS.000 
SO.QQ() 

110.0¢0 
;<).O(X) 
6G.OOO 
T),500 

3�5.000 
40.(J()() 
25J)O(} 
3.'S.000 

3000 
S.000 

31.000 
:,3.000 

1,26()01') 
U.000 

lf!S.(111() 
150000 
75,()()() 
.1 I <)00 

120 000 
15.000 
<>0000 

l7S.(l(l,,.l 



"" I lna;uni!, �:i.-.;l"U:n �mjM TV 300.000 
69 Hf".ac:tin� f'Qrrin ,lfi,(),n«,i 
70 Dilm,.; &:,....� (�1R8.mk/Ci..014ll 75,000 
;J Mobillt-.1� f'l""rh1m .l</,C)(J(J 
74 Vaatn.a I Ot.:cht"r pe-rh:m 80.000 
75 1't4wtHan aa,,•I Non fnkl.lbmor �0.000 
7(, Blr.tf1lrt Trulninl', 3&.000 
7T Pcra�\Q:t,ltl B;,.yi � Laru.r •o.o<>o 
78 R<,u<ltasi 0..ii lnll.lM1(1 
Yti P\;nt\\i.tltin Or.th: $0()(1 
�() Pemb<Man i\SI/P/1$1 dllokuk>n olch p,,..._mcd.• pc,h311 55.000 
., "=m.t1rik"wt CTO <,O<l()O 
82 Ptrr..alC'l.-:mn k4ii:ur pc�rn,� fwA.rmffl' t)1"-nket,/Han 30.ll<J() 
83 P'f-r1,11,1,·,1tan Tall Puis.u 75..000 
84 l\ondom M1t-tc-r- 300.000 
�- },;uld�tc.ll.:. 120.000 
<,I, Pul� O...ymr1ri p(':-h.u.ri 17.(100 
�7 VuJ\'ll H.>'Jtienr ;;() (1C1(l 
88 �t1.nl.leir.en Laktbt pcrhlri 30000 
a<> Jahh Jdu1ur 1-'cr t.ffillmci�r 10000 
90 rcraw.1tu.n HCU 150000 
91 V -1$1fW T<1Jc1 :S0.000 
�2 Hehl.II M�m..Jc 10.000 
�:) A,nnmtom1 75,000 
9·1 Epi�iotOml 7S.UOO 
95 �:,oehng lS.()00 
% f'>iJAl ba}•i 5'>.000 
97 foroteti\pi 8-if}i 50.000 
<18 tmublltor pcman 115().(l<,O 
99 Pt-1.1w,1tan Trocco!ltnml prth,iri 33.000 

'2 TntDAKAN l'll.&DUii RAWAT lNAP K&BJD�AH 
.!.l �fSRlirntn ;\:o-rmliJ oleh Doiaer: Sptbi?.11$ Kcus·s l.l.'<0.00() 

i\CbS-J. t.750.000 
Kr.tti I J.l00.000 

WW 2.700.000 
1,1 �n.1!1 Al#!-Uffl\AI lllr.h Ot,ktM' i;p,-.$Ulli� Kt:hl�� 1.500.000 

�dnt1- :t 3,(JQ0.000 
1'1"1A-4- I 3.200.000 
VIP 3.SQ0.000 
WI!' J.800.000 

.l.3 Y<-ruhn.m Spoo'Wfl �l)(JJ..I Olch S!da.J1 J.:t.'t..i .. s l. (�)0.000 
1'eb;3 J: l.350.000 
KtW& l l. ;  50.00(} 
VI!' 2.5()0.00!) 
WIP J..750.000 

?:4 P-crsaJimm Ola.mcU Spontan t\cs,a!a Olt!t BidJl.n Kdas3 1 . .zso.or)() 
h.t.'lut-, 1 l. f\50000 
Kr+u: 2.IS0.000 
VII' 3 • .!00.000 
\IVlP ll.500.000 

2.s �MitMl'I. $,ori1�rt. i<ef;OJIA ('A"ingM P!;.0 Ke-la:i:3 I.J()().000 
1-iefu) 1.700.000 
!\du 1 2.200.000 
VIP :psn.ooo 
W!P 3.b00.000 

!.& l-'crs:alir-..nn sponLw K-c:r..aia """·"S�a.n :oa,sw �e.la<JJ ! .100.000 
f.;1•!..1:-.1 l ,<00.000 
1,;rt.--.,,; 1 l.600000 
\1P 2.700.0()0 
Vl/1!' :t.000.000 

2.7 f'l"tAA!lnan tlrn.""'n VACUffl F.ktrTni.lt.✓ l\du" J l.500.000 
Kd.A:$2 2.000.000 
�e1u� I l.�()().000 
w• 3.500.000 
VVlP .l,700.000 

2.S P<-nsM:in."'lfl Ookong Jwl."1$"3 1.150.00(! 
!\elA:i;. l l. o()ilOOO 
Kei.!l:,. l 1.900.()(1(1 
V1P 2.800000 
WlP 3,100.000 

2.9 Aborlu11 l.ncomplt'n�dcili¥f� Amt �1"•3 1,300.000 
1'1tf;.1, 1 l. 700.()0fJ 
Kd11s.l 2 . .1()().000 
"11' 3.250 000 
\'VJf' J.f,00()()0 

2.10 l\bortu•Jn,c,orr.p:o:t1, d«f88:<1 l(u� �1'"tn� 3 l .300.000 
!«IH2 1.000.000 
Kt:lmc.1 U.f.>00,000 
,,r 3500()(1(1 
"'11r 3.700.000 

J,11 M4'� hl��lk!JJSa dt:l1A3,tt Allfcta5e Ri:1n-: 3' 1.500.000 
Kel4s � 1.(/00.000 
Kdas L J.GQO.()(J() 
VIP �.5/\0.()00 
w1r 3.700.000 

J.ll �hi.nt1,tl !>t.�cnfA Kt"l.t:,,.J S50 000 
1'dHJ 1.l00.000 
Kel.os 1 I A00.000 



1� 
;!.5QO,i.lQ(1 
2.700.00<I 

3 TfNOAKAN RAWA-T lN'AP ICU 
I Sv«lon pcth·e.n 35,00<l 

Prrn�:-.im,wn C\'P 1.500.000 
3 v�n11.l.1wr �rh�n 165.000 • RcJUS!tl),i 150.000 
5 Ot-ftbnl nror/11C -.:.HOCK lc\0,000 " J1mJl:i.-i�,nlCh\.1ll 110,0t)<J ' EKO Monuor p,rhan 1-50.000 
8 ln.(us. pump s,.suo 
g s.n::lge-pu-n:p 8�.500 
lO NdJ•JU� BLSOO " lkMubas; IC:>.000 
!l E-:iw M«!lll'lsrnn IC)() (14j(I 13 i'h,1ks\hh $3000 
1• B� t.i.:rmltun,g Orng;m N'11' 58,ooa 
1S Ct'J"\·l�I ColJi.,t 3$.000 
lb l':!!wmg Sp,1tfk TA.�l,l'n .27,SOO 
17 t-asans Spialk Lc�tt,in 55.000 
IS P'i.!9tnKS?•d�Tu�ai (,6 000 
19 P\\�A Oudtl I M&\ 'O 20 000 
./0 !':c,;:f'(Xo.m1 jtlringan 120.000 
?1 P,uangO1bi1. 110.000 
12 P'.i.$itflg d».n bU� NC.T 7!11000 
23 Pem.aJ:3,fi,pn dnn IJelepasm �:m �1,·r 1$,(l\)() 
24 T'rai:-h«istoruy 2'\().()0(I 

I). P&L.AYA.NAJf TfJfDAKA.N MEDUS OR£.RATIF 
No Jeola PoJ-.vamu1 ..... rlf 
I nnttnkan. mM,1$ opcra;ir k«1I 

Tant pierT!.ndo1ki.1.n 
1-:da� Jll 2.000.000 
hcia.s II LJOO OC)O 
KC'IAs 1 2.500.()()(1 
VIP J.7�.000 
WIP ,.olltl.OOO 

1 l'.ln-¢'tkan medj� Opd".&Ui �,i 
Tatif �r Tindakan 
l\,c-1.M.J.lll H00.000 
Kt1't�II USO.OOI> 
�d,tl(I • 250,000 
VIP -1.r�.000 
\'VW 3.500,000 

3 Tfnrlnkim mtcfo; op,mnif bt:.1olr 
T.-n, � Tln<tti.k-"'n 
Kel;i"l·UI c').500,000 
ht�!tll G.000.000 
Mt.SI �-!500,000 
\1P 7,00().000 
VV1P 7 50Q,OOU 

• l\r1�n Med"-Opcr.i.W Qtf1M8th 
Ke.W:s III I I  00().000 
i.cJMU 12 .(1()0.000 
�t'Lii" I 13.000.000 
VIP 1•.000.000 
WlP I S.OQ0.000 

E. TA.RIF P&NUNJASG ME.DIX 
tto J� P�.lay:uui.n "hrlf 

I PEMERmS.'\AJ'f LABORATORlVlt 
a.. L>arah 

I Hrm.i1Qtogt enc '8 p.,roMeter1 76.000 
2 H.:mat(llogl CBC - �u 04 �('lt>li �9.000 
' 11,·muu,1oip cue • our Rttl I 2')000 
• Morfokllti t>arah tcpJ 175.000 
5 F'erhin .W.,000 
6 UlJu F..ndu p D:iJ"lth 30,000 
7 Ht'itt1111tfohln l9,00(l 
� \Vaktu r't'ndarahan 2-1:000 
� Wuktu l'\rm�ku:u, 1,.000 
10 rl'\"Jlor�:; Qnrnh Ai)() 29.000 
II Oolqng;in 0.eF-th ru1t'M,.l:i- 57.000 
12 Wul:<u Pro1n.i:ntb!n 1,;().000 
13 Al"IT 120,0QQ 
I• �l'tl �.Y.OlK1 

b. Unr:c (PaJ.:ctl I Unne Rt.Inn >3300 
2 RcduKl'ii UriM 29,000 
3 Pn1tiein l!rinc .l<l,000 
• Bilirubm Unnc 19.000 
fi ?l-01eifl �h.tch 4QJ)OO 



D Ti:8 Kd1,:nu!o..n 
'; 1•¢,C',-k1-mn 

c.. fp.e('C-1 Rimn l�kttl 
1 N.ln�lai--.., tpru,.£t1, 
i 1'>•"'11 
3 L<,uii, 
-1 �i,ol 0:md, Mrr..,h-
.5 Sd l�nd'I Puuh 
6 Amoelxi 
1 t.'._)'Stf' 
� tdur-Cac� 

d. �hn1.i t'.lo.1.mh 
, Billin:t,in T.nel 
J Hi1hrubin Otrttl/ lndi.r«: 
3 SOOT 
.:, SUJ'T 
5- Pro! etn lt'>utl 
6 MamUrot 
1 Alhumln/ Cilobul!f\ 
ti l!1�m 
tJ CAAF.:TINiN 
10 CIIO!.F.STERot. 
J 1 !iOL C!':olc1.tero! 
1 l 1,l)t.. Cnoks1t'rol 
13 Tt<l<Jl-lS,itlL'� 
I� Gul11 danth pu,1M 
l!i Oulri rl11ruh 1 jMn rr 
l6 Gu.l.ul..arah ,se..,,·aktu 
�7 CKMO 

"" M1J..--,nlr.n.li,g! 
l Pltri-•mn nr�m 
.l 1-wpllnU BTA 
3. Prcp.'\tat J111m11r 
-' Pt'-'�Mt l)J\eri 
.$ Pl"'°paNII \�Ai.:lrUI 
6 Apus Ttrut,..,'Otol,, 
1 Ar,us Mn1.u 
� Apwl V"8>Jla 
9 Apus Ur�m 

f Bk-ktrolu 
1 Kkt.ku,:>h1 th. :,;a. CII 
.1. K.'\lshlm 
l M�itfum 

Am�lsSR (;g� O;rmh 

g. lm1,mologi Scrorogi 
1 ltll""!< 
2 Wld'JI 
3 \nil HBMc 

Ann KC:\' 
S- ,\rm HAV 
6 Anll litv 
T Ao11 Hl\ J, Mc.todc: 

g Dl!flf:,\tc l.,;;.C, 
9 t)t,:gu.c ti;M 
,n CRJ' 
1 /\STQ 
11 l<f 
13 Al'i' 
1• C>:A 

tl .,_Af7.A 
1 T"° Skrinir.A �.a:r'.i(ObP 

,. TORCH 
t AntJ Tok�L,b.u:a l�O 
l An,; To�pl,tt-11rn lg.M 
J Ni,U i<ubeia l1tG 
4 l\,:1Ji Rt;,1�la Jt1,M 
5 A,nli (:MV fr,0 
6 f\r\1i C\1V la,'1 
7 A.nil HS\' I lgO 
� .\11'1 Jol$V I lp, .M 
9 Mu H�'V J htU 
lO Ahti HSV 2 1.!t:.\1 

1 .  T1ROIO 
I Tl (To1all 2 T4 (Tor.'1� 
3 TSII 
.: FTJ. 

k. f'Scmctt'lc.�n r.,rm n�,,.. 
I VIU1mlnD 
.I "rotac11ot1 

�.000 
<I 500 

lS.000 
28.()(1() 
1&.000 
la.ooo 
,S.000 
18.QOO 
lS.000 
28.000 

so.ooo 
50 000 
::..s.ooo 
55.000 
59.000 
•9.00Q 
;,9.(Xl() 
<5.000 
,,;.()()Q 
'-l.000 
53.000 
;:).<)<)() 
<3000 
!12.S<)C) 
32.,;(l(l 
3l.500 

1\\0.000 

'19.U()O 
,19,00() 
4tJ.ODO 
49.000 
55.000 
4C'J.000 
•9.000 
49.00U 
<9.000 

200.000 
10()()() 
70.000 

4()(/. 000 

12.0.000 
79.000 

1<9,000 
164.000 
254-000 
204.<100 
354.ClOO 
30• 000 
,\0-1 000 
IJ'JOOO 
90.000 
92.000 

24000Q 
220.000 

291.000 

220000 
220.00() 
220.000 
.l;i().0()0 
210.000 
Jl0.000 
2-10.000 
2,iO.C'IOt) 
2:IMOO 
2;!0.000 

202()(10 
,oa.ooo 
1('12.000 
280,000 

410 000 
�17.000 



3 Progt"!llrfQl1 7$3,000 
•I 1'e1'.ui�r.ron 6<17,IXJ<J 
5 PSI! 642,000 " UI !>'13.0()() 7 F't-ru,n <15-7.()0M 

I t.a.ll'l•t.in 
1 CkP !70.000 
1 Analc�Spcrtn11 '10 000 3 ,'\!Ut$.1 Qlit;m SC'™l: 6.S.000 4 Tr.s>.�n 8�.000 
8 Tc;-• f"CR 150.000 
!, IIRA1C' 185J)i.JC,\ n lNSTALASI l:l'&MbDIAl.,lSA 
.. Hrmod4t! !!io:: rt X+tll rmd�l 

980.IJW 

m Pe:MEJUKSMN OIAGNOS!S &LEKTRO?al£.OtS 
•• Ultra 6000 o�n (USO) 

I vso� 2 utmcns:1 1.t.V.OOU 
2 U8C 3 Oint('ia� l;;().11()() 
3 USC 5 mm.ens! 35(),000 4 VS<.) Whu� Alwlomt:n .'1.,0,0l)(l 5 USO Tr1115. 250000 6 JJf;r1 �fAmmll-'" 2511 O/lO 
7 11$0 Hr-piltob)llier 3-00.0W 
e USO Trnktu� Urinnrfo� 300.000 
9 USG ":osndun�n/Vt>pet/l..o._'tt' .300,IJC)Q ID liS:OThymwf aoo.ooo 
II USO tlro5tat/Tnma Abdum!n,"\l JS0,000 
>l USG ScroUIJ 250.000 
13 USO t•arolis/Lc:hc::r l5".0()(l 14 USO P;v,wai 1.rui1� 5(:f";,r:rnJ JS0.000 
15 1..'�0 Cf)lmrr l"><'ip!i-r Anen Ta.--iAan �tu $f.'J;J AOQ.000 
)6 t.'$(1 C:o:Our fMpler Vena 'fttnAA,l'r Mtl.l �ils1 <QI/.IJW )7 USG C(J"1our Dopler l\l'tC':1 !\Ma Jal U S;S. ,00.000 
lS use Col(1ur O<�j\ll"r v .. � 1'N<I �lU .!bl -,<J0,0()0 19 L'SG Ct.rl(tl.!r O<>pic:t/� 300.0IJO 
JO USG Co"".our L>op!cr Wri& J"on../Vrn1, I kp;.1111dt 400.fJO(l 
:ll US<1 <..'o!eur Dop� Vcn• J�s lntcrna <00.000 u USCi Colo1,1r t)cl;,f.rr Ar.�n �en,\!1s <Ck).000 
13 USG C<>!our Do.pter Ancn Can-.1:.$, \'enc.brob. ➔(X.),(.)OQ 
14 USO .MU<;;(.Ol<),j(Celet;d b.\hu lSAlU $isl 1.50,000 
is USO Musc.ol�kck·lt\J otndl �:tang.un wr,g,m 'SS:U $� '150,000 
26 USO Museo!oskcl� Send! Luu.u i.;utu �IM 350.000 
2, VSO MUM:Ult)�lcu&J �c-ndl A:-:.glde-.s,;fl\J Si${ .JSO (IOt1 
lg US<.l 'rror.s CN.n�,1 •00.000 

b, l!h.•luto K:u-df.o G.n.13 (�KG) 75,.000 

IV P£ME.RIK.S.M.N RADlOLOCH 
• Scdt'tkathi 
1 ,.,.,,,,., 115.000 
.; Thora.� Anak 105.000 
3 Pttnornmic 165.0/)() 
' l\bdorncnMak 1;05.000 
5 :\bdt)rnrn ()c...,..s& 125,000 
h :=icllt::!rt.-1 l:.?5.000 
1 Wtuer-� 103.SOO 
8 tw�Craoii IOJ.600 

9 Orb!IO 103.5(1() 
10 Md.nd,1:0ulo AP/Lile !03.S(JO 
II TMJ 11!3.500 
12 MblSlt-id 103.51)() 
13 N,t$,ll A(,q;,- 103.SOO 
14 vm�C.C-,..,1cJ l.!S,000 
15 Vert. Th()t'l)G,\l !"2.S.000 
16 Vrn. l.um�I 12�.000 
17 Vott.. Tbol'\\�l W.1 n)l.ml 125.000 
Ill Vf"R t.umbo-S_!ic:a.l 1(>.i $00 
19 Os.. -Socrum 125.000 

l<l 0!.. �'WS l'lS.ClO() 
ll HipJOU\l 100.000 
Jl i'th·::,, .m4k 100.000 
?:l C-ru.Hr _I Pc;\'il' !�$.()()() 
21 lkApUlA IOQ.000 
25 Oit,•Srt1lt1 lUU,()()() 
26 $!'.I-OUt<fc:-Jotn1 100.l'OO 
.!7 Mutnc-ru& 100.000 
,8 l•:Ujc,_h, .• toin1 100.060 ,u ,\rvcbrachU 11)(11100 
:IC) Wr1$1 ,1o!ru 100.()()0 
JI Mam� JOO.COO 
:u. rt.'UlUI' 100,000 
33 {'.-errn 100.000 
3-l Cnni, 100.CIOO 
J5 Ank!,e 100.0IJO 
3() !'Ni$ 100.000 
l1 s.un Tl!i-su.e lOO 000 
36 GicifOt'ntal 100.uoo 



V 

Vl 

3'.I 
,o 

41  

.Ou!1y¥,:-nm 
Oj r_it1/Phul.ll':� 
�1' SCAN 
Tunpa l\onira.� 

$.(:Art �¢J')l)Jt. 
�a.nSi.n�� . Sc.,n Orbu,-. . S,r'."n 1'!1"'pha�":-c: 

• Sam MMtoid 
• �Ml iulAOA" 

Se\n c:�:\·�c·rd . :S\:,:m� . S<-an Ven Sc-luruh . Scan t\bC2Qll11m Stluruh 
1.)rng_a.n Koutras . ScM l\tpala 

S�..tJ1 Tutim• . ScnnTho.m." 
S<:w, Vctn �rhiruh »in .-\bdcur.er'I Sc:-l�ruh 

. SeurtCr.l"\"k-'.l 

b. i"etm.·nksban Sed,1t111. 
I C-oronriliM 
2 Cor�"-"h:<.\llnitk: 
:'J flo�t' $\H''i (;;' 

(>, �m('itk,1/liU;tO (,.'11,fiJ-'.;ih 
1 B.NO• IVP 
1 tjXQ,p,:p At:.3lc 
J C.Ukm lnloop 
� Col,m lnlOOp An-.k 
5 \p�nd.ic;oyam 
6 0..0,,h-
7 t-J.a;.\� Ouut:!eni.;:n 
.SOMO 
9 Cyw,�mi 

,0 ��(\ 

LAY A.'iAH GIZI 
" MAK.AN P/\SiEN 1J.NTUI\. RAY.'i\1' l�AP 

l \'VU' 
2 \'U' 
3 K�lui:J 
• �<1->ll 
S At'J.1:::'ltl 

b. L\YAN,\.\ l((ll\'SU�OIZI 
' V\l'IP 

2 VIP Gan 1-,:elGli I 
3 Ktln.S II 
-I 'i.r.h-1� In 
S J\lrl'l:k 01x.1 (ttt\w.-, JalM) 

LAYMAN REBA,B.U,JTAS1 M&J>lK 
I \�bul�r-/ uihl

tltb:i 
2 Sbutt �U\e d.iuUmnu 
3 Shon W&\'( 11'1craplw 
• El(l'fl!.il',t' khu"v� 
5 £:«-rtisc QUt.sa 
6 Tr,tk,:i lumbill/cmi.1;81 
7 !nfm Red 
8 Ullm M)U.ud djn1.hrr:ni 
9 r':i:radil\.."1 
10 TJ:;�S 
11 Tmipi Wit'iu1l 
12 Terepi o.1..-upasi 
13 11.olka dt.J.�, d�t 

t• l'lli.cr tJgRc Rfol 
15 PAl<n lt-bih dfl.n nAA Alai 

n. P&lilAK.A.tAN AMBULANCE OAK MOBU. JUAZAH 
a. P�:i,.AYANA.N MOfJIL A.\tnUL-\S($ .. / JCNA:�li DAL".�t K<fl'A 

l r't:nJ:,uw.:11m An1 hul.ancr �r K.11J 
:l Ja'S'l. l'\:"rtd,U't1p:rtg 

• L)Qktrr Per kall 
1,:111.•·aat l�r k.JJJ 

� PELAYANAN M08!-LA...\i8ULA.NC£ I JE-l"'iAZAH LUM� loi.O'tA 
I I P••:-=mnn-ami>ulanct oor Km 
JI J�,�• ¥mil' umbulttr.,;-e !l('bc-$1.r ll)l'a d:ut 1otaJ s.<.o-,;-a -.mbol.tr.rr dan 70"o � run,.Jlb $a.lot s,etcla.h dikuran� bia,...-a. oDM'i-\$!01t.aJ 1Unbul,.-inc,. 

< 1'f,NAO� ��EHATA�' Pl::NOMIPl�G 
I lt'Mkl e-:-Prndt1rr, nror 1'M lor:,n� 
JI f"t'nt.v.·,u Pt:ml.umn!:,I( oc:r KM/onu:s: 

• .las.1 dukta 1>c:od.µnmm1 dk.n fX"r,twat. Dl'r..duntp1rui 700•0 <lu.n �o Ut'H\l k �1mah S�t 
lll. LAYMAN CSSO 

I&, C:$.SH I I 

l�.000 
IIJ().tlOQ 

80().t)l)() 
%1.000 
961.000 
%1.000 
9f>J.00(J 
961.00<:I 
961.00(1 

I l'M�)O 
113MOO 
HSOO/lll 

<l<l OOOO 
1128000 
1505000 
1375000 
2060000 
1128000 

1�).'ia'J 
1,J.n,o 

��.000 

3-;�,(J()(.1 
�7.500 
.110.1� 
258.150 

166.75(1 
,�, (1 00 
.?JO»()() 
is.q •so 
.no))()() 
.116...250 

108.000 
T7Mk1 
73500 
ol..JSO 
•J.750 

•?.000 
30.UW 
J0.000 
l�.t)(IO 
.l.t..000 

'10.000 
SS.000 

1(!5.l)()O 
35.UO\) 
2.:i.000 
SS,000 
27,500 
70.000 
5S.OOO 
SS.000 
:,,,,soo 
71.500 

1(14.500 
IJ2,000 
10,SC)()C) 

ISO.OW 

50.000 
30.000 

1 LS(JU 

:jJ.KK 

4,000 



i Ambo 
1 t\J1sk:a:,1 Jnhu 
3 Af'('ndik 
.: ,\.t\crl 1-Jcm 
S �}..Sp.ult 
b &-flab Syumt 
t 81opt,.I 
k #orl� 
9 Ff.)tol t.nb 

10 ltm(II u, 

1 1  B01P1 Ob.It 
l.2 0tHn1 S.11,-rJon 
13 Bui!>< 
l � C.1rnet> t11.ei.n1 
15 Ct.>m A,r�k 
lb Corn �c�tl 
lT Com Kes.p:!'AlOf 
!S Coµ VfiitUUm l\.ln:1 
19 CN-pr-r ;.;��ang 
20 nn1rn 

ll h-'SC�Cr 
ll £.."ct'Jll.H.C 
-23 J,j.,_trtion 
.t'f GXO'ft 
2:S Fart:dT,-u;t. 
.26 G111nli t.uka 
l7 llM!i:Ul 
J:S Gas-:...1•,;tut 
.lQ Oudcl 
JQ C.\lnbr.fl 
Jl Hc.;1C1mir:. 
:U He.ictin,g I.Ji, 
33 HC"mia 
3'1 Hum1•llt:'iu 
J5 rfvdr(lct.lba1or 
Jb lriKJ1'1":,c:1-1k1 
37 JIJ'\Jt:\ t-\.tn.ct� 
JJJ.r.-11y 
39 Nllbel Coitt't 
�0 l'tlnlM� PIA$t:ik 
.:J "4nuta 
�J Cup Lmnpu 
-IJ J.:apas 0:IO 
·H Nlµ.;)-$tiUlrlunut/Uulu11g 
45l\lf��r 
;U\ ,U,.� f.:tei1 
,,-:- )l;A"-"1 �f'(lann 
..t8 Cut StiC:dM 
-4c, �(rtr-r l.nPJtm 
SO K;nr-ter Mffllh 
51 Mlhcr 
S?. l\om 1'u 1 \Ip 
5,3 Mmtom 
$4 Cotl(!�tcW 
53 L�CU()f:1l AnW,: 
flt i.aflRnHamf RS3.,\,f 
,51 t.a�:,itumi O,C,...·f!'i:rl. 
.Sts Ud1 liapa,-
59 MasiaztS 
&I Mutttoirl 
t,l Marn bor 
62 Myatomi 
63 Srbulyxr, 
64 NOT 
65  OrrnpnU 
6(1 P.�p �!TU•.;U 
6':' F'ccdtr.;,t Tvtx-
68 P.�u-s 
t°)q t�:)$1 
;-c, Pio� • Trmfl','l1 
71 l'IN>u 
71 f\mlp;1 ,.�. 
73 fn.: gmt'n,l 
74 PiP �rt 
75 1-(ctJ:;u·atof 
i6 RoJc 01.t.$ 
77 Scctl-0 
iii S<.+.1:;g tti 
71J -Sc!;:Um S:.s<t!on 
SO �,:Jnng 5er.ns 
s1 s,.,e,_,., 
82 �tt 0?-.U' 
83 l\urctA'fc-
8.J SctO�·o 
ijS 8<1 Vow�,-
Sb Sc-1 f:'T 
87 Set HPP 
S6 $c;l liOO 
$9 � lnfu:io 

Sci 10.000 
St't 12,000 
Set �5.000 
Bk,< �- 000 
Bl:< 8.000 
Set 23.000 
S.l 12 llOO 
!kl 13,()00 
S<-t 7.000 = -c0.000 
�I 7.tlOO 
�-·( -40.000 
llk• 5,000 
s,., 15.(>0(J 
Bks 1(1,1)00 
Ai-:� 4,()()(1 
Sri "0.000 
3cl 30.000 

Ru&h l.l,(J(I Bks. l.1.000 a"" �2 (ll)/) 
&I I i.()(K) 
Bk• JJ.()OI) 
"" 12.000 
$,t IJ.UOQ 
Se; 11.000 
Bk• s.oou 

uu..h 16.SOO 
Bk> ll.000 
.... s.soo 
.xi 11.000 
Scl 11000 
&t 25:00.0 
Sc,, .;t).000 
Bk� ll,OOQ 
�,:t m,()O() 
S<t ,2 000 
BJ<, uooo 

lluilh ·10,000 
- #.000 
N'J lS.OO<l 
s., 29.0()I) 

nu:d1 l,000 
13\,-h 500 

�mbr.r 3.00I) 
i.cfflbar 1 600 
t-=baI 1.600 

l<�• 11,000 
�ks 5.000 
l!b 2').000 

Buab D ()C)O 
a:kt R OOO 
81,;" :u.ooo 

�-· ll.000 
Sc't 2'1.000 
VI i•.ooo 
&1 2◄.000 

Ounb l.000 
OJ..� l'J, O(JO ""' 13. 000 
S<t 13.0UO ""' .N,000 
Sri <O.OCIO 
Bkl ,;.(), 000 
... , 26.000 
Flb. 2.?.()()() 
n�!- .noon 
S<l 12. 000 

�uah �--
Set S.5tJO 

Doah &Cl<JQ 
SCI 39.000 

Hu,11". 2�
!
(')0() 

Sot 12,000 
$cf .;o. ooo 
SC't 17.300 ""' 2-1.000 
81<, .Ll.000 
s,., �9.000 ..., 3').CJIJO 
�, 2..000 
s,, I !.()(I() 
Mt 11.00<l 
""' 13000 
s.,, 12.1100 
S,-1 2•.000 
'$ct ll. 000 
Sl1. .t t, 000 "'' ?SOil 



90 Se1 Kcdl s., 7500 
91 S(t "orer\�f't $<-t S.000 
9'J Set LO S<t IJ.000 
9.;l SJ:i LP Sec 12.000 
Q� �l M.ak.u, �t 23.000 
95 �I M1n)d1 :;;..,1 11.000 
t'Jo$;'-r1M�IA �t llOOO 
ll7 �l ()PU :Sf'l .14000 
% S.:I Prll1opcdl :let !4.000 
o/1 $(!1 ptagik s,, 13.00<l 

lOO �, Pomoro . .,· s., '.?4.000 
JO l ScL Scdal'\I; Set 13.000 
10J �t S\'ara! s,, l�.000 
103 $ft r�rticl Tl\pcl s.-, 1�-000 
JCYI sr�um�si �t 12.QOo 
105 $IMRO2 �I -"'-OW 
100 �..n,: Silicon !M:l J2,QOO 
1f>7 Sln:-ig WSD 1"-r Jq,i,1()0 
lOS Shm �r Sc• '19.000 
109 $ofldC :i!!1 22.000 
110 �rw-�1um R�, 5.500 
l l l ':ip\llt Ullst:r\11 SUM 5.500 
1 1  J. ..:ipu1-1 �,Whls a ... h 5-,500 
1 1  3- TMlpon i?:ool Buah J0.500 
u.s tampon Vapna �U.lh 6.5(1(1 
l lS'l'�pal ku�ubrni.; Ok> 7 5'lO 
110 Tr-p�:& Oki. :n.ooo 
l 1 7  i1p "u.oin,-; �l 39,000 
lits fl� Uu1.th 7,000 
t t<J frmA �p111cl A.ks 5,500 
l :ZO Tot\$J .,., 12.000 
Ill Tn1rhr;1ltt1Hi s,, 13.000 
! Z2 Tran�U('CT S<-1 30.0l)Q 
123 'l'n ""�.\' Ilk.< 22.000 
1<4 TRM Btsor 81Jah l�.000 
12STRM C\c,ril Jluah 10.000 
126 f'R.\1 SciJattg Buu.h L,'J.000 
1.avmb1llectl ,;,, r:,.01)0 
I 11S uu�na !,$ondc- Set 5.500 
1 :1'Q Vr:�::11 Toik1 S¢t ll.000 
130 V�tln,e, Sci MOO 
l3J Vcn-aS<ct!:c Set I :I.QI)() 
1 ;J'"J Lst!CO IAp�rCltQml ,;,, 65.000 
133 t.t11cn Hcn,14 Set ()5,000 
13-4 Luten SC' s.:, 6S, ()()O  
1 3:5  Unco Mfnur &, 65.000 

G. TARJP PELAYANM KRSUS. ME.DlCOL.ElGA.L DA?I' ASURANSI 
1'0 .lenls Peia1au.o.n 'J'"a.rtf 
I TARJF P£LAYA.'fAN KONBULTA.81 PSIKO.Gool 

11 Koo,u!t-<:..i Ptdl«)�osi 
Kon.Selin,t \Jm,1r.1 60.000 

l iwtnu,1ltsJ.$1 i;,.'1UW 12Q.00(1 

b. 1\Jm\Nh K¢mb-.m1, M:.k 
I T(''" fQ ( t-.«r.rds�n l 120.000 
2 ��nSeicolt1h 120.000 

(, Blmbln�an s,.dy 
1 Tc:"St MJtult Ua.�t umU:' H �Um k<-aag (.\111\IJ f\AkRl, fntclc:�!4. K1!pribi1,tlinn ) l!l0.000 

d. R'-"-'f\!Jlm�1/1>:omosi Pilicetnent PCR,a'='.;;i 
1 K�"fWl:.;an 50.000 
l �epnl)QcUnn �-()()() 
' Min.u a.-.1(111 ';RO(la ◄ �a.mpu.lUl N-r1a $8.000 

e. Ow.Ian l'r.-n�un OlnJ!l\8/VP'tUI: FJ<,muu��1Af'I 
I n'.t-�rdasa:l 6(/,C)()(l 
l �"prlb,.1<lfon !llf.000 
3 tr.mamµu-tn W"'r\ 'ISll<l<l 

I. Hm1bt.n,g1'u'I K.i.rtr 
I )\«ecda-.an 'I0.000 
l Xepnbadw1 ss.ooo 
l Mm.-mr\u;an .Kt!� 58.000 

� �mer:k;�tm:t--t-.c:�h•1U111 Jtw,a imtµk Q\R.'n �;e.'ct\, Nt� dan .cailon An.gg�111 i..c":gl��tlJ' 
I Kr.ct-rdasan ttl.000 
2 Ke.Pnb«man "'l,000 
J Mul.;1t�.1.k.M 82.000 
• f.:{'fflAfflf)\litl1 h:d]n lil,()00 

u P&l4BR1XSMN KESBHATAN (M:£D1CA.l. CKECH: UP) 
ar Sl.lral Kc-<c:-nn� :se11"t dtm J't>S. Burn Wnrn4: 

I Pc11j..1u· / Y.a�u. fililua.r J;h�e l..ebor-.t\,rium rlnn Rtml>,."ffl) 35000 
l 1'.l R\lmom ◄5000 

� Dt.sabUuas 60000 
h. M«!ieu.f Ch(-k up S('(fcrt-�-na tttiluor Bi3ya Lcboratorio.m don RootAt�nt 6()()0ll 



t. v,.._una t� �.n:u.m 
1 \,um ma!, 
;? \'1,,,1:; h.;du::, 

d. SJrat h.et.c-""r;JJ.iUl h.�� i-11,.n IA�"•' 

Ill T'A..RJF LAYUAX P&MlJLASA.RA.'1/Pt:.RAWATAN JE..llliUAH 

l) 
< 
d. 

r.,uh1tm.u,i r\.,. ,ulN.r] da.i,,.-m M ,,. 
� v • l"tUM11'! [Cali �V.�•'1 .wu-lo. 
n"Ql('fl�� lu,11 �•"'6&h 
�mrnkMan M�m ,cnu.ah !Q!Opl!,,f, 
t't-M•·a1nn/5�111Ul4'"-ll'iU"I �,a.nv, 
t\:-1\\1 .apen sumpcl \lDIUK 1o"k.$ikQ� 
l'ra>, ..,-da'°' 

"' 

p. 

[\-ri,rlm:?"'n.."\n/p:cltipa:n.jn-.iUilh CAn � k' pc-r tmn 
f#fny\fflp:;ln.tn pc:nlvr,an �" d&n lur.u-RS oc-r h-.ti 
f\:-�"-"�'"" �nUAt.n 
U�·lwnstruk� J(!'luu.a 8C'nll 
R,..:Cnr,<t,!n..;k� JmuAh S.00..lflA 
Rc-kor-�i:5',�<"'11.u.llh R;,.-�""I 
� • ' .. i'\tt(:r◄Jr.lCIII"' A.., .. ,llflS: 
Ja... bL\el, pcndct:,. ramo. 'SCJh\l un1uk ;.-n,.v-•• c.h n.Ol"lnAS 
JA'l<1 bdrwi.11 pcl'lrl�'•• rumo. 1ouhu \lfttYk,X'nat.ah '"'"44 tiusuk bctnhU! t,:Jnl in!eksa/ HiV 
111(-plttltt..• 

JV TARIP'PEl'GVXA.A-"t P!.RAI.ATA-"I RSUDSITTAJSYA.H 
ol. Pi-rn..iti:twn OA1o tt-

1 flt'�� Olit--i;i.,,-u i'<t JAA'l 
2 �m,1\.c11£ianOlT•bung 1/3 .ahun,'K�O 
J f-Tm'llc;1t:,n 0- 1-bun,c 6/.11'.abu.Nl [W-�r 

H, KATEGORI OPZRASJ 
A.. O:PBJt.Aal B£SAR. 

1 , 
3 

5 
� 
7 
8 
9 

t'9na,mgk,"itdn N•·uro J:tbroma 
f't-n1'11nK)<;u.tt1 ·1 .nrtur "ulit 
Tinclathkatn Bcd4'h Ht-ku 
TuMllllwn Gc-dAt 1-1ar 
T'l1'dn�1:-cn��­
T1.n,t..kaft oc-rmabr,11, 
Tlnda.kil� Punk:(, L1.uut,al 
�p,111tir._gS;mJs • I K1'11 
A1'cotcclOmJ 

10 C,t,l"\,-:\'ff�otn'.I 
11 lnjd ... lfatt:'lMUrt :-�k i""-fl 
1 l ln•�K¥< \',;\:'.� 1 ltnl"lu 1tc Ob-11 
1J Apt n'1C'ktom1 lap.u,,,kt,;,1 

l:Mua:hh.\�i k<lclniA..,I'! H 
is "'()lc•vMm 
16 lahkplD.W Cr..il&!ttAJ 
l 7 t..e-nuomy pm,,b.a.a 
18 \1.ih'.1� N&nula 
P) 1-'11nlc!d ("nlnm Ml\k dcngan narko¥ 
ioJ trlktntrt.i.Mi kdlUrum )Ari/ f"k<t;rf'fln,iH'l� I Pol!tl11ktlb, aldaktili. ChMll"IJCtion. ha.l\tl �dt•,b11n,t 
21 k'rf1tnrf'i,,,,.1 urT"lhHi l,),.\s:et'I.Ure�ro9I.-"'' 
21 � ... r,,, t �p!:..... .... AV Shunt 
23 W' •<Outp:-� un!•�k Tc.on.s // 1'>-lffiOI fwL""!R 

'"'<'11u.e..t�•,.nnmy flrr:�1n r...ari.OII<."' 
��rlocl4:"I(" 
T�n�n.,-ktomS 
T ut1i.nt't'OOl":li 

z: .. "'4t.--n '••�• 
29 ,-\fflJk,,t..,;at Tr.t.m.:r.cduW 
30 ,,f'f'�<MUQrnl r,rf"'I, : ,11'1 
.Jl AHo•tc)mJ dan •d<"Ml.tle-klffl'l\1 
:t.l Cl\ltlW("U h,u;: Anl?U()!.to:m 
3J o, .. �gr lcisa ,,,n,ktt-.a:s 
� '1rvlm&f' pe-r...uc-,c-t 
� l.kwttoc,om, 
30 Ck��-- N$!3 '";"irotrJo.ut 
:r, F.\t"'1•1 K)jlil Un1\."hU• 
3S t.kll)kirui .K!St-" OorfU'I Ttl"Of,!-!c)"IUN 
39 1:;....p1o,asr _jc;,s•a -tf\\!d 
�o F:•hm,,,.t!�klcl!t-_, :nu.,....a.sa .  
-11 F.,c,:1rp,,,,.. r'lun�::;t f',in .. ..i-
42 F1k�,i lntt"ffl"it )"lln� l\nmp:C"k11ri 
1'3 HylVl"ff1<wmy P,lni-1l 
44 k .. h,,ml�n F.kwplk tr�r.�'U H'1:,i1 
-4.$ I\ � i e ktomi 
�,. h.otf'I., Ot�•rtiCn.lll<ii 
"'' fli.t'lr ·ks. i:.,"('".,'"O!p""1l/ ·n•n,,pt0,."t 
J.� l\Qre!s.w. Yn..s�mH� 
4� lwu•l-....1. $:,tubl"pha.ron 
50 JA�IOptl'"lti iU!a1rn1I 
.SI ��•,•��?ot $;,,1b\r.r.11.antt.1� 
5.l �•,vmn:tomv 
5a OJk"ftno Hcm:J t, at\:e&U' 
S-. 0;,eratt Hernia d�,.-.n f\c,mph�,,.. 
55 <JJ'k'ru'li Hypo1'1J,,idlA 
$G 0pt"l'at! Man�J,,N!,r f'ur1tjpl 
57 1� TilM M.Jkro.U 

100000 
7�l 
5'JOOO 

1500000 
" 

,.l( 0 
�"1 
85(k)\)Q 
uoooo 
5UO (l 

IMOol 
ISWOO 
1llOOO(J 
t\00000 
250000 
-

15'lf;)() 
100000 
�•JOO<) 

,LJ ()l:IU 
bJ.000 

100.0IJO 



,� Opr-r.a11l pa�.uopta111 
S'.> tJ1"tl"JdeJaomi Subki1p1ot.lltt 
1,0 l\•11� T TU� 
61 fTttf' k-.0::U 
t,J Jwon" F"'.a.J'! 
6..l Rrh..l�.s, R(,pl•.ita I Tru11�r,..iJ 
64 ;-.. ;.:-n...,in,k:i, ;r.ucm1,Ju.ur 
r.& 
I,(> 

70 .. .. 

l<t-pAi,.f..,t<'l 
WcPQ.ir ft11k1-1.u t"Tn1" 
Rcpai: l.ukA t'ACUI "'·•l)uh Jwnipfcl(a 
�«lpU\goof..lfckto:n, Uhi.i.ltc-mi 
S<gmt'n:cJc10TN 
�,;.$.!o C<"__,.. 
X'1)(WD Hl--S("Jf'" 

':J T,mllol».\ct'n.-oid«toml 
73 i.;,,..: ,.�,1nu 

\'1� 
!\mpomsi EJu1.;51 kl•1:\ �mochl�mlc 
Antt'liot ' �'(trr'lf'lf $kkrotoJ)U 
Acthro!.µ!asl) 
Uctars, l�s dmitit.n On-.hldope.'i.l 

'M Orw·:ul.utri.lo."W 
,o 
Sl 
., 
83 

D.�'V Dulcl.i .. Nlkdo11.� 
[t:;"Jk!r�"l! h:1�., Gt:1•11.I 
hMn\!-W Lt.near 
F1J1ut11 Urtl('�'°�k.i 

S<I hontut"Ou).10;<1ck!omii I f'.ksrnma, 1.r1lj io"' ('f(lflfl\fom.J 
"" (',rolf\'c":� u.:<:nbu•t ,\ \:1..iulli 
,-. 7 llt"ffl.'�lcuiuJ 
88 J.'"fflw,Ui�i il:la!l;ffl 
h'• lh,in-c'.ctt1mi T� 
()0 lf'llP'f?'..-,t JJ':"ll"l}ln.Jl(aUh 
t,1 t •11hnhcklod1� 
"il Khl�(�rcmomt 
Q3 1'CNCbl atrt"sil ant 
tM 1':6""\<� CTEV C C'UliJ.":!'n11.&1 1•J:pes uiu1no V-.N.i 
Yl �k:$. it'llli,;."!-,.r Rati.tna \!Wb_p)(-/ kofflNh 
� f\:Qf"ri. � -Stnabi.�• 
Q7 La�toplA�� Oiti1trml 
t)3 LAttr1.hi-1nn1 f:1'-,.11ti1u� 
911 l..lJMl'O�O�ll VC 
I 00 1.1to1 npsl 
lOI \.1111k"1leicomi ,.,,nf.aat,f!i 
lOJ ).�ldi.OUlarktor.H '''°''""nah,.c 
1 n., ?.!-1"1.r.k!<Jt::U )...t.°y!d(a 
:o,a !-1,u.t��-:o� R.!ikil1 
105 M,nn�'), 
IOi• ',,-(�c 
I U7 \cf«»-tornJ Oprn 
lOij Si•u.ltk'IOt'I\) Stt1rV£tl l.in 
IQ\> UPtn tL-dukN J.raktur I Oislok..i..aJ Lam• 
l 1\) ()Qil.-tu-i C,.-clnd1at,..,1 
1 1 1  Opr-nt'I �� � 
112 C.-P'("flls �Hlll.•:"1 / Boiitn Flrip 
I I 3 1,...,.,. ,.,_...,. JiN.lc O..nulll 
1 1-t <,f"'"r.tN Tum.ot f'111tr.rl1r,1J,, Damh 
l 1 � Ort l'!tdcktoM1 �,,rp:t)· 
J ll} Ptmbtd.ah., n )\ump.,ncm�n,at 
1 17 ITm•utdaomi Rcl/Opubllk 
11 b Pvc:tobUlotom1 
I IC# �-r'.iop�d.!}' 
I JQ Ro,,nu-.._..., i.o,,,..im., i..m� 
IJI Rc:«iem!k!'.· B .,,-mttk 
J .a J<,c,i,.ontt\U('!. 0.-4-� Kl'Jili®�n Tt.;�n "'r.it tr..01':'l:,k-it-'1 
123 �.-11.unttui..�, Vtt•-.A 
J J-1 Rt•J;)il,tO.S-1 t1s,u111 Vt11,lku VnJ,;:i.:::1 
115 J.tc•c-tie Rlth•mJI 
Jiu a,C\-t("kaiArlentMT'14l•ll"I 
1J7 J?n,d,,sMa�IO(tlM1t 
I J,.. Ft-._..:... .. • {).aru•I v�i..b 
l.19 Ra M'� !..nwbu• 
1 ,0 IRtnoU.itt".r l.atl.TllL • 
1.11 �Alpln� 0-pho"'htunu tfda�cral 
t.U '"-A!r,l nv,nnf,11TktQml Ullr.i.tcral 
' :la $AI M,P"g Op,:noil MiktO 
1.\4 ...;1n,p,11i·l"'kmmi 
13$ 'Tl.I� Oc-koffiptN:; Fn"ilfJb:t-

136 'Tln<Wam .,,,.,,r..-,.J 11ap 
137 Tuoek�r 
lJ� lNbt,.,�"to'T:I 
l:l<> Tl"AnY� t.lolOf • . ,r,\.lf. 
J .ao Tumor Oaruts/ Mnrk'II, lu.1$de� rekon'l:n.ak-$ 
1.-1 Un-1 rm$tgn1�!dv�to:ut 
1.aJ UN"ll':'Ji. Urf'le'to)t"lftl 
J .&3 lrrf't.cfocutar��omt 
144 L'mt'"rohtJw:om; 
l-4S 1.,�.omii 
I•� 1.·r.-·�·J 



1.;.;- lrreuopl1,1,�!i 
14,is JrilB<'.or.mu.l!Sflk.i.!Jc,o 

B. OPE.RAS! s:&DAXG 
1 \.tlgk:11 I!'>'. Wire, ot>!gtUl Hi:ktlf1P, 
J. i:�1<�1, (hA1:i:do 
3 
• 
5 
6 
7 
8 
9 
JO 
II 

Jnsi� ,\b.scs Ch11r,u / M�11 tlm;:i.c f�11 
lmm�1 lmru Ur� 
fhbutop��u 4 1.eliaga. 
��mN'rlnn S;�h\Uk•I 
r.:-n,-g;mgktiUUl S}tltl 1,$Jt 
Amp.utu. .Jon , Th�pq Nark0:$C• 
tk&lsl Picrtglum 
:i::kt�"$i fd)l'(lm.l 
�uu(lcaue N.Sta 

1 :J l �t��u!«-l():)\i 
I) Fmicctom1 
l-1 Odonte<-torn., dcrtpr: !okal anAtc�"i 
lS Opcroulec.to:m• 
}(, Pt-rlUIIJfl .. n Oro.tnl.J"'JJ Fh.tufA 
17 �si / J_ri�<,� P'le\lr'lt 
18 R.t'"p;,KT!l:i f!t>u�u1 . ..tt.4.te$t lol-tll 
19 Si1Srbst<nni 
JO !111d.1ka.n d«pcn!ng Sulru-t 
2J V��llid 
Z2 SirkUtn$.I� 
23 ve�\\/Si> 

TUbciktOPU 
25 Vavl-:Hmli 
26 Anp)mt Pra 
J': Apcndektomi Akut 
.l8 BJop\>�i)TO&;fl.t 
'19 l:h<>�I Sara( kun1t\l"lt'tl/C / OtUI 
:lO (llop,;t lr.11-tiS 
:31 Oibmli:-ment !r.daut tetbulol 
:1;:., 01.laVUI 1Jn:1TirA 
nJ F,�sitr,1 ,f}fom-...tcl 
.3" l.nuctitauc A™1t 
35 F.?-.'t�� polip 
Jb 1:.�lum.n• 
:t7 r,'!k:,,.1 :.1 i:::-.tcn-.a S,cd("rhl\M. 
36 Fi1>1ulekwml 
39 f.kb,clm,ml 
.;o tkm<>tOIGC'kTOml 
4 1  Hcmlo:.ot:nl 
42 l\U."c:to'l.t.s: dcngan nl\1ko,r­

M�1t1o,1bml 
,U 0prcW Hemi.lt. T:lt'IJ)il i-.ompit,(;181 
�5 (>pera,;I H)"rlrt,krl 
.;� Opcl'llsl katarak TCCfi / i�<.;Cf:: ft!ti.'. it�t>u.k 101,l 
�, l"r.,,Rai1Jtkatan F"it,ro M<"n<im Man14c 
48 1�1'jtAngkaut.-, O�ngfior. JlopUIC'it. den� :,;AN(osc 
.i.q W�U' lu.kia tQbl-lc 111:'krh.arh, p.ld� "'.IIJ11h 
!'iO �!'W" .. t:\i fn,ktur 6t<krh.�na o, n.at3I\J 
51 :-rr.,_-.im$\51 Pt\d.A Phymo,b: dc:n,...,, 1J.trkol!C 
52 Si<11to:<tOml 
S3 1<'"1>' Sklero"n• 
5.1 AuopLlW &edttt-.,u'IR I Ctn 8-MkJ 
55. Oebrid�mrn1 r,.t(t11. !uka-bakar 
56 t:ks1!J Chqctc-t 
S? Eks.lsi ab:sc,; �ru!'.&rin�t� 
SA Ek,q,twm�.; fuMa Bra.nchW 
59 ��u-rtktom.1 
60 t:�u:'Ciuon\i Pc..""i nnitl 
61 �orrk!ll: Tar!ikl TC.SU� 
&'2 Li�t unf;ti hl<!:-t>W:3 
63 Op,c:n n:-r.al 9.iop.!..I 
64 Opwt� pa:da Sp«JT1.at«<'� 
65 Opmnr.i p;ad!.t V;iJ\Co,cclt-/ f-'¥11(lme> 
66 Pemn�,n#'n C1:u.m,c, 
67 Pr>1tmg Flnfl 
l'8 Repnlt �cndc:nJa:i 
6(') Rt-p()Slsl Fl'-"tlc I (.'ompUC'l,11'1. 
70 RepoS!!l.1 Froktuc I V�k.fl� (!B!lm :'btrkor. 
; 1 Rrpo!SlSi. J."t'.00.ur fflhanr.: $Cdcrh•ri" 
72 RcposilSI t.i�w r l\1h:mg '1.impl.c 
13 $ki�r.uting �'MR 1ioc1Jtk luu:s: 
;'4 Ttndaknn Cctti),.�flll.ll J.'omi..'I: pl&$tlk 
7-5 1'idnknn /\rg¢n Lese Kcµon 
76 TtodtkM 81.ol< Rl""sct:lh" 
7i Tint!ulmn t'_yclod\a lcm\l 
7-8 rmda.kan �• ;.;.oipcxttks:i.s. 
79 trachc:o.i,.1n,m1 
60 IJr(«crosromi 
ii V1.'bl�ol:\hotom1 t &ctl<ln rt hnl 
8:2 A.mcri<>r I fm!('rior Ski-croceiml 
8.1 F.k.$b.-i ;\rlJ:tlofibrotmi "f�arlng. 
.8,1 gksf�I M'Qmma. Abc!tr-411 
$5 Filrt- HMd Fbp 
$() �·a,.-inl(oromt 



81 �entopl.tstfe Lamdar 
88 Pnrp1idcktC\m1 
B9 Rept,!'.l:ii F':uklur Mu.kllila / Z-)'$.OfTI-' 

C. OnRA.St K&Cn. 
l His<ctlS"l"cpi 
1 Mpu-asl t"n<'UmO�()Ta�� 
3 1-�ksi� ChalA:i<> 
• Ek�1$1 Ho:dculum / Cirvm\llomR 
5 F:lulap.i.si � Atcramo / lt_pom.&/Oanltf1on > 2cm 
Q in�'-" Epul:$-
; ,*Ahll IHkn p:tlpc-bN 
8 Pr-rlt;tnF,k;1fi1 n Nt-\ti:!I 
9 h1t-1i: Mucocrk 
\0 h'.utt-111.St 1nnpd t\11.rJw&c." 
l1 Si:-k\ln\$!,S,i 
12 Rit1ps! T1'1'1tfor. 

D. 0.P�SJ CAMGGIH 
l t .. ,nmnic'!wni 

C. Stna.ktur du �na:,a TadfRetrlbusl Untuk La.boratori-um J;C.-.cbata.o Dav•h d.o.n UPT .Labontorhun .Liag.lim:og&o Hldup 
No. ..runs P&LAYAN'AN" Tari! 

l Pcmerauan Kllr:uk 
A llnu..u>� 

\L Hb .,15,.(,)()U.� 
b .  Lcukosh .lS.000.• 
C. l::!'ntt'OSJi 2$.000.-

d f>UYC'Olll'\1 25.CJOO •• 

c. L.£.U 11..\)u Er.oap Oarahl 25.000. 

r H(l'malokrit J.5.000,· 
6,, f«-hk',li:Q�l\ 25,000.· 
h. Tmmhosil lS.000,· 
' W&ku.i �rdMWl.han 10.000, 
J W1tktu rr-m.belcum1 10.QOO.• 
k. -01)lo!lg.'lrt � 25_000,• 

I F·nkt()r �lu;11u� 1.060.-
m.Rumplel..tt'1:i 10.000. 
n. M<..'V (Ma.'Umum Conttnrm.tian Vab.1.-! 15.00(/.• 
f>. MCH tMr..nn Cor:q::HJl'iCuJur �km�obin) IS.fl()().• 
p. MCHC. tM�atl CorpullC\lllU Hrmc«Jobm Contcntnit.onJ 15000,· 
q rr l'°'l'(lfrombrn Tlmt'I ao..ooo. 
r MorfoJo,,i St-I l0,000, 
s.. LE. Sel 15.000.-
t 0-01mcr 80.000.• 
u. FillnnO((C":i $0 000.· 
v. APIT W.000,· 
�· IN'R M' 80.000.-
x, ITBAIC 160000.· 

" I..:smU, l<U.n.lk 
a. n;,nlh 

1 ttilirubm To:aJ ·•O ClllO 

L Stl1Nbin 
rm,nilJln Dl«:h 30,000 

· �ilinlbin lrulln,k 2(),(1()() 
J. Alku..!!:lc fh05p,.t,.j?J1SC :l(l.000 
4 :\Md Ph�hAIA!lile 20.000 
s T,r:r ::0.000 
6 Tuml Llpid "S.000 
7 T�kA:" Ant 80.00\I 
" CMlc-s1tr0l :_15000 

9 HDL Clu>l(".$tt'ml 25.000 
10, U)!.. (."holA,.-&le':-OJ 

lS.(A)() 
1 1  Totnl Prot'-"m 25.000 
12, Albumin ;ll;J(M') 
13 Glohubn 45.000 
I◄. Un-um U;J.>01'> 
,s. U.nen. CJ".u-eancc Tc:'°t JUOOO 
lb. BUN. �5,000 
17 Unc Acid 25.000 
IS HRnH 35000 
19. PhO\p?':Qr •�.000 
20 Chlori<i• •s.QOO 

2; N;urlum .. :i.000 
n t:aliorn <S.000 
:tt 1'11!s.ium 45,000 
24 B Upo r-rotcm •SOOO 

l�. Am.th� 01u--.ah 35.000 
26 J,IP,"1� ,lS.000 
l'I SOOT 30.000 
2t. �f-'i 3().UW 
l'l Cn-..atitun 30,000 
30. CP� �o.oc,o 
JI Tngty('cnrl1r1 30,000 �, Crchnin Ck>lir<.;lnc:r.. .15.000 
33. Oulu OAnlh 

~ BSX ,0.ll()Q 
!3�S 20,!l()O 



1 ,  

.. 

d, 

.. 

- S.$N - fl.�P fmtiJ . 8$,N • S$JJ'J> ln.a�I 
�. UTT 
35, LOH 
.;j6. Oumm.u GT 
l, C:t,;J,IO 
;u;, Cholinc:.ter-.. .sc 
3'1 IRO� 

BVRJN.£; 
1. Urine �ngkitp-• .mcl1p,al • 

I. 
,. 
3, 
4, 
s. 

6. 
,, 
... 
9. 

&:rat. }ci:U!; 
l�i / l�CnksJ 
UA)b1hn 

mu.uv.b,r. 
Vrot,..,n ir.·;-ilhit1ir 
t1Ntc:1.n 1(,A.anlltstlr 
Reth,:.i:si 
SctL.mc1• 
Acc,on 

10, f'nw:rn Bt:o..-..-)Qf1es. 
l. N;;:�i: 

J Morphm 
2. !-.ktaph.�t.lt1{n 
a. Am:phctQJlUO 
•. o.o)e,1 rnc 
•• lktuochw,pam 
6. Coen.in 
7 J,:�1A.'1lU1t" 
$ Satbit\Jl°1'1 

An:t.Jha -C'.a.tran TubUh 
I Analisa Spemm 
l IJQ(\IHH'•n-lm> >'pimll 
.. UluCOiC 
b Pmu·1n 
c. C'hlond.a 
d, Noone 
e. Pnnrl.:, 
r R1xai1f\ 
�- Atbum:ln 
h. Globulln 
I, Jumtall�I 
I OtfYC'ot1nt 

lttiuno;.erok>ld 
l '.A.'ldal 
L Vllkv 
3, k..-\ !est I Rh f•lc(l; I 
•. CRI' 
5. AS!O 
!,, TP�L\ 
1. TH 1'('hl'mlh:i11-
•• 11!3$ -'� l!<oi><Cli 
'), Ill.I, Ah IR,lpld) 
10. Has \,: lf.U�AI 
IL tlBsAb(l:.;LI.S,\,I 
12. D>lf 
Ll, MU HIV !E:USAI 
M, Antl ill\' lRtl.pldJ 
IS, 1'3 
16. T-l 
17. TSH 
) B . 1'1'3 
I?. FT•• 
10 r�x(l ltG 
�I ro-mttM 
JJ. il'ubt-lla lgP 
23. Rul>:-IJH· ig,M 
24 Chfk,anttUn�"ll lgM 
25 Sttlmoudltii lttM 

26 Te�o-srr,mn 
J7, Pr<ig�1toron 
�. AntiHCV 
.N. 1\nll Hbc 
30 Hb<AK 
al. )!AV 18,\I 
'J:!. Cu 14.9 
l3 (1,i •-�5 
3,;. (."3 l.S.•3 
35, co.: 
36. CDll 

.\lik.l'ob!o� 
1. Ml11o.tJA. 

J r:11mia 
3, J;-tmur / Amub� 
4 CclC\.n(Hd& 
5 Trii;"h(tmor.i-1:f \•1.Jti/Ulh$ 
6. GO 
7. �"J)ru 
& C Dip!lu:rl 

30.000 
40.000 
:ro.ooo 
25.COO 
:l0.000 
30.000 
30 0()0 
J�.tKJ{) 

T ()()() 
7 00() 
7.000 
7.000 
7.<)()Q 
7.000 
1.ouo 

20.000 
7.000 
r.ono 

4().000 
'100()0 
,o.ll<lO 

40,()00 ,n,ooo 
40,000 
.;o,00() 
•0.00') 

lS0.000 

6St)()(l 
l0.000 
20.000 
15000 
13.0f>O 
15.ilQO 
lS,00() 
lS.O()() 
IS.000 
iS.000 

1,1),oq<) 
10000 
•0.000 
40000 
<0,000 
Sll.000 
15,000 
40.00II 
40.000 
40 000 
40.0W 
,,().00<) 
,o.ooo 
40.()()0 

1➔ooon 

H0.000 
140,00() 
l ;3,QOO 
185.000 
160.000 
160.000 
160.000 
160.00Q 
175 000 
205 000 
'.170.000 
lM>,000 
JOO.<Xl<J 
10().000 
.ll.JOJ.000 
200000 
200,000 
lr/t'/.000 
200000 
200000 
200.000 

20.000 
20. 000 
io.ooo 
20.000 
l0, 000 
'.l0.000 
;JO,lJ<J(J 
:ZS.000 



I), m'A JO l)C)O 
11;, ht<'�Runn J0.000 
11 tkttt.lcM T Cf-' �s.ooa 

12 Btakt.n ( Kuhu.r I 35.000 
I.J. �l!?lbten�-J 3-� 00() 
l.!. Biaka."I -Rt$mtnt-i, 35.000 
15 ll,•kAA me 35000 
..... tm.kan -�ellf&1 er.�TOC .15.00<I 

BUtl wamA 15.000 

" PIDULetlu••n MAe�ngo.n 
A. �Ulltl1 �crhu l\1.t dt:n.c;:.m metode SpektrnroLtmwtrl. mcllnuli O('mcrdc�l'l: 

l F'i�A Air 
1. a.u. 15.QOO 
2 kd.:r:ruh,UJ, 17d)()(1 
� ..... : S.(l()O 
, • tt1hU 15.000 
$. ".UlUt 15.000 
6.WS 15000 
7 OHL 15.()00 

.$. $!"$,,-. Cklt 25.00Q 

9.TSS is.ooo 

10 ContftJk1!\·1ty 2M'JO 
7 J\fmfj\ !\ir 

I. t'<-s!!F<I n.ooo 

2. nemj�I l\e.1r..tma11 tpHI 15,0QQ 
s. F!o\.nda If! J'S,000 
.. �e..�d;Jh.1n fl3.Col·1 

-20,000 �- Khlorld� (CIJ �<J.000 
G M.tng;an (Mn) Z,S.000 
'• :0-t\fil 1N02I 

25.00U 
8 NIU'-'' (N(,QJ 

25.0()() 
9. Sulr.at (S041 ln.(lO(I 
IO. 7..01 (�an/).: 11'm.nO4t 30.000 

B. Kimia U'rtp.kftP df".ttpJltl ructode ocktrofoto..metri, mr.htmh ncmcnksaal\; 
; M$Cr: t:\.W 50.00Q 
2 Ar.r IUkSA tHl'l :;Q.000 

3. K,Mlmluru !Cdl 50,00<) 

•I Krnmlum V.uc"n'Jd. I.> (Cr--61 
50,000 

5 Sctng{ZnJ •1(),000 
• $1-?rnham lSd 50.000 
1. $il1nkfa tClll 

250QO 
h "!1:ntl<ill!'b) 50.000 
? ,\Jumu�!um (AIJ -�-000 
tu. 1·cmbep.a.{C'11I 50.000 
11. (;hlt,nne- 30.000 
li Nnortimn 50.000 
13, Nnorua 40000 

C AAS � On\fhc f'urrn\Ce 
I u,dmfom IMSJ 1-60.000 
2. M, f,\,\S) lW,000 
3, !\."Sen (Ah.'$'� 160,000 

, MnlMSI 160000 

5,Z<1JMSJ 16".()00 
b.Cu (M:il 160.000 

7 Crom Total �MS:l S. �tkd (MS) ,.o.ooo 
9.�11MS1 

160,000 
10. C.&k1um tAASI l<.O.QOO 
11. Ma811t°1Aum tMSl 160.000 
12. N.mium f.AASt u,o.oou 

ta. �um \JV.SI 100.000 
l◄. :kkn!um tMSlt 160,000 
1 S. IL� (M. S) 160,000 
ltj flfmum (MS) 160.000 

I), fOKS<OLOOI f'eSTISitJA 
•. Oo� Mf�ru11 1PR.rngum.. u1•:.,c, Kkl'bl\1h. A1dic4rh • 

1'11rbof'umn. propoxu.rj 
- Me1od�KL.T 350.000 
. Mrtod� AA::; 350.000 

0. Yolong;m Org."llntlr�;):u !U:.uainon, r,nvp, t-·rihn:,t. MaJ.-.thlon, 
OimclltO,U.. TtrttO�t. Manokm!Cp<.l�. Lq):UP<)'S, Ktorpklphon, 
\'11;1tphlrimrhrn.J , . M'°l�C'Kt:t 350.000 
- Mctl;lde GC 3"50 '"'° 

C, 0� 0Ep.flo Monn (PDT. Al-(ll'in, 01cldnn, Uri:�m,, Thiodan, 
Endnn. Ht:i;\p.){tor, MIH)!Slkln:rj 

J'1c"todc Kl,T l!'".0,000 
Mclod�OC: '.l,SO O<)(I 

ru.MlA LA!N 
.. &Nt�" 100.000 
. for:nnlin 100.000 

Roo.&mm 100.000 
. Mt11I Yrllnv. f00.000 

S;1.Unn.as. 100.U<XI 
- Tes K-e.ndu.rtgnn i).,b: 100,000 



(.AI N,(p\!�" - �OP 65.000 
COD 70.000 - •tc ny,ok �mok 10().l)l)l,i - 00 2'5.000 
Ph.t-ttuJ 100.IJl>O - lktcl)en 100 !)00 

M Lkrob:o19it! 
1 E-CoU 110.()()() 
2. CoHf<'rm 110.000 
3. ALT N.;,Q(I() 

D, StN.kttr du, Bcup:1.y. Tarlf"Rotribv.sl U».tuk Re.mall S..tdt Umum. Duro.h Pet:uu.e& l<ot& Lubu.k L�u. 
No.7 .TE.h'lS P&LAYAMAN' I "!'ARIF 

.\, TA.RJJ'I �VAJrM ... � R.,\WAT' JAJ.,,\Jf (KLTNlH SPUIJALIS) 
I .PEMEJU.QMN RAW.AT JAJ.A.."f 

1 RA"'·a.t JftlM T�l I 50.000 
{l�1h!t'r umum dfon nokrcr 0� 

2 Ra9.'3l .J8.1Qn Tj�H H 
,QokterS::,c$olf$. • A.h!U 

ISO.()()() 

u TARlF-TINDAKA;..'< RA:WAT JALAN (KtUllK SPESIALJS} 
ILi Klln.lk Mata. 

A. £1cmC'nk,.,,tau Ruhn 
I Tt;.nomr.tri ;l),()00 
2 \'i,u�/Rcrm�� 30,()()() 3 AUlo Rdrnkiomcte-:- tJ0.000 
4 ho�ksi 30.000 

AQclT6 h:.!,SOO 
6 Slh lAmp::i G0.000 
; rundUKOP', B0.000 • C.Ompus, i!U :l<l,000 
g f.'JU()tl"��t T('� 60.000 

10 KtmtopeklJ.j /TaT:SCf\lpll�· /1llt>,<)t0n;:I $0.000 
1 1  ?rrimctn ""IX)() 
1'! iShihllr$ nst 30.000 

b. J�n\.cnJ..NWl Tumb.1ho1n 
1 Strnk Rc-tinQ&kopi •S.000 
2 W.111."t" rJrlnklntTest 2S.000 

r P<"mcnl...'iaan �I.bl» 
I KomQlc:t.em, .:O.OOC) 
, Cit"nro.-.1<op1 00.000 

3 l\ctutomctri 100.000 
' Rk>mt1n 100.000 s USO Muw. Per I M1.1ui 1()(1.000 

11 , Tind;;lran �erh.ana; 
I Cpila$ tiUIU Mull.I 7$.000 
l t.p,la* Tnchi,.u;lt' 15..000 
;) lriv.A!JI TraurnR iiJmi-a 35.IX)O ' An�t .IAA1U1n 35:.000 
s ?tra�tan. P� Opcraf.: J.:.Aui;:.1,k ,o.ooo 
" OV P,:)lt Oj)<'rul!,i :1$.000 

c_ 1'indnk:1n l-:(CU 
I t:"1.J� HafflNJlum Jft..'\.OUt) 
� !�:'!Id� Clmnu!Mnn �l!..'1.<)1)0 
.l ST)()Qlin� Aclha-dinc M�t• 80000 
• Ut(l'pt:$: Co�S Al:c11um Conjun(t'i\'a 150.000 
s E.-r.� Corpu� /\b�num l\ornc:. •�.OOQ 
6 £xi:i01'pUt fl\cn,v:,um 400.000 
7 !;;.,,.ter�I Xme.1asmu 25(t000 
8 £.<«.,,,.,,. l\lsta 250.000 
'9 ltl��i .\bs.f� �tptbNl 75.000 

10 Jahri LA:ika �J J':.,JJ)('bt"I 100.000 
II O�isi $.r-i,r-lum F.n1:ropktn UXJ.000 
12 !«.s:,atr 1-i.onjt,ingh\:l 610.000 
13 F.'(wmk$i Miliu/Molu,kurn bP.OOU 
1-1 ?rot1�1ii,:. Ouc1u� N.'l?W)J,tottnMll� 120 000 
IS c;rol\ .'\1 );)11km 3:l0.000 
16 RC'pnir R\Jptun-fl('�bm 620.00C> 
17 Uti..,-<b, 70,000 
IR Pt"lrfgnim 200,004 

U.2 K1iAik TBT 
' t\UdJol� NW Murm/Aud1ottt�(n HU.000 

2 �·1npa,,-.o:-r.c-1.n 1.I0.000 
J 0.'\r'� 120.000 
:; Tes �·lml�!"l�:m Sedc:ba;�tt J J:0,000 
;; !riRi\11, Ll..i.n,g TclLn8:l/SpooUng tSat\l Tcltng1 lJOOO<l 
6 E1<flJ1u<>I bend• 11.Sbvt llMJ< t<lingu 150,0IXJ 
7 ln�i�i AhM'_il 250,000 
� Y:op,. Cttolo,p;; .NJ0.000 



� £k!ttrult.....JJa.rir.win QnJJ).ulas1 150,000 
10 Pn:'nl),'lutt-�s 200.0()0 
I I  Olomfkros�opi Dm,gm•$11k U.5.000 
I.! Enr-To1lt1 Pn Wftnu 100.000 
13 &.:,da A11.ing drngM h�'\)'Ullt 200,()(l(I 
" Ambii &han f\Ultur 125.000 
·� l::ki!l"idc�I hrml.-n:lrig teUnpde•n pe-t1\\.l1't .?.S0,000 
10 N1umilc:jn.rinwm driu,ufaiti 125.000 
17 Ekstnd,�• &rumen P"tT("llnJt,l 1-10.!i<XI 
lij £S.:;t1tJ.:si Xtumt'n <teng,an flcnyul it �r idu�� 170.000 
1g Pu.me iBmP<,>1• At1tr-r<or .JD0,0()0 
20 Pa$a:-tg Iaropc>n l¾J.t.:h:tior 250,1100 
ll Anxi<.,1 Tnmprin 1'ntt'1'"!(1r 150.000 
2J Nt,p<at Tu.mpo:-. l'o.."\ttriot 200.000 
2J �,ua-11.k hw1ung 100.000 
N Ek$1n1k� Bend11 A�inR t,li�W\A 17$.1)00 
)5 N�4o-t�?J 200.000 
16 NA�ndoskopi <I.CltG,511 l md.1kiu1 <0(1000 
21 ftcn3�\kS;ln;t;i11 F.jJ�ll tk�i� 250.000 
28 lnsl'li �b� / litmatum :SCptum 100.000 
29 lru.w A� Pi•tilomu.l 300.000 
:lO il�)!hi Tumor 0.-(IJ Ce,ity auo,uoo 
31 �nng\lQ1' 200.000 
32 l-:aUidk Yari.tt� 1sooqo '" N�!arn1,;o$kopl 15(),()(l() 
3< l'?.rudnksl,, nrr drt1�11n fJP.1 '.l()0.00'1 
JS lnjeksi·�t1ll'ltQM 'fft1 150,UOO 
.l6 Tamp,m 1ril,'l!-'> 120.000 
.Ji Te-. FunftS; Pendcn�an 120.000 
38 tn_g.mt1 Sim.1 !!1 250.000 
\� Prn,UUJ)i'I'.\ �1om1. 'frak(•OslallU ioo.ooo ,o Tt.s rllni.ts: � VU 200.000 
S I  Tr• PfoTRla 100.00Q 
,2 Cun Kanul trakc»stoml 120.000 
·13 Cud l.uk� tCTper.uJ H1ch.1t1A,I rctm�;4I 100.000 
N Angbt NOT 120.000 
.. <lonri \ 4"rh,\n/lmun l:Z0.000 
·16 l=!ndo!<rt.lMpi l:I0.000 
47 ban:1go$kop,4 120,00Q 
•J S 0U�$k0p! �.IJOO 
4') 1Um1ois.l,.<:1pi 7S.OQO 
w ToflMUC Proi¢du.� ;s.ooo 
51 Attg_kA.'f Jnhitan O�l"R-$1 100,000 
Sl E:kJ.trsk$: EkruJ.11 !\Mllj,j, MUlut LW.(J()() 
53 �tre.k11 Bend:. Asin._� Ton.ql•l-'an.11g 150,000 
54 �k111(ntk!fl lkndff A�nf" Ton�l•F"nn,-Of'ng,,n f;nrlMJ;.'"1'1pi JW.000 
55 TimliJc Trtingn ll0.000 
56 mop"I Tt'ling.a L1,1ar 1�0.000 
57 tnci-. ablk!.S per-auncuiM :!()0.000 
SR F.k:trt;i�<l.l ll:l)l$$1�t1.1m F.k$J�rno JOQ,000 
.� f:wl:ri ahSC'i. n:tm au.ncula ..!$U.OOO 
w F."k$13¼$i �l&'$M H,fi{�� 250.000 
bl t\Sopsl Hiduf'llt 15U.OUO 
�:t Ek$lll t�.r,t 1 ·.i���.S ta-i:!Ul·" 'f:,•r:cniu, pdtb,ttun c►:-.l:u:u1 lo0,000 
1>3 J"hll J'-!lc.i nlt,!un.tt �00.000 
M Aru�tul 600,000 
65 Oiop$1 Utlllh lS0.000 

11. 3 1<11.n.Uc Kchi4a(U\.n 4•n �-DdUfl-.. 
a. f#t�\.tnan �cbil1Man dAr1 �amtU� 

I H�ti:,w ptnm:•·uu:1 82.500 
� �iunbila.n spo: .. .,,cn unwk Pap Sm<ar 55.oo.') 
:i C}V pt\St Optra� 30.ooo 
4 ! :hill* ,\·�s:,n& 77000 
s PrJik� OitWtn ;;.ooo 
6 lnspckuld r;.ooo 
7 Tindn�n Mt"rl; �Sffin:,u ;;.ooo 
8 SIS 900.000 
9 nan,.v�11).;d 100.000 

In USO '.l Dl:rl�:il'il GQ.000 
11 USO .; Dimc.n s: JQ0.000 
11 lk<:t.al Toudt 77.000 ,� VUlp.l Uygictu: S0.000 
,. OJnp.� $"1\·:r 450.000 
15 "-*ar.Jahit,m F't!rinl"1.ltn l0,0()0 
·� Kuldo ::i.:'mtbe&� 120.00() 
17 lni1,1ni$J.b1 lbu H1miil 30:000 
18 Kqlpc,$(�,p1 4ti<!,OOI 
,. l\notcrtphf 510,000 
:w A�C K .. bld.iMII 100,00Q 

b. M1_y:1rum K«lune&a 8erc1:c,unut 
15.000 I :iunuk KB 11�k BHP dO.I'.\ ob.111 

i P\'IMnit l�pl.nn1 300,000 

3 Suk.a lmp?Mt ISO,()()(J 
' �gnJD 300,000 
5 lhJk.lJ.IUO 250,000 



ll.4 Kllrul.- A.oak 
I �e-b,.1 11:'ier A.."!&k $5.l)OQ 
; EK-0 Amtk SS,000 
J USCAnok 150.000 
' iC'S Mont1>ux/PPO 7� &0000 
� Ttndlk- JS,000 
6 Vi..J..�n.>N OCG/OPT /Uepu:iHs 9/Polfo/Campak 100000 

IU TlndaJw:l M<:dlt, Pt>liklhtllt: Gf«i dlUl ?du.Jut 
d. Tmdnknn Pniiklmi� QiR,I 

I Odr,�tektnmJ AL.'1., t I •�i0.000 
1 Od.Qn:.('ktotn.i lvil� u 1. 500.0<lO � Odont("ktOtnl t-:1.n 111 �.U00.000 • ,\t\•colccto.mi �rgigi 500000 
� RcposlS> Flk .. Ol pc: itl_c, lS0,000 
6 l-;S.�thy.1!'1 Muc::ocdr •00.000 
7 f.J!,i1r P.puUG 400.ooO 
8 lntti61 l.bac:S J.ntra On,l !()tl.t)OO 
'i ln.t:,.i !>'t 1211�·� £k.�l"l,i Om? 2()0.000 

10 ikm_gkar Tam.balAn 50.(J(JU 
1 1  Se;at!ng per R�S< 125.000 
1J iambeil,UI &tnr:ntam o0.noo 

13 T� me Kail d:\JI Sed,111, 80,000 
1� T-"mb�dnn GIC' De-o�r 100.000 
1$ TMSbalJlnLl�, cun� �CW d11.n�g 110.000 
16 Tmnbulan Lfght curin_g Bto:!lal l:I0.000 
I? i-:k�J'ntk,d-Teo•p 80.000 
lll t,;k,;ttakir, komph�t,t I ;o,oou 
19 1::ksi.rai«l,J Clgi Tcmp.clfflSbl'I Pl:'n}'u-bt 120.000 
20 Ek-ttUilk$1 8,1iJ �u,w 1t1.np11 mJek,tH 30.1)()() 
11 Ekstmltt.i gir.µ Nu.!lu dr-ngnn fnjt-k<l· 40 llQO 
ll F1k!la111 fr�tur pn gigi 100.000 
13 U"c,t:ult:s:.tum! 1no.ooo 

b. 1\-ta..-.at(i�jaJ"ia�in h::hikdm, ,:y.,ruf 
I kUtrll4� prr re.gin 60000 
2 h-t:rpUi / 1'1�Uflp.n 100.000 
3 01�,·(tCIOtny pc."1' .,_'lif.l 300.()(IO 
• rocn C"a."l.a..l ruttr.g 

�h:i�n tirrf.MI 100,000 
. �unn Abt (Bit\,.s!."!�/21 15o,OIJO 
Soh, 1mn (fnpli/3t 100.QOO 

s �ucc/ �H:r:na�)Qlil s.mr gig� 80.000 
fl On--...tng 11tau 5'mli;ifisi -..'3Juran li�li· M.O<lct 

U.6 Kllntk Bed-.h 
I AnR�! Jahit'iU1 100,00Q 
i G.•u1u ,·er�:. bc.·�, r w.�JQ 
3 Oanri vcrban kccil 5().000 
• ��l11t�3:�tcs 60000 
' Up r-ttt,-•t•r- ·tO t)O() 
b WT l. ukt, l:f.dctr • l(r'IJ �5.000 
1 wr Luk.$. llltk,1r lO , .ltm 50.000 
g ?,."T Lu.katf•lkar .- JO".., 100.00J 
9 NCJU'Olo.tnJ S�� tl<l.00<> 

IU :-.'d:roto;m t<ttJl 50000 

IL7 Klinik Pony11111dt D$l.un 
1 USO l.Uhll 2(1() WU 
2 inj.-k..J Intra A!lth'Ult!r l$0.000 
J Ai-p.xras:i CG.mm Scnd1 180.000 
• l-:Ch<•C1ltdx�ph) lh!nm t'\ll�h 300.000 
s USG Abdom1-n/TUG Jhtarn Puhli 200,000 
� U$Ci J\t>dom�l\ tkl"A1at1':.a -150.000 
7 l'.<'hoC'.'\rdfogr.,pb:, St-rw,,rrut JOO.OOU 
8 Cilt6ti$ Et'hile-.m.!iogr,lphy 3-0() 000 
9 t�G A:lJlk 7!U)OI) 

10 Ncbu�W'1 I.>n.1;sa 70,000 
t i  Spi.:vm-:<n 150.000 
I..! T.-.:.id.m!.:J T!.'&t >.16 000 
13 t.1SO Matnbt 150.000 
IS USGThuid )�0 -
IS U$.O Mu�ulu<kr..li:Uil 250 000 
10 t.Ch«:e.rd1 ogr:e-ph\· Vcncbrahs 3$0.000 

0.8 Kliuik Kulit dlUI. Kelamln 
1 t.�loram tukn kn:U 100,000 
2 Oebndemcnt t.ulcn K"ttil 100.000 
3 rlebridemc-nt t..ub. i..u-., 1:lS OOO 
• A::.,;lk';! il.i �rl,;, Kisca 100.(?00 
0 &�Lll1 �hs�·ot lfa.,p� h.�l.;.nJ4 1SU.UOO .. Bl-dab Sa.y� �.ICSClsi 280 000 
7 T\mU F�no1 30"• 100 0\10 
ij '1'01ul Frnol '1'1ncrur:.i l 00.000 
9 Tu1ul Tinttural nodr,ph;lin 100.000 

10 Onl.ih Lll!-mk l.cika.411 �t'rtik11 200.000 
II Baldh l �tnk l.,uk-f!,,: Ban_\'n).. JS0.000 



12 l::kd�lh Con� Sethlu1 ZOO.rJOO 
13 �It 1.o.lrik Cutting Ranyak fVcru��I .Z50.0()(l 
II flilp Gni.f KttiJ 1.500.000 
l :l Fl.Ip (lrnf fk""r/1.ua,;,; S.?S0.00<) 
1 6  ll'lj<1rk•i fnU\\l,;,.i �IOKI. s«11�il lU0.000 
17 lf\Jtk4.1 lnu--a�.s! l,,clold 1:iait)-1tk 150. 000  
IS Ek&trakm Kufaj 4S0,000 

Re\inh �at �«okk-a-s.i!Ertuk-�1i� m01ti�kurn i,;on��-um. l 50 ()(J(l 
20 Opmud krlnlrl cupin,R 1WJ1� 200 000 
Jl Chlo)'dJ'(\ l �� ffk'<lah KCJkul J00.000 
n f.k5tCtpU1 Athcomu, Lipoma. Nl"\',�S l.200.000 
l3 Xnn:ep?AMne. s.u,".Jt 1 '>()O,IKJ!l 
24 Eks�$9-;q:1.ntc!;ai&ma Scd1"kh 1.200.oon 
:t.s Ant'SIC!R Block 100.000 
l& .\f'.csres:: 1'un,tR-en1 150,000 
27 ,;;r-.. v.Mm1 kuhl �n r..n:c. 150.000 
2$ Ft:elll'\-f: tUj)C'tfliall& 200.CIOO 

n.9 KU.nJ.k Syan.f 
I I ni�ksi. l.oldtl !S0.000 
J ln;ck�: h"huttt.t,;, ll0.000 
3 Lwnblll Fun,;11i U[q:nostik 35(),000 • ��� r�:.r•�' 220.000 

�<--mh.tf'.ftAn F.£G 700.000 
6 Ptm�n£Mti 100.000 

lnJck-'Q V11i.1 min ,o.000 

JL10 Klliill<Pa= 
I �pfromt---tri 1W.SOO 

Sp;ro1uc-m • ULC() �S<MOO 
3 Ho!!�-pl�ty..,tm).,;rn ph IIS0,100 
4 8ron.chta! P!'O\oOc.�,1tJ Qn t(·� 790..JOO 
; C.trdiopulmom1r:,· r.xc-rd!'i'" re....,, l.M!6,000 
,; Tcrnpi !nhll.ia$i 255000 
; UjJ fala.n o m-enh 125.000 
8 1-'ohsomnognuu f,Jccp tc�t) 1.55!.l)OO 
9 Pun,;!$! pJeur◄1 6'10.6(/() 

10 Torakos'loop1 :UH7000 
1 1  Mtdiff"$h:,�opl ).9l7.000 
12 1.150 ltionik> 4�3.900 
IJ l:.tlOj)til jll.rWn balu.s / FNAIJ 5119.000 
H Diap�1 p!eoura. 189.$00 
15 W;i.tcr �a.led Or&ma!tt 1,:t74.3()() 
lo Piw,Elil (cl:tc"r-rnbc inscntoni t.374.:WO 
17 Cab\ll sc�n8 WSDI Ptg""Jiill 3-46.100 
18 Pleurodc,� 691 000 
19 Plcuroctcs1-1--pada pn�mol.Omk* 691.600 
20 1�!11 pl�Uffl 6Q1.""1C) 
21 TTNA (tranl¼h� A«-dk' asplm.iftla) l.115'600 
:i-i Bfml� J)>l11J rlcr.g.m jAf'Ulll co� I 567000 

F.lronk.o�opi 1,4)0 :;oo 
1• nronktt•*niw r� 1 7fiJ O(lrQ 
15 8!'0n�<,pl de� !J>iiwl4n. t.1wm. lri.op!A 1. ,,;.,'IU.� 
26 Qfl:m�ori l!i:::"lg:rn Omnch-oa.lvf<tl�r fJl)Y;ge 1 • .;�"t>, &00 
11 llronkt11'1(11pi mw. m:.A, lr.op,y miu, 1.751.(l(l(J 
ia Bronk&ko;.i! Lun� Votume Redut..i.ion l.315.000 
29 Bronkmk(IJU • �•trut!(.'\ng;h"l )tntuµ bf(mkUl'I :t315..000 
JO 1Jn.mkol'Ch'\ifll .-.k�ritk,d �rl.1 :,,�ntt l.751.000 
�1 l'lnm�;,! '" pcrnrus.an,t;1n�.:tnt 2,'251.000 
32 Ot�mkW:9;,1 • La� fltilu Cryo. Ni.mer :1.�IS,000 
:l3 BtonkCi.kop; • tod-c-uc, l,�'J0.500 
3' Bron.k<>$k0;)1 • wrt<()fo lunEt Jfi;\·.a,);e l.6f>o'.SOO 
3S 9ronko�� • proscdur J.ainny_.. I .W.o(J() 
36 lntcr.nittent posttivc p�Ul't' br<".athm.R IIPPBJ ·  &So.WO 
37 Noo In, �c ,·cu�hun SSO,:s</0 
)ii Cootin\lOUI-po,-! un• a.l.r'A-;t) P,CS$Un:' lC:PAl� 85(..300 
J<J Cononuous n.c-ga:.h·c $»'($st.21'c ,·C'mita11on lCNt"1 �.300 
40 1'-li,.ttmtl dt";tlnrigc 356.300 
• 1  fl'c�ri.k$-1,m NO udar11 ckS,Jd'ai.i •00.000 
,2 Pt-ml'nl(.,.�·un, CO u'11u·n t:�:U,1�11,j 100.000 

8. PEI.AT AMAN GAWAT DA:RURAT' 
I PZN&Rl&SA.AN' RAWAT JAJ..A1' 

I llnkltt �w1U U1tn-:-tilt / IOU 45.000 

u TINDAKA..'f .ME018 OAWAT DARURAT 
I lnJeks U,,1fl\' /SC 30.000 
2 r;inmg lnru� 30.000 
3 H�CUOA ,e�n 1,6 J•hi:oo 80 000  
• H£-actin: �g. i -20 Jahitan !70.000 
; Ht;ae1mg t:,.e:$81' > :!0 -J;lh.ita.n 3.111.CJOO 
6 Hcctmg Rckon-StnJ� !80,Cl()O 
' Hcttin.s. Luk., £p.!irowt�:, 1 50.000 
s HN:tlrtA�bungTrn,hm lirdl_., .S 1rndot1 1()().()00 
9 Htttlng Sambuni Tendon J<t'Cil > S trndnn 3()(),000 

10 Noem•omf J(lrin.g.M 50.0\)() 
l !  l.k'b�cfcir.-en, L.uloa � 15 000 



I J {)¢1)!:Qtrnl;nt L\!:(a I.Ii.as 
13 l.kbr.d<-m,.ni Cifgmin r�mflumg 
t• Ooopl<r P<r l<.'11 
IS O�nri \·e�n ringm1 < 5-Ja.husn 
16 Wlntiv-rr\w.n Sed:.w.g b >/d 15Ji'hitan 
Ii �Mm veor�n $cMir> 15.Jahitan 
18 Angl,;..11 J,1hi1;1n "'SJlil"'l�An 
19 Angka-t .,hahlt.;an ,. 'S Ji\hiiAn 
20 Jn-.'i.i!l.i .-\b�s Ring,,'ln 
ll 1n.;.; Ai>M� B<-w 
22 Cross tn�!Cl 
23 �W..('p;l;ll>i Co.'"Pus Aline,sm TI !T 
Z� t::k>.ij:.� (".orpu> Alltit6Um Mnwn""ubuh 
J'S V�a :Y.:t"ril!' 
.?Ci Tta�ilO."\'\I 
)1 Punctk Perit<incel 
2S Sitcum�tsi. To.r.pa Pcn·1.-uht 
J9 Sucum�isl. tknfv'll �r.��li; 
.JO 8irk:..in>�i�t�a11,un �ou1crt$arn 
.31 .._tiAMJt J.:A1c1tr 
.U BuJ:.1 �"��er 
33 J'Mang N',.ll 
.li i>ernAlC111!:!,,tn F.TT 
35 ?811..-ing Sp?"kS Ta:W"�n 
J(, I_,,,, Splw KAl:I 
31 Qfp..�Sircukr /u.as 
38 Olps s�ulcr �"t'lili 
J;C) Pf-�>1<:!t!'IW111 diJlrlic Verlb...11 
40 ?c-m11..<;sli,&in- R.1r1 ,$rl vcm.1n 
41 Rt:-"usi.u1 si �lfl.nlU11}; P.iru 
�2 Nebul!itr Per 1-i:atf 
43 BUas LamhungJ�u1,. 
� \

0,1' Lu�-. DttkM < lO'lu 

45 WT .Luka 8'i\kf\f tO -21)0:,, 
.;6 \\·i t,uk.a lk1k.,:-;. -:.!0" � 
4 7 Suction Pt1' h� 
,;.� !<t.-<:la.1/V:t,1;1.n.al Tquchcr pc-'mari 
t.;1) lnspccuio 

$0 .,.,_mnsn.ng;.u, vrr.runawr 
St Pe.mo.k:t.fon Mt1.ni10: \.'iu:tl Si�a Poer 3 }Am 
&J. Supra P'ubl, 1"11r.tt,r t�PP! 
S3 T"-rtlJ)l.>U E�,i,tM�i� fV.Ei�'lit1I 
S4 Tampon F.pt.Jt;t.k..�� !hdt,::·11�hn1 
SS, Ampu1a-..i J J;in F,lc,.,1n'Ttlh�, 
56 "rv:t'ioc:;l.t Peluru gram 
Si Angkat CA Pnda.'ldi."l.ga. / H:du� 
St$ Ang!wt CA Gram Pada Mate 
5c1 A:1WG11 (.;�A 'ful...rig-
(,(1 t�t'pk•m� l'u�vlom P'ftku 
61 OCShO<k 
61 R1.np.1� Mun� 
b."l Ntt�el�r 
64 �mu�&,•m Mitel:& 
65 CcMk&I Coller 
66 iMATS/ABU/SAl{ 
6i TT0.5 
68- tt•Jt Andl,iotik/S}.Jn T('$ 
6Cl Wound To�t Kedl 
70 Wnun,1 Toik-1 �::� 
71 Wouruf Tcrilc1. Oc-.:inr 
72 P-<\$St08 Ooidl"I I ).ill)'<> 
73 �R�'°' lnfu:<-
7" 8ulle On.in 
75 lng;il'.1 mau'I 
7G Pt-mtwl.rl'-11R �eht>f!ltefN 
77 f'um; ne Tho� 
7 S Rr.po.sl;,;1 prul,..pS H'i!1nON!d 
79 T,tmp()rt 13c:k;<>q,\IC 
80 Tampon Ameno:-
a1 Ang.Mi Au:rum 
82 ANJ;�I 1.lp,oma 
83 Angk.1 1 O:,ngUon 
g-.: ,\ngkat J\'ta\'\C$ 
85 f;k� hott41S alirnum 
$6 E.k5. PnpU9m,1 
87 lu:�1s, f'&Jp,-i�I Hernia 
88 Re�.!» l'"d.l.ptl.M Haetru)rcf<! 
89 K«rc To11('h Un.wk. F"'rot.t.it 
"0 ntrip"ltJurlng;.in 1,,,ttll 
,9 \ fliQ1,�i j:.1.nn� �itllt 
Q-J OtOp11Jo1ti�n bc-s.ir 
?�l ;ngA� MAb 
9'1 £ksmda,i CcNn:ffl 
9fi lr!"tt«#Sinu• 
% SP0""1 Urine 
'}7 l'l:· :ruk,,i-an Ok� Pc, Jam 
9� f'tr,�aSIU'lfUU'I CVP 
l')f) ODC !One O,n, t.:u.r<I µ,e.,am 

S0.000 
S0.000 
J0.000 
30000 
4$.()()C) 
60000 
40.000 

100.000 
51.000 
'10.000 
60.000 
ll0.000 
7(')00Q 

250,0UO 
3(,1.1 000 
360.()()() 
3.',0.000 
l,-0().(l()() 
(,<)(J()I)() 
60.000 
a1.soo 
.55000 

:165.000 
90.00Q 

137.500 
130,000 
130.000 
30,000 
50.000 

lG0.000 
()�,000 

l65.000 
.IUOOO 
JU.llOO 
G0.000 
IU.000 
31.000 
45000 

200.000 
JOOOO 
Ti.000 
•MOO 
�.Ol)O 

2.S0.000 
lC.0.0()0 
85000 
8S.0()0 

100000 
55,000 

IO!l,000 
IOCl 000 
5()000 
:l0.000 

110.000 
:io.ooo 
•• O<)() 
30.000 
3<>.000 
,.,; ()(IQ 
71.500 
l$.Olltl 
15,000 
2.5000 
8:!.500 
]..5.000 «•.�()() 
71. 500 
'l'l.00() 
50,000 

,OOJJIX1 
20') .00<\ 
../00.000 
200.000 
165.000 
1n.-s.ono 
55.000 
55.r,)OU 
82500 
71.600 
9J.000 

U0.000 
!>6.000 
71.500 

.v. •. ooo 
60.000 
.!l).<JOO 

250.()()0 
8().0QO 



100 1-'tti,,...,ll.nan Nomwl !OD 1J.-n1y1n Dc1ktl"r 
IOI Pc:ra;v.'alan B:n19on.1L.1hl.tJCO 
10'2 Manutil Placenta 
I ()3 T:-�m,ifusi n-, .. nd· 

C. P&LAYANAN RAWAT J:NAP 
1 TARIF'-RAV,AT UfAP UMUM. (SEW.A l:',AMAR, JASA D!J( VlS.lTE DOST'e:.R) 

1.1 
I 
J 
3 
• 
• 

1.2 
1 
2 
3 
• 
5 

1.3 
I 
• 
3 
• 
5 

1.4 
I 
2 
� 
• 
s 

1,5 
I 

2 
3 
• 
5 

1.6 
1 
2 
l 
< 
5 

1.7 
I 
z 

.J 
4 
s 

J .. � 
!lo 

l 
2 
3 
4 
5 
6 ' 
8 
9 

10 
II 

1,9 

RAWAT' INAP V.vtP 
$c�.l N!ittUd 

Ja� Pa.ran1td.1,1 
.J�f.il Nun t.t.(odil\ 
\if.s; «: e1r. L!mum 
V1 'i"iir dr, Spcsfnlli; 

RAWAT !NAP VIP A 
�-.. Kam.u 
.J�!$,cl�med:s 
.1.,:,u Non �frorll.-. 
Vis.itt dr_ Vr:1um 
\1
1�,e-dr, ��AliN 

RA.WAT IN.AP V1P n 
&-wA Nln111.1 
J.:1.$.lf'i.r.:i_m«!ti-. 
.1.11,;..1 Ncm \,.t"<lis 
\.'i,dte dr, Omum 

VJS\1c: dr. Sp,r$.blU$ 

RAWAT IMAP KELM I 
�."'I K11 tn.Hr 

,rtt'.Sl1 f";1r-<11lf.<"'H� 
J,11� Nein Medls 
Vi��te dr. Umum 
Vt:.1tc' dr_ Spcl'l!Alis 

QAWA.T Of,.P 8%-1..\8 D 
�·a.KamM 
,i11� Plsr;ut\h:1-£6 
J:.w �on Mc-rl.J.s 
\16.it� dr, Umum 
V�-:Rte dr Spcgialis. 

itAWA'f !HAP KE-LAS ID 
�e�tA Krun.tr 
Ja�• P.nmmo:lts 
J�'M\ Non r.kdh. 
VlS!� dr. Umtu11 
Vi'-itc dr Spes.iaUt 

RAWAT DIAP ICU 
Sc"''ll.bmur 
\' 1$_,1(� dt' tJmum 
V1lri1c dr. Spuifdi� 
.fasa {�J:W;;ll 
,,A.�1 Nun \1001, 

SeW'A. .UAT/� 01 RUA.NG .RAWAT LCU 

M<•:\itor pc:m.ilri 
Vcn.l.ihttur Pr-r .1.m, 
lntut-P\unp ?tr Unit 
!-.)-no� Pump h-r Unn 
F"oh) therapy 
ioc.ub:ltvt 
CJ>AP 
Kbur Oikubl1u� 
Bbvikct W\\nncr 
B:.ood Warm.er 
lh·W r("�m 

'"'" 

TINDA.KAN UMVM RA.WAT l"NAP 
No 7 'TtH.DA){AN 

I Oo.nti vi::-b.1n iov, 
, Anglt.,.t j .a!lJoan 
3 ln!ti.s-JAb:ieri. 
• St:or�u,ln. 
s Suc.r!on r,erhstrl 
� t\1,W:1s NGT 
7 ir;,k}(� f.°'(lr.:ntlin 

� Tampon F.plst�l<51s�Vast-l!n1 
9 Turtipofi Epi.iaa..iuJ.5 tAdn::ru1bn) 
10 tnjt1® IM. SC. rV mak"-$.i�u\l 3 t.111• pertvtn 
I I  Huk�h 
ti DC-St--.<l<!k t Ki,11 
13 DC�h0<k2 Ml!i  
I• DC Shock 3 !(uh 
1'5 s,1a1; L:;.rnbu.n.a: �ng;.\n .NCT 

"i<ctc-,._a,.."'1 

OJ Dlhhu� 1crscrtdi.rl 

,JWI 1TlC'mak.«J 1ncuUG.to-:-,•$(W-I K!<inat Ueutk <Wa.iw.ns 
02 tJ1hhun� ·1ct$Cndin 

1.000,000 
20.000 

150.000 
�5.000 

700.000 
IJ(l.(J()() 
5S.000 
00.000 

100 UOU 

5C0.000 
100.Q,;.'1(1 
'5 00() 
55.000 
$S.()(lf) 

,so.ooo 
90.000 
<0.000 
50000 
�0.(>()0 

350,000 
80,000 
35000 
45.000 
70,000 

2-SU.000 
60.000 
25, 0<Kl 
40.0<Kl 
60.000 

lOOJXX) 
40.000 
15.000 
30.QQU 
•s.ooo 

�()O.OM 
60.000 

100.000 
120.00() 
◄O,O<l() 

-Tll.rir 
150.000 
(i\).000 

l'.I0.000 
120,()()() 
,;o,1)(1() 

soo.ooo 
75,0()() 
30.000 

30.000 
J0.000 
i.SJ)()O 

TAIUF 
33.0<lO 
3J.OO(/ 
!"5.000 
3-3.000 
3'1.000 
..SS.000 

.{75,00() 
118.000 
88.000 
Ji.500 
!\.5,000 
66.000 
,�2.000 
19$.000 
'"" 000 



II, Rnr.S,!Sa.ng Munu1-n 88,000 
11 �pos:i.� U!ns-tn .' Tungk.'µ Tanpu Luk.J 66.000 
;,; �.rgt-J Bar H 000 
19 Supr.1 PuhKI Punrii (::;Pf» 77,000 
JO Pt-ma� t\r!it<'lA 21500 
�I t'cn-ti.at eoitcr dS.000 
21 Te�A'fS,'ARU/SAR 'J7 SOI) 
23 r��.N�U.0101:UC/SJan Tcit. 21.-000 
,, 1"-,111ung SiFJ!k T;m,om 8.l.500 
� f':\$lr.g $p,i.Jk Lcng,-:r, 82.SOO 
26 l'<>al1$ Spall; Tun,slol. 131.500 
37 W�1urMJ ToUc:t "cc:il :17.:;QO 
2!> \Vuund Tone1 Sa:f.n"g .-4.000 
l9 Wau�d Toitc1 Dc:it".H' il.SOO 
30 :"'t\'t.cr 17,$0(> 
:II �Merls..Hd 50.000 
32 Tamr-m fkSoq 93.500 
JJ NC'buU.zcr 1'npo. 8:Ul,\n 3S.</OO 
3< ';(.-(; 1u1om1 �i.mng.1,n 55.(.)()(} 
J5 F:lu• P.lp,loma IMiOO-O 
'.l6 Spul urln,� pcthnn .0.300 
17 R<Po<i"' Palpn.sl Hornla SS.000 
38 R't"..fXi�� Pkl;'lt!N lt.Jetn.ut(,td $5.000 
39 R«rc rnuc.h Unmk Prl)�t.a, l<l.500 
40 0\ Po$l OprruSI > 5 a'u J0.000 
41 O\" P()�t O�:,i :. S. "m J 11,C)()() 
41 t\om:pn:-,1 Bitn.anu.aJ ·10.000 
'3 >:':.t�n.i;.Otb::i 110.000 
·14 �Utii111,$fnru;. 17 500 
,s lrigflsi MAE. iMf'I\\US Mustieus £:xt(':'t',�f 6(,.00() 
46 lktutkll', �n.un�n 71.500 
'7 ln�lSi.nus 385.000 •• l'i:rn•,,.tJ.llm BnY') "0000 
49 l3:6a'5ltkl'(' 25.000 
:;o E�u,:Ved:,-..n 3,';.000 
Sl f�n1bcri.lu1 t1J.tlt.1n:m tttd.d1,1i Mthrk pct' k1111 ;:k�ber.-,J�I sooo 
S1 f'tmber�m. Ot,u,l l",:r P.c:�:..sl/Sup,pc:1!$<)1;1n.11 SJlOO 
S3 fik'4JIJ mCu,,. .15.000 
S4 monitorink \litst.l SiWl/0.IJ �r 15 C!('ni\ 10.0!)0 
55 Bllkv. Tampon IH:dun� TtUnr.A. Rccta.11 31. l>IX) 
56 auka, Ol'\1in JJ.000 
S7 Uµku fo:4:c>tt"t'/ NOT /Info�/ WSD 17,$00 
5S ��ro1omi cttm Pcn.watan O:i.ngrcn < 10cm 126.000 
S9 USS fr•Jl kRh J)l!trcril.� d1 ruen� n\W&t inap l.J..O<X> 
fl!) Necrp-;oml d.ln Pc?�l.\'l'IIM 04'1t\1t.u:n > l O t ITI 185000 
(,J Prui.almllm ,.fo:tim:-R.Jw;n Ja;;i� P':'Th.ui 150.000 
62 .�o II0.000 
63 P1,t1:gllmbilu.n, S:i!'ttp!.- U1hoNihui11m i3.000 
6' l'tl'U\idtt.u1 lk!i!-.tltutl h�n.r p-rhu� >1. ()0() 
<•5 Jlt�waUU'l WSU pctrhari 1�000 
"" Cukur �n\h Qpcr-t,c IS.000 
67 Ut-0ciin& Pmnr-u:m �;-tiat J/U (,0.000 
(,ls lit:UJ:11.Hg rcmn�um Orrnj-11 ITI 175 000 
(,9 llcaaing JT.rin'-"wn IJt!raj;u IV 300,000 
1Q 11�1c1inti, J¾lt'f:io 350. 000 
71 Dil.unM $,rn,ik:-; 11.Amin�rui /CiitnulJ 75.000 
7)._ \1obili$(:I� pcth<\ri 201)/)0 
,a \!n¥in1 1 Tourhtt pc-rhnri AO 000 
H i>(-l"t4-..:•Nt.n Bti..'-'1 Noo 1nlcul>ftll):" <0.000 
is Bleddt't Tn:tlnifig �5.(lOQ 
76 i'tnt.w1'ta., Sa.,i .S..ru L.atur .o.ooo 
77 �t&�lBayi 1�0.(>)0 
18 i'emw..r1u.n f>roiri 8.000 
7? �ml>enan AS!f.,.,\SI d11'kuitr...n olch p;i.�-O!..$ �r� 55,000 
80 Pt-meriks.1nn C1"0 60 000  
SI Pi;nwk:.uott ktisu: pt'm.ina,,; fwurmcr b!:.tn1-:•m/Hi1t1 30.(>00 
•1 PnuwubUL Tull Pu:.-.ll 75.000 
83 KondO-:'tl J.:'Me•c-r 300000 
8·1  i,i.u!d:oSVltC'U$ LW.000 
s. Pu?:,r-lh-)mi� pi-r�rf 17000 
8o \tut"� HyBM,",v, 80,oo<) 
87 Manajcmcn La.1-.:ta.'ti pt,rhan 30.0QO 
M Juhit .kJujur rer ce,mrnc1rr 10.000 
�9 ?rnw,1mm l!CU 150.000 
')O \IA3ipa Tollfl 50.QO() 
g1 \kh:11 M'AmJt !MOO 
92 \mmo.1.omi 7-5.000 
q� �l5�9fnl 75,00C) 
,i,, Spocll.tli: 15,000 
95 Pl)IH b;i,�1 so.OOI\ 
\I(> foto,('fflp! O..,\'I 60000 
"' fo'c'l'l\WAti'\n Tm(('O$tOmi pc,rhM 33,000 

l1 TU1DA.gAP( MEPts RAWAT IMAP �ANAN 

n .l P-:,rsaft.n1:m No:mllJ okh Dokt�T Spt�.t.t�• �tA¼ 3 1.3�.0M 
l(das 2 1.iS0.000 
Kcl.'t\"l l 2..lO().UO() 
WlP 2.7()0.000 

tJ.! �tSNini\n At,nom,._I olch Dolaer $�ti� i-:t:1ns3 J.S00.000 



Kclas l J.000.000 
"c-1..Jll.1 J.200.()0() 
,'?r 3.S00.000 
WIP J.800000 

tll l>t-r"'-"'1111•1.n Spornt.r1 Kq).l.l.; Okh Uid.•m �tOOS.3 l.()Oc),tJOO 
:\tllils..?' l.3SO;OO(l 
1-irl�� I l 750.000 
VI !' a.$0!.>.000 
\"VU' 2.7WOOU 

ru �•fimrn Of.amdl Spmlutn ;.:ep,11,1 O?ch BMtnn f..'cl..ttcJ l.2!!0.000 
..:<Jul l.t>.50.QOO 
1't"l 11� 1 :J.150000 
Vil' 3 . .!00.<JOO 
VVIP 3.30(>.000 

li.5 �U1�i:tf'l �pom,,n 1'i;puh1 tlf1'\&l/l PF.!l Kr-bs3 t.300.000 
Kclu l I.C0(),000 
Mt..,?Cl 2.200.000 
\1P J.250,0Q() 
V\;'JP 3.600.000 

II o l'lcrt.al.U'UUl Spant.an h..cpal.a.�cn.gan h!'S\\' hcliU :\ 1.10().()00 
Mins i 1.'400,()()0 
f,,;ci&,$ l 1.800.!)09 
\.11· 2'.700,000 
WIP J.000,00<) 

117 �rsalmand�anVMUmE� Kt"J n$3 l,500.000 
K<-laS-2 2.000.000 
�Cl..:clf,1 1.(,00.000 
\/JI' J.500.000 
\'\'IP 3.700.000 

11.S �li.MnRolq.,�g fv=lus 3 Lit'<\.()()() 
..:rl.11 5 2 1.:$<\0(l()<l 
�f"lft!l l t.OOOC)(lO 
Vll' 2.800.000 
\l\.'1P J 100 t)(JO 

U.9 At>i>nus ti1eoropte-11s-<lrit)Y-n .'\,m x.i...a 1.:1VQ,OOO 
... "�" 2 I i00.000 
M'"'$.l Z.200.000 
VlT' .:t.2.30.000 
Wlr 3 600000 

1110 Ab1)flu.-. !n¢(1,i:ptt'!ns dcns;m K�n-l�!>f' Kcl .l's3 t. 500 0()0 
Kclas l 2.000.000 
i\cla::;, l 2.600.000 
VIP J.,ob,00(1 
vvu • J.700.000 

11.11 Mol� h.d.a,ldoi.ci acn�n �urciu,e, St'Ul,3 1.500.000 
l\da'J 2 l.000.000 
1-:r.:�, l 2,"9(),000 
\SP .1,l;Q(),000 
WW .J.700 000 

U.IJ. M:,.uu41 fl'l.1.1,,-cui. ...:�1aft3 t;5() C)('j() 
k'.�>as 2 l 100000 
>.:..-I A� I 1 40tl.()()0 
VI P 2.500.00() 
\.VIP l..iOO.CWkl 

m Tl!IDAli,All MED!S AAll'AT IXAP ICU 
l Suction ptrhart 30.000 
2 Prn}i\t.ailtafl CV? 700.(lO(I 
l VentO,ut:>r pc-rh11n 165,C)(l(I 
4 H:e1Ai$1tl.k1,l 150.000 
5 DclibrilR<or /oC $1lOCK 150.000 
6 l.rrnJbiisi tracheatl Zl0,000 
7 Eb:0 MO:olf,)( pc;hAn lW.000 
8 lnfw._pum_;, !1150\I 
q �!--r,:"'.ge t,ump !t:.LSOO 
10 Ni-buh<.,"r �--
ii t'1!;�ubasd 105.000 
ll F.,ho �m�n •W.M 
13 HukMh 88,(l(J(l 
t• J:f1Jh l:a.J:nbt.mt, t>t:11,gn,n �0·1 �.(I()(> '" t�-r,,.leAl C(IU�r -33,000 
[ij �Mri.t: s�li< T1.r;a,"'I l7� 
17 PAGU1R: S�lk 1-en&'n 55.<>00 
IH f'a.,•m� s;,.,lk Tun)'k,1� 66.CJOO 
lQ �'11'11'1# c'lutfr.l / \1t1y<, 20.QOO 
)0 N«1'<>tontt Jl)rlnp,:\n 120000 
21 r.asangC.ibs 110.000 
J2 Pu.-....t� �CT 110./)()() 
23 p.,;Jr,,nMn N<it SS.000 ,. £\-nu\sl.tt'l,g.Jn fu\�('1et 110.000 
25 Pelep:.uan Kal •'ltt. SS.()00 
2t, intt'ht·o!l-tumy 2.<Qll'l() 

.D. PaAYAXA.'i 'TTNDAKAH ME:Dt,S O'P&AAT1F 
No Jc-o..b Pc.l&Yan.n Tm! 

l Ti:l<iuka.11 mt-di!f UjJCt:u.lir krcil 
T1tri(pt!.rT1mfok..m 

K,!a,111 800.000 



Kc!a.'511 I 000000 
Kc!ia,l ,.m.ooo 
i,;w 1400.00() 
VVI P 1.600.000 

, rmdllkan med:� opcrntlJ M'da-,M. 
Thnf �r Tindaken 
�tllSIU 3,500.000 
�lttll 3.756.000 
M!J11i1>l 4.l50.000 
VIP -I 750.000 
VVIP 5,500.000 

3 Tfndrikiln mcdi� opt"r,.t!fhl'-Mt 
T�rlr per Tln4R;cw, 
l\c!ulll �.SOO.tlOO 
Kc,1�sll b.000,llOO 
t,.;c-J.Ul fh500.CJOO 
VIP 7,000.000 
VVlf' 7 Sil<H)OO 

' !indu�n Medi'.\ ('}pr-m1ffCi:ir.p-"3h 
Ktilli:I$ Ill 1 1.000.000 
�r:;:1� n IJ.(l<lO.tlOO 
�dasl 13000.000 
,,r l•J 000 000 
vvn• 1�.000.00() 

It. TARJJ' PENUNJA.N'G Me'DtK 
No Jetti. P.S.-)'11.11&11 Torl! 

I PEM.eRJKSAA.N 'LABORATOR1UM 
� lJ,uuh 

I llr.'11-lHltftKJ enc I� C,11ntmrtc11 ib.000 
2 Hcmatoios,i CHC - mfr 04 paaw,ctcO 89000 
3 11,..m,1tulogf CAC ... r)j(t • Rl"Si 129.000 
• Morfo!Qgl. OJJiili Teri HP,000 
5 Fcmm 20-, 000 
6 t.qju Endap Oat:1h 30.00U 
7 Htm�b,n 2'1.00<) 
" Wu.ktu Pr-11dunih..ir1 14.000 
? W&tktU P('n1bf-';..--u� 
10 Oolo:1,r;m O�l1h AHO 29.000 
l! OtJ:Or;pn tlara:h Rt.es·Y3 Q7.000 
ll 'w"lnu Ptofl'Qmb:n ,50,000 
13 Al'M' 1:10.()()() 

t, U:inc \P.JkO!"lJ 
1 Urine Rutin J'J.000 
J Rrtlukm Urine n.ooo 
j Prutc.m Unnt" 29.000 , Bi:ltMJb!tt Urine 29.UOO 
5 Pro-te:r. bsb,ach 40.000 
6 1 ,·� l\duu:ul..tn H ON>  
7 f'c-x:�Ruun 3➔.000 

t Pe.«b Rutin !Pakctl 
I Kum'0-ch .. '1ll'oi (�tk�!J: 2MOO 
2 Oarah 2'!.000 
3 t�·ndir 28.000 
' Scl Da.�h :-krah lti.OOU • $ct 0,.1.rnh Pu1!h JR,000 
,; Amoeba 11$.0W 
7 Cy,a.- .lb"-:000 
8, TrlurCfte'ing 28.000 

t1. Kitufa Oo; r-Jh 
I 8illln.1b!n Tt>t..,t.l 50,000 
, Hiturublu Ou<t-et/ l:-.dir.:-ct 50.000 
3 :SCOT .;�.000 
• SOYT ... 000 
• \lfc>tClll tot'11 �CJ,UOU 
0 AsamUnll ➔9.000 
1 Albumin/ 0Jabu1£n 510/lfl 
a Un:um 39.000 
9 CR/1£1'�,u-< �9.000 
lU Cl 101.F-�'Tf:ROI. 4.l,()')() 
II HOt Chbl es1trol 53000 
,i Lfll. Choi,;storol 53.000 
13 �!OLY.$£Mf0t:: 4,).000 
1-1 Gul,1 tfarnh fH.11)$:1 29.000 
15 Ouh1 d�r;1h j J.atn P1" 29.000 
lb Oula dana.h se-,r:aktu �OOQ 
17 ChMB 100,000 
Jij HbAlc 160.000 

e, �h�biu�W 
I P.(!pa.nu 9mm 49.000 



, rtq,,.u·ur O"i"A ,9.000 
3 Pn"JK11"f ,l11mur 4?,000 
4 P'rrpat.A! Oitit':i -'9.000 ' Vfep.111'11 M.tJ...,_. ·l,,.OCIO 
6 Ap:.is i'�t',$8.0M'-: .JQ

,000 
7 Apu:c MIICA <9.000 
8 Aj;'UI\ V:11:df'l:t ..t9.UOO 
9 Ap1,1,,iV�t:'ol <91JOO 

r EJt"k1m!il 
I l-.ld�1ml11 ti\, Nil. CII .lil(ll)UU 
, KA.11a1um 10,0QO 
3 M�ctium 70.000 • Ar..di�, 0.1'( r>Amh 41)() /)()(\ 

;:., lnumo� St-rolop 
I HU.Mg 12'-IJOO 
2 \\'icl41 nooo 
3 .'\nttH8� 149.000 
4 AmsHCV l,64.l)(IO 
s AnllHAV .2-5-1.000 
6 A:,11 H.IV .I0-4.000 
7 ;\nu HrV,3 2-:Ctt>tk JM,OCJ<j 
8 l'.)�:Sgi.ie IJt<:l Jt)l,iJOO " 0,.r.J{\I� IP.M :V)H)OO 
10 CR, 12?.000 " A .. � '>O.!l<Kl 
12 RJ. �)?.000 
IJ AFP �0.00t1 
1• Cf:A Xl<l.000 
15 NSI .lS0.000 

h N,\?i:.k 
I Morphin 40.IJOO 
2 Me10.01f'hetu:m.1 n •noon 
3 Amphtwmin ,o 00(/ 
• <.r.01jli/THC ,o 000 
5 8cnro<hl:U::J)J n� 40,000 
6 C"."oc.t)n 40.()()Q 
7 f',)ola:minf" 40 0,)(J 
8 [1.u-bill: rnt .,pooo 

i. TOl<CH 
I Anti fOk!Qp\uu:a , ��'!. 220.UOQ 
; A."IU foksopba:n.a lgM i.io.OQO 
3 A:11, Rut�b• !gG Zl0.000 
4 .:\mi R-ubc!a h;,M .lSO.Q{IO 
5 N,lt.i CMV lgG 2 l<).()(1() 
6 AnllCM\rlgM .)!II.OW 
7 fl.nti H.SV J IJ;U l-40.000 
� AnJ1 rnw l lic:M 1<0.QOO 
q l\f\11 HSV 21xQ 220.000 
10 Anti Hl:-'"V 1 lgM 2.l0,000 

• nr«;>m 

I T3 Ctoiar1 JQ"J.UOO 
2 T.f (totillJ 202.000 
3 FT< ,�.000 
s 1SHS lOJ,000 

k. Uiln-L..tm 
I An.llffl;� -Sp,c.•rci.i 65.0t)\) 
2 Annli� C•!r,m �<ll 65.noa 
3 Tr.sAnngen �-000 

II IN81'ALASI IJ:EMODIIJ.ISA 
• ii(1T'lt)('l�Hu I I U.1! Und-AAMI --000 

Ill -PEMER!KSAAN DrAGNOSIS ELEK or.t1£01s 

Cl. UllM �llO-til1\b iV!:i(.11 
l USO J 01m<:n�l AO 1)00 
2 USO 3 DlmC'r.$1 l&>.000 
3 USG � U!mcn.i.l 200.000 

o. t:'.!Ckno Kru-d,t;> tira.!i 1r.K<Jt 50.000 

IV PEMERIKSAAN RAl>IOLOGI 
n. $r,1-krhM1.n: 
I T.hom.-,c. 9tl.OOO 
2 Tho.-a.-.: Ana1< 78.000 
J l'iuwcnm1l: 150.000 
• Abdomnl Arui.k 78000 
" ·\Mol'l'ltfl Dt•.i.a.ia 103.,500 
& Xht'•df'I w:uoo 
7 WAlCr:"$ 103,;{,IQ 
K f.+'.t�CnmU 103,500 
9 Orbit� 103,500 
w MandibulMi AP/ WL 103.SOO 



1 1  !MJ 103.WO 
11 \fn•anid lOJ.;o() 
lJ '-'as.Al fk)d<" L03,SOO 
\.j Vc-rr Ct"n•lcJu tOJ.SOO 
15 Vcl'LTt� 10.l.SOO 
16 \!c:n Lu.mM !<l3.50'J 
1 7  Vert. Tt..;raoal Wmba.1 103.500 
u; Vers. t.vmt>o-�cmJ 101.;;oo 
19 0$ $13rnun IOJ.5\JIJ 
20 tJ� Coceyg,is 100 .• SOO 
21 Hip Joint 10:1.�0<) 
.,, t't!Ms cn.tk �500 
23 Co.xue/hh ti lt):l.500 
2-t Sc.a1,ulo1 ,i,.,5,500 
l5 Ch,,.-ieui.- 85.500 
.!6 S.h-o\Jldt-r Joint $$.SO(/ 
r. lhml<'nJ� (IS.1,00 
ll> P.ll>Ow Jou,1 $5.500 
29 Artttbr,.\clliJ �55')0 
:lO Wn� ,.lo:nt 85$00 

al W..uo.t.i, 35 SO(J 
:12 rnnur 8$.500 
a� Oc:nu 85.�(J 
:i; en,�" lj!j,_5()(J 
JS M\t'..e- 65.500 
3(j 1'1:dis. b5,S!l\1 
;r, SttnTi"'-">OC: 85.500 
38 OlgiiDental !;5.$)() 
JV 1,.;iSCM 

TUup..1 lwutrJ:s: . �.nr:'�J"' 000.000 
. $1•t1n $;.nu!I- 761.000 
. Scan Orbit.i. 76.1 000 . :::.-·otn �•1�>phuQ.11:< 761.000 
. Sca:n Mastoid 761.000 . �1Ul(&nll 761.000 . S<.lln Cn,.·iCJtJ 76LOOO . �r11n Th()M.X --. $can VC?n Sclu.n.ih l.l!H.000 
. $c1,1-n-Abdl)mC;\ �luru.h l.2SO.OOO 
Dr-n1v1n "ontm� 
• &.an Kf'j'\aia 'l<)O.UOQ 
• N'.SU\ 7UlanR l 1:1$.000 
• �nT'h('�,; 1.50$.!J<JO 
• Scan \'ffl Se.Jun.th J.37S,UOV . $(1\n Abdomen &lttru'h l,000,000 
• � ... n Cm-x-•I l.lJ8.!)00 

b, Pemetfk.saan Sedan" 
1 Cor .in.tlh.1 l<J.750 
2 (;Qr ttr.ali.sa ,analt 143,7;;(1 
3 Oc-ru:�rw:r 3(,ft,000 

c. I'<=-• C.nj8lb 
I RNO-IVP 3-<5.000 
2 aNO•IVP Anlk 187.�oo 
3 Colon !:'l!oop 316.250 
4 Colon •�loop At'\flk 2.5$.7S0 
5 �pp,endkO?.J'1Hn lob.750 
E) (.k.$0p)lllg,Ggf'.am l&>.000 
- M1<1H� t)U<,M,kttUUI J:10.000 
8 OMO l$..l.f.7S0 
YC�SW•tW""'- Ja<>.000 

to HS(} 316.250 

V LA'YAKAN OJZt 
ii. ?,tAKA."i rN:u:::-- UNTUKRI\WAT 1N:\P 

• vv1 r• M.SOO 
2 VIP fi.l.OOQ 
:'I !\t'lA" 1 �-000 
4 k'.e1)'.:S II <9.000 
s t,;c-taim 3SJx.lO 

0. L-W AN/\..'i KONSUL GlZI 
I W11' <5.00Q 
l VlP. d.'\I\ i{C'las. I 3<>.000 
a l\<la>ll 2<1.000 
4 ).;_elu,-, m 18.000 
S fwtllk C�i 1Rft1\••1 JflJ;arl1 lS.000 

VT LA.YANAN' RSftABJt.JTASl M&t>fK 
I :.·t-bU!ittr/1nhA.#5l 70000 
2 S"<)lt Wli.\'C diathcrml S5.000 
3 Sh,0:1 W�\ r TtK'mllhY llS,000 
• F.'x·er..-1� khu�l-. .i�.(I()() 
5 F,!ri;�rru;t> bl.fl� .2.5.(l<)<) 
G Tr-id,.� hmltif41/r,rn·lk�I �S-000 
7 lnfna R� 27 500 
s Ultra 50\Ult tfut,1h�i 70000 



� F.iNtdluJ 
lO 'f"E.-NS 3$.UO(J 
I I  T\:rtl pi\\'k:Ma 55.00() 

3$,5()() 12 T�ra-pi oku;).,,c 
71..SOO IJ 11..:ake1 rlua ll!A1 

1• Pitkct l� 1tlrt1 IU<.500 
l3l.lJOO 1$ P,,t.e, lt:-bih dan ::p til!U 
165.000 

F, lAYMAN KHli"SUS·DA.lf MEDICOL!'Xi.U. 
No. J't:nia J>Cl.a:fb&a. 

' TARIJ' P&LAYA.>/Alf ROSSUtTASI PSIKOLOOJ I Tadt 
.. hon!.111!31,1 �olugl 

-t,;onsd� limum 30.000 .. �onsultu.Si f.-:hntN 
100.000 h. P-cnuzi1u.ns 0:.llgno-sa 

-hi.."l:enlJ'w!n 60.000 M'prib.-.dWl 8..S.000 <. Tumboh Kt'.s:nt..ng An.ilk 
A«r.rd11iM11 

hUOUO . i-iq:wi�.lat) SR.000 �Or�lln� ;11)000 ,1. f't'ST:aratan Ma,w;.lc .St.13 
• he�td.1"tfln 

<,(1,00\) C 81in'b!nl(lln St,,dy 
- A.f't.:�l'\'I IIJ$aft W.000 • Kcpt'ihwlia."l 58000 • �in.at tJ.ak;1I 38.000 r. Rrn,hmenrlProtr.Q$: l'!ai.:,m-t"r.t Peg.1:...,_'fU 
-l<c-c,.n:lasan 50.tlOO .. KcprlWdiun 58.000 Mi�M Btdca.t 58.000 .. Kt-mau1pu,,n hl"Sj. 58 000 

Wt1WUl'U"Jlf'>'l liO.llOO 
g, V�1lan Pc'O,$ll.lh OJnl/hl,l),t'l'o;i.., Bemt4�h 

K«-:nfa-<an c,0000 
• b.cpnb.'id1un 58.()(JO 

hfflmn,pua.n Ktrjn S$000 h f:ll:mbln�n fOmr 
• l<�CC'tdat..tn 80.()()() • N.c.prlb,.)dwn 58.00Q -MIMI �lult 5'<,<l(IQ 
Krmqmf":110 Korja 58.000 • �on,dini;:. 50,000 

j J'cm(rli.:-1:1,"'" Konscl:l.rt.g.Jiwa (C«lon ?<ja�t �1:-111i1,.1.1• 
• M"a'n-Ja,win 120.000 
� �eprl.b..•u1inn 110.\)()(1 
• M1n,1t Jlnk'J;ir 120.000 
• li�;&mf)UM lv:QH. 120.000 
• \\\V"''(HlC:U-�i 95.000 

J ficmc:rJkt'B.lR l\t'Yh,1l11n ,llWill f talon �ta t.e-t�llli!) 
�kOtt".S: J:15.000 

a P&M£RDtB.MH KE9:£RATAlf r11nm,c:A1. OH&CK UP) 
u.. Su.t'l11 h'.rtern�n Sehat d&n r� Bu� W . .un.1 

I Prlt'JJ\r/MAh�W»a (dlltlff.r b::1;.'a. �bcr;JtoJium dun-to:-:c�n! 35.000 
l h:lku..mum 45,000 

t,, Mt"di�1'1 Ch.eek Up S«!cthai\a ldttuiu· bia.,.! t..ubtmtw:i1Jm tt11n RnnH';l:"nl 
,. \',:,.um t"t Reprnum 

W.000 

I 1/lwm Matt 100.000 
l V1su.m Htdup 75.00() 

d . .?emfflkS3.an MMP! lMlttnC!'-,l,t,1 MultiDhas.ir Ptt.sonaht,., 1n,•enton1 350.000 m w\fAN'AJf Pl:MUl..ASARAlf .JPAZAH 
l &.'Cr.hum11,flli !C�lt !".�bUf'I d.11:am l<ot• t.500.000 
J E.,c:chumn:u 10•U "1,1bU1'1 it.tar kO..a 3.000.000 
3 �tnf!ri�tln luu J<'r.� l.10.000 
i4 1-'r.rnC'n� dawi.m J CUlll..°'th {oto1)&11 650.000 
5 F'crit.�·li..Wn/p,rm1-1-l.1C-'\ilr.in}C'nn,c::1h l'Jfl.lJ,0()0 
6 Pf' .. r(\, .. ,apan sampd untu� toks.ikO,oq1 210.000 
7 i'l:tl)'-�k,a 50,000 
8 Ptri�impa.na.n/�n.itlpM\ ;eniu.li d!U'i d�l,e,m RS pct tum 1)0.00() 
9 l'l:n�' imp.1n.m/ pt-niripan ,i<:nlll/ill."i dnri J� RS �:-hart 150.()()() 

\0 Pen�wc.ltAn fc:n,;:.ah 3(10 I)()() 
1 1  Rl:"k�.HfStru1<s5 Jt"4l.llh Aerat (,00,()()() 
�2 R(-Y.on�uuks. Jcn.�h S<:cutn� 2;\0.000 
13 !Z('K(lff').'tr'Uk.J .. I� R\11R&n 500,0QO 
1� )\Iris.I K�tc:ra.,\�n ,t\S\U\ln11 150.000 
15 J.1:it\ tr.ta!, pi.�nllC\.t. t,)m4), •uhu ur.\Ul. Jenu,cah narm.11 100.000 
16 J�,� bt1a1. pcnde1n. m�A>; ,:uhu unn,1k jrna.� y�ng b1.t1JU.lc tw-l&uti.gMi/ infelt\l/ HIV 8(),000 

JHepattltJ.s 

Q;, 'flJttF LA.YANAN P£1Wl';JANG N'O.N M:£Dr.K 
•• Jitais.hltif'&ll&.u I 1\t.ril 

I. PeMA.KAlAJf AMBUl.AlfC& DAN MOBU. � 
-a. !'t�t.i\\'ANAN M091LAMU1JL,\SCE / Jl::.�AZAU 

1 °"Jam Kum 100001.;1.� 
2 Luar-lu)tA berdasarlran ja.rak antlr 10000/!<M 

.-u... f09Cf 111:1bt.lf,an(f,1ot'bnl.V :>l.t''" don tlf'.i'J. � ,ui:�� (:llfn 7"17"-Jl'l-.l'l:rum;lt\ "-U:tf w•,� 
clnlnincf Ir.�," u-;111T•l'ltl'w111! .ml,ulanl-,. 

h. Pl�i,.,WANAS DOS...'T&R �R,\WAr- MNOAMl"fNO A'.tAV f;OP.I� PAb"SE� RiJJUh.\N LUAR 30.000 



� 

l'\OTA 
I llof<,,r 

• 1.)al.i.ru �Ob) 
L.uar Aota (0·:\50 K�\1i 

• L.u•t NM 13511 "Mi 
'2 Pcra1A,1\ l'r:ntlam;>il'\& 

.. oa�, KnJ.Q 
tua.r l\ut,1 jn-l50 Kf.11 

• Lu;n KOta 13.50 KMI 
·unmk Ua¢tith >350 i<M K1,1rn,Jl., S�Jnr men�t :JO'\; dim Jata l"t'nd-..·unp1r:.i: 

t:, Pf.tA'i !\NA:N f'&MlN,J/\.MAN AMDULA:O:Ct: NUJUK:\N LUAR ;..:OTA 
J l'tmmJan,an l\mbulum.:-: Ida.Jam kcitn J �r ; am 
l PtomfnJnt\\a.nAntbulnncc-<1m-J;:..rt,:,,c)pir 1lunt �;JJ 10000 'KM 

a. LAY AN.AN CSSr;> 
:.i. CS�f.l 

I i\mbu 
,An_e1<0t1.,l-4hif 
5 Apendik 
-l A.rtrn Klt'm 
5 Bal. Sp,,,t 
6 Oed4h Svaraf 
i 1:Uop� 
8 &r tang;1n 
9 1\()1�1 l. i\b  

JO Botol Ol 
I I Botol Olt.·u 
12 &tol $urtion 

13 llugje 
•1 CAmco $-'.:1,:mJ 

15 C(lm 9en.¢k-ok 
16 -Com ht:t:ff 
11 C(im Rc�pmuor 
l $ CV? ¼.n.illm J\.a.rtt 
19 Orf>"' hi..c.,nR, 
.lO Ornn 
:J.I f':..-tcr 
22 f.xerpa11< 
� e.�c�on 
;,14 t-:XU'J 
:,l� Fuwr(Tang 
:lli Oanu Luka 
.!i(Jt1:n111n 
2a O.,_. l'r.N t 
'JCJ Gur!(:I 
30 C11n1Jn% 
3l Hf'ur11n� 
�2 Heactm.g Up 
3;3 14cn1fo 
.'.l◄ Hurncd:flcr 
3� l i,.dtwu'blwr 
3o ?:��l>C'C't.i!o 
37 J�rum F'unc11� 
3tt J<U) 

J9 I:. t,,-1 C n,,er 
40 f<an,on,e t'lkS-tik 
, I lv:lnuta 
�2 Cupt....m�u 
,..3 Kapa:i:i-01gi 
-U Mpa-s S\lblimal/Gulun� 
◄� Kn.sa f:t(o,s.:r 
4fio Kasa mll 
,., ��S<-tt.img 
•S Cut :i!Y<UOn 
.. 9 J.:AldC'lf l.1'1£:litm 
50 Mtt--!cr Mc�'8h 
Sl �otu·r 
S2 Kom Tutop 
$3 J,..>rtdom 
-54 Cunnetrar 
.ss l.apa.ra.1.9mJ Auak 
56 Wpur.,m1ul Btijl 
.S'i U'p.aMtomi OeWa:)a .sa l.Ldl �lpil"' 
59 J,!j'l$Upg 
� \�sroid 
61 t.1A.tMl\o.r 
t>l t,Jrnt0m1 
i'.>3 St-blll\'tlt"t 
ti.4 :;o,· 
t,,S 0Hupcdl 
(.,(> 1'4p S mt:.u. 
1)7 Fttd:i:r!i Tubt.-
f...q f>Ar-U1' 
t,9 Pinsct 
70 Pi."'l� • Tt"mf)"'f 
7 l Pi"sr\U 
7:Z rornp.,M 

s., 
&, 
Sc-1 
fllc,; 
Vk• 
Sc, 
&-t 
:k-r 

""' 
$ct 
Sci 
me� 
S<l 
Uioa 
Bli.s 
Se:1 

tlUM 
!3ke 
9k1' 
Set 
Bk1' 
S-·1 
$cl 
�el 
Uk?!' 
Uutlh 
Ilk\ 
Bk�• 
�, 
$-zl 
""'' 
Sd 
HI-:" 
Set 
�M 
Bk, 

tiuQII 
Bk.> 
s., 
S,·t 

o .. � 
Bo»h 

l.cmb« 
!.(nitxir 
I.Nnbor 
.... 
81.!ii. 
Bks 

O..uth 
UKK 

Bk• 

Ska 
�rl 
Sr! 
s.-, 

fluah 
Bk• 
Sol 
!Set 
""'' 
Sci 
llkl< 
Set 
a .. , 
mm 

s., 

Buah 
$ct 

n\,I 1n ""' 

200.UOO 
750,000 

2000.000 

150,000 
S00,000 

1.500 000 

,s.ooo 
10.00() 

40.000 
t..t.000 
25.000 

6.000 
6.0\)0 

2SOOO 
12".0UO 
13.000 
7.fJOO 

<0000 
i',000 

40.000 
S.000 

.15.00U 
10.000 
4 l1<1(J 

◄0000 
3 n<Xl 
r Mo 

JJ.000 
22,000 
12.000 
22.000 
11000 
ll.OOU 
12.000 
5000 

IR.,'\O<) 
21. 000 

$.SO() 
12.000 
12.000 
lS.000 
40,<l(l(l 
l l (I<;() 
I0.000 
JJ.00<) 
n.ooo 

�0.000 
UO<XJ 
28.000 
.29.()(K) 

1 000 
-

3,000 
I 500 
1.000 

ll.000 
sooo 

.!9.000 
600() 
6.000 

U.000 
21.000 
24,0QO 
l·l.000 
.!4.000 

l. O(l(l  
'.l'l.000 
13,(10() 
13.f,O<I 
24.000 
J.10.00(') 
➔U.000 
Z5.000 
l.Ll>OQ 
nooo 
ll.000 
6.000 
�--
6,000 

,W,<)O() 



73 Fl't1'Jnt:-n1 
7;1 Pi'P&t 
75 Rc.s-»J'3Ult 
7(, i{olellu 
77 Sc-1:1:M> 
7h &lang.£Tr 
7"'> Sc!ar.g !:iUctkm 
�O Sc-I.it!,$ �rl:'�$ 
8-J $ct S.C-sar 
�1 Set DM? 
&J Kurcui� 
84 $1.•t 01�w·o 
S5 Sci t)o',l,'('f 
$6 S<c t;T 
R? �l MPI" 
6$ S-ct HSU 
p.rJ $ct lnf�.i. 
'JO Set tM:�n 
fl.I �,.. �orcntMQ 
91 Se: LO 
� Sec LP 
g..i &tMAkAn 
95 Set Msr,�J 
% t:.rl M�1" 
?1 S<1 Of'U 
'>S S<t OnhopcdJ 
99 Set Mt:1;:r.r� 

l 00 � t'oOl0:'11:,' 
JOl $cl $i.•tfan¥ 
10:Z. Ser S)';a.-:a! 
103 Set Tc-rbcl Tupc:-1 
:o"' SU"Cum:.i:-i 
!05 SW,:g02 
10b .SW.ti); Sl!k-M 
I 07 �!ul'll:3, WM) 
l (18 Sl im S,.Jtet' 
101'.> S,,r.de 
I JO Sp,cctilum 
1 J J �;>llll Oll�rm 
1 L2 3:?Uil rl,t,,,'mJI 
113 r..,J'(ln l<OOI 
I 1.1. T.itnpon Va;;ln .. 
11-5 Tcni;:iat X,:,1tefl!Hl!t; 
l l6  1i:pv; 
! i7 Tip ..:un;ng_ 
t �s r"i.uu 
l l� fong.Sp1ild 
IJO To11s.i-J 
I it Tr»eh�toml 
122 'Transdttt.�r 
1:13 'Tri way 
l 24 TRM 1-'t.·�r 
I ;IS TRM W'f'il 
I l-6 TRM :stdnna 
t�7 t:mh.ii lc4.I 
l.!S Uu•n.1,; Sond'" 
J 2"1 Vns,_M fOt«": 
l:lQ Vi>i-.:t'lit'lc 
I :'l ) V r-nA Se<,dr-

Out!h 
s., 
s.. 
Srt 
S.t 
ai., 
$.f'1 

Set 
"'"' 
:lei 
St-t s., 
�Y-'-1 "'' 
&-t 
� 
51'1 
$,-t 
Ste 
Sd ,,,, 
s., 
�r'l 
�1 
�r'I 
S,,: 
$et 
$cl 
:kl 
&1 
�l 
"'"' 
&t 
Set 
!:M ..._, 
s., 
o� .. 

Bwdi 
Buah 
Oui1h 
1!'10h 
Ok:,,, 

8�$.· 
Yt 

lf,._.--ah 
r-H<-. 

s�, 
s., 
S,t 
Bk� 
au.ah 
Bimh 
8u,d� 
Set 
$.ti 
Set 
s�, 
:kt 

W. TARI'F PE.."'iGGU?fMN PERA.UT Ml RSUO PETAJIA.'lG KOTA LU8tlKLINGOAl1 
• f¥mait;;tJan Ok,i,!$.ll 

l Pcmak8JM 0)<S:,std �r J.\m 
Z l\'n�i.t,.L-rn ,;)2 TMb-unJit h�ll 
.) Pcnglsinn 02 Tt1b!Hl!t &-cfang. 
1 Pen:t.!'9:e!! 02 t-at...me:. ees::sr 

H. KATEGORJ OPERASI 
I. OPERA81 BESAR 

I Jii:ntt-1nsMun ��i.JN Fi W'OnM 
, 1',•:i�rtglc1 1;Jn Tumlur Kull1 
3 Tui.dahkan Bt:do1h Bek.t.i 
, Tl.:mt.1bn ,lk(l.ah Flup 
;; "Mn.da�n Cr,·�J'V'lj 
6 fl"llakatt l>t-rm11�•1 
; 1iodllk*n f>unk.$, L�H'l'I� 
ii Spool.mg sinua / I Kail 
9 M'c:'01CCh)l.ttt 
10 Girl�VCC\c>tt;� 
II to)..::1-.�I lt.-.t'roo,ro;d f tt:rtnti-'.J k otui.11 
u !nJ¢k-s, V:t.r1!\CI I icnn,Hl!k Ul)-.).tl 13 I\JYll"ldt'k;omi IRJ)P.ro�ori 
I' Uoi.'fXblr,1�1 j(di:tir:.a� 
IS lwk>!i\Olol 
lo L.,blupl;.,;u \Jnll;-ueonJI 
17 lap.)J'atom, pc-rcobun 
18 Mart\1m,nliS:t'&1 Ranui.n 
19 Punk�1 calr.trt u� lieng3:s n.trkti� 
Jij r't'k.:l�tN.��t kc-iatl'lanjl'.Ji/ ck:-:.r�,:t,.� ( P<i�Pkti.iS, i;irJrrk1

Jli, Mn5tt\J('1x,n ?tM'lf) �tffl,111\.11 

2$.()()1) 

12.000 
•u.voo 
17.SOO 
14,000 
nooo 
JO 000 
.l9,0<l0 
24.000 
I l. 000 
I 1.000 
l�.000 
t:J.00() 
J4.000 
., uoo 
.,N,O()O 
7,500 
r.soo 
8 0\)0 

13.000 
L.UCIO 
23.000 
1:1.U(.IQ 
12.000 
:2'!.00() 
2• noo 
13.0QI/ 
l� 000 
13.00,0 
2•.000 
13.000 
J!.000 
CKJ.U<l() 
�2.0(J(I 
39.000 
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